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ABSTRAK 
Nur Halimah, 2020, Implementasi Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui 
Kegiatan Bermain Plastisin Di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Ajaran 
2019/2020, Skripsi: Program Studi  Pendidikan  Islam Anak Usia Dini, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah , IAIN Surakarta. 
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Proses pengembangan motorik anak dipengaruhi oleh kebiasaan-
kebiasaan baik. Didukung dengan alat (media) yang bisa untuk menolong orang 
lain atau dirinya sendiri. Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam proses 
pembelajaran terdapat siswa yang belum bisa membentuk melalui plastisin, 
selain itu pengembangan motorik halus anak mengalami keterlambatan dalam 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga kemampuan motorik halus anak belum 
terlatih secara optimal dan masih adanya anak-anak yang kurang mandiri 
khususnya dalam menjalankan tugas perkembangan motorik halus dengan 
bermain plastisin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan 
motorik halus yang dilakukan oleh pendidik melalui kegiatan bermain plastisin 
di TK Aisyiyah Mojosari Polokarto Tahun Ajaran 2019/2020 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai Januari 2020. 
Subjek penelitian ini adalah guru kelas A3 sedangakan informan adalah siswa 
kelas A3, kepala sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengn metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh dengan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan untuk menganalisis data, tahapan-
tahapan yang dilakukan peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian Implementasi Pengembangan Motorik Halus Anak 
Melalui Kegiatan Bermain Plastisin di kelas A3 Kartasura ini dioptimalkan 
dengan langkah kegiatan bermain plastisin, yaitu tahap pelaksanaan yang 
dilakukan oleh pendidik adalah (1) perencanaan, pada tahap ini guru 
menyiapkan RPPM, RPPH dan media untuk kegiatan pembelajaran 
pengembangan motorik halus yaitu plastisin (2) pelaksanaan, ada 3 tahap 
pelaksanaan dalam pembelajaran pembukaan, inti, penutup (3) evaluasi, guru 
menggunakan 4 penilaian yaitu catatan harian, catatan anekdot, hasil karya dan 
skala pencapai perkembangan anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pengaruh lingkungan atas individu yang 
menghasilkan kebiasaan tingkah laku, pikiran dan dapat mengembangkan 
potensi manusia. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalilan diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat,bangsa dan negara (Safrudin, 2007:67).  
Menurut Helmawati(2015:30), proses pengembangan potensi, 
kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudang dipengaruhi oleh 
kebiasaaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
didukung dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa sehingga 
pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   
Pendidikan menguraikan kerja sama antara orang tua dan guru sebagai 
pendidik terhadap peserta didiknya. Maksudnya adalah bahwa secara umum 
pendidikan merupakan usaha sadar yang disengaja dalam memberikan 
bimbingan kepada peserta didik oleh pendidik, agar anak-anak dapat 
bertumbuh dan berkembang secara optimal. Ini tentu saja berlaku pada 
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pendidikan awal untuk pertumbuhan dan perkembangan yang matang yaitu 
menempuh pendidikan Taman Kanak-kanak atau disebut dengan pendidikan 
anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan, pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan, dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Helmawati, 2015:25). 
Sedangkan menurut Permendikbud Nomor 146 tahun 2014 Pasal 1 tentang 
kurikulum 2013 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 
jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar sebagai upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun. Dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Menurut Rahman, (2005:4) Pendidikan anak usia dini banyak 
dilakukan oleh pendidik dan pengasuh anak usia 0-8 tahun dengan tujuan agar 
anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara optimal. 
Batasan lain mengenai usia dini pada anak berdasarkan psikologi 
perkembangan yaitu antara usia 0-8 tahun. Disamping istilah pendidikan anak 
usia dini terdapat pula terminologi perkembangan anak usia dini yaitu upaya 
yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah untuk membantu anak usia 
dini dalam mengembangkan potensinya secara holistic, baik aspek pendidikan 
gizi maupun kesehatan. (Ahmad, 2017:17) 
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Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 menyatakan bahwa 
pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal (Taman Kanak-Kanak, Raudhatul Afthal, atau bentuk lain yang 
sederajat), jalur pendidikan non formal (Kelompok Bermain, Taman 
Penitipan Anak, atau bentuk lain yang sederajat), dan atau jalur pendidikan 
informal yang berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan (Dwi Yulianti, 2010:9). 
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru, serta pihak-pihak yang 
terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini. Dengan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Secara khusus tujuan pendidikan 
anak usia dini adalah anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tingkat aspek perkembangan anak, sehingga memiliki kesiapan yang optimal 
di dalam memasuki pendidikan dasar, serta mengarungi kehidupan 
selanjutnya. (Ahmad Susanto, 2017:23) 
Adapun di dalam peraturan menteri nomor 137 tahun 2014 standar 
pendidikan anak usia dini di antaranya, yaitu standar tingkat pencapaian 
perkembangan. Standar tingkat pencapaian merupakan gambaran 
pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan pada dalam rentang usia 
tertentu, seperti perkembangan nilai, agama moral, fisik, kognitif, bahasa dan 
sosialemosional.Selain itu pendidikan anak usia dini memberikan upaya 
untuk menstimulasi, membimbing, mengasah, dan pemberian kegiatan yang 
mengkur kemampuan anak, serta keterampilan anak. Sesuai dengan keunikan 
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dan pertumbuhan anak usia dini maka penyelenggaraan pendidikan anak usia 
dini disesuaikan dengan tahapan-tahapan perkembangan yang dilalui oleah 
anak tersebut. 
Perkembangan motorik adalah salah satu faktor yang sangat penting 
dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Untuk itu anak dapat 
belajar dari orang tua atau guru tentang pola gerakan yang dapat mereka 
lakukan untuk dapat melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan, 
serta ketepatan koordinasi tangan dan mata (Noorlaila, 2010:50).Sedangkan 
menurut Sukimah (2018:401-402) mengemukakan bahwa pengembangan 
motorik adalah perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak 
tubuh. Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan 
jasmaniyah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang 
terkoordinasi.  
Pengembangan motorikanak terdiri atas dua jenis, yaitu motorik kasar 
dan motorik halus. Gerak motorik kasar adalah gerakan utuh yang 
menggunakan otot-otot besar sedangkan motorik halus lebih bersifat 
keterampilan detail.Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa 
perkembangan motorik anak sangat penting dalam mengembangkan 
keterampilan baik otot halus maupun otot kasar yang membutuhkan 
koordinasi mata dengan anggota tubuh lainya  
Salah satu pengembangan anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, di antaranya adalah dengan melalui kegiatan bermain untuk 
mengembangkan fisik motorik halus anak.Menurut Suyadi, (2015:66) Bahwa 
gerak motorik halus adalah meningkatkannya pengoordinasian gerak tubuh 
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yang melibatkan kelompok otot dan saraf kecil lainnya. Menurut Janet W. 
Lerner, gerak motorik halus merupakan keterampilan menggunakan media 
dengan koordinasi antara mata dan tangan. Kelompok otot dan saraf inilah 
yang nantinya mampu mengembangkan gerak motorik halus, seperti meremas 
kertas, menyobek, menggambar, menulis, dan menyusun balok, menggunakan 
kuas, crayon, spidol, dan melipat.Sedangkan Menurut Rahayu dkk (dalam 
Sujiono 2017:355) mengemukakan bahwa motorik halus adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 
kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan pergelangan 
tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidak membutuhkan tenaga, 
namun gerakan ini membutuhkan koordinasi gerakan tangan dan mata yang 
cermat.  
Posisi anak usia dini di satu pihak berada pada masa rawan dan labil, 
karena anak kurang mendapatkan rangsangan positif dan menyeluruh. 
Pemberian rangsangan melalui jalur pendidikan untuk anak usia dini perlu di 
lakukan secara komprehensif, dalam makna anak tidak hanya dicerdaskan 
otaknya, akan tetapi cerdas juga dalam aspek lain, karena fakta membuktikan 
masih banyak murid yang bermasalah di perkembangan motorik halus, seperti 
belum mampu memegang pensil,gunting, dan memegang crayon. Hal tersebut 
sangatlah menghambat anak untuk menyelesaikan tugasnya di sekolah. 
Pada dasarnya dunia anak adalah dunia bermain. Bermain merupakan 
segala aktivitas untuk memperoleh rasa senang tanpa memikirkan hasil akhir. 
Bermain dilakukan secara spontan oleh anak tanpa paksaan dari orang lain. 
Untuk itu, yang harus diperhatikan guru dan orang tua, dalam bermain 
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haruslah menjadi suatu aktivitas yang menyenangkan bagi anak, tidak boleh 
ada paksaan pada anak untuk melakukan kegiatan bermain, walaupun 
kegiatan tersebut dapat menunjang aspek perkembangan anak (Ahmad 
Susanto, 2017:99). Sedangkan menurut Fadillah (2017:6), bermain 
merupakan kebutuhan ilmiah anak usia dini, dilakukan dengan aktivitas 
bersenang-senang, bermain juga dimaksudkan untuk belajar anak. Karena 
memang belajarnya  melalui aktivitas bermain. Bermain bagi anak usia dini 
dini sangatlah penting, selain itu banyak manfaat yang bisa diperoleh dari 
kegiatan bermain. 
Berdasarkan definisi bermain diatas, bermain merupakan kegiatan 
yang menyenangkan bagi anak usia dini dan dapat mengembangkan daya 
imajinasi anak, serta dapat mengembangkan motorik halus anak. Khususnya 
dalam kegiatan bermain plastisin anak akan lebih kreatif dan mengeluarkan 
ide-ide yang tersimpan di dalam dirinya. Anak dapat mengekspresikan 
pengetahuan baru dan semua yang dilakukan dapat menyenangkan hatinya. 
Plastisin adalah lilin/malam digunakan anak untuk belajar berupa benda padat 
yang dapat diubah-ubah bentuknya dengan cara ditekan (PutyYousnelly dkk, 
2015:67).  
Menurut Haryanto (2006:47) plastisin adalah media bermain berupa 
benda padat yang mempunyai berbagai warna yang dapat berubah bentuk 
sesuai tekanan tangan. Sedangkan menurut Suci (2018:98) mengemukakan 
bahwa plastisin terbuat dari bahan yang sangat lembut yaitu campur tepung 
beras, tepung terigu dan lem serta perwarna makan yang sangat aman bagi 
kesehatan anak. Bermain plastisin adalah kegiatan membuat berbagai bentuk 
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dengan menggunakan plastisin sesuai keinginan dan imajinasi. Selain itu, 
plastisin adalah salah satu adonan mainan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan fisik motorik halus anak karena kegiatan bermain plastisin 
hal yang menyenangkan sehingga dapat merangsang dan memotivasi 
anakuntuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan bermain plastisin anak 
belajar meremas, menggilik, menipiskan, dan merampingkanya, membangun 
konsep tentang benda, perubahannya dan sebab akibat. Tentunya dengan 
kegiatan bermain plastisin dapat membantu menstimulasi kelenturan dan 
kekuatan otot-otot halus pada pergelangan tangan dan jari-jari anak. 
Sesuai dengan judul peneliti yang meneliti tentang perkembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin. Perkembangan 
motorik halus anak pertama pengenalan plastisin, warna plastisin, tahap-tahap  
cara membentuk menggunakan plastisin, selanjutnya anak membentuk 
lingkaran, persegi panjang, segitiga dan persegi. (Wawancara, 14 Januari 
2020). Saat dirumah  mungkin sering orang tuanya melarang anaknya 
bermain plastisin karena jijik dan kotor. Tetapi sebaliknya dengan bermain 
plastisin sangat berpengaruh pada anak untuk melatih motorik halus anak. 
Seperti melatih jari-jemari otot halus anak dan koordinasi mata. Selain itu, 
bermain plastisin juga menumbuhkan daya imajinasi dan kreativitas anak. 
Selain itu keuntungan untuk melatih anak membuat hasil karya melalui 
kegiatan bermain plastisin. (Wawancara, 14 Januari 2020) 
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Sekolah Taman Kanak-kanak Aisyiyah Pucangan Kartasura 
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang bercirikan islami. 
Selain pengetahuan umum yang diberikan kepada siswa, juga ilmu 
keagamaan. Salah satu ilmu pengetahuan yang diberikan oleh lembaga 
pendidikan TK Aisyiyah adalah ilmu pengembangan motorik halus anak 
melalui kegiatan melalui berbagai macam permainan, salah satu permainan 
yang diditerapkan di TK Aisyiyah  adalah permainan plastisin.  Kaitanya 
untuk mengembangkan motorik halus anak melalui  kegiatan bermain 
plastisin sudah diterapkan oleh guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
ibu Tutik Sofiah selaku guru wali kelas A3 dalam mengembangkan motorik 
halus anak melalui kegiatan bermain plastisin. 
Jadi selain untuk mengembangkan motorik halus melalui kegiatan 
bermain plastisin dapat meningkatkan gerakan tangan otot-otot halus anak, 
melatih koordinasi tangan dan mata. Selain itu juga melatih daya imajinasi 
dan kreativitas anak. Pendidik memberikan arahan cara bermain plastisin 
dengan membentuk sesuai tahap-tahap. 
Berdasarkan observasi di lapangan peneliti di lakukan di TK Aisyiyah 
Mojosari Polokarto pada tanggal 4 April 2019 diperoleh data bahwa anak 
mengalami keterlambatan dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
kemampuan motorik halus anak belum terlatih secara optimal, anak yang 
seharusnya bisa berimajinasi membentuk dan menggerakkan jari-jari 
tangannya dengan lentur namun ternyata anak belum mampu dan motorik 
halus anak belum berkembang. Jadi anak yang mempunyai motorik halus 
lemah akan kesulitan dalam melakukan kegiatan.  Jadi sebelum itu anak 
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belum bisa membentuk, itu juga bisa menghambat, anak  seperti itu ada 
beberapa saja, sebagai pendidik memberikan arahan dan pendampingan. 
Untuk meningkatkan motorik halus anak dapat dilakukan dengan 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 
Kegiatan bermain plastisin yang dilakukan di TK Aisyiyah Pucangan 
1 Kartasura ini banyak anak yang antusias, anak mampu membentuk sesuai 
imajinasi dan kreatif anak, karena penilaian pengembangan motorik halus 
anak dilihat awal sampai akhir proses pembelajaran. Bahkan ada anak yang 
maju kedepan untuk menceritakan hasil karyanya dengan bahasa yang jelas. 
Dengan menggunakan alat-alat dan media yang kreatif tersebut anak 
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat melatih jari-jari 
tangan anak dan koordinasi mata. Misalnya dalam kegiatan pembelajaran 
membentuk menggunakan plastisin, menempel, mewarnai dan lain-lain. 
Bahwa tahapan dasar kegiatan bermain plastisin sangat menarik bagi anak 
usia dini. Karena dengan bermain plastisin anak dapat membuat bentuk  
sesuai daya imajinasi anak dan membuat hasil karya. Dan pendidik 
melakukan tahap pembelajaran ini dari yang mudah ke yang lebih sulit. 
Dengan keterampilan bermain plastisin berguna melatih anak agar mampu 
menggunakan alat media dan melatih keterampilan membentuk, hal ini dapat 
mengembangkan motorik halus anak. 
Dalam mengembangkan motorik halus anak pada usia 4-5 tahun kelas 
A3 di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura, realitanya media yang digunakan 
untuk pembelajaran adalah plastisin yang berguna untuk mengembangkan 
motorik halus anak dengan cara membuat berbagai bentuk misalnya membuat 
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bentuk payung, mobil, lingkaran, persegi, persegi panjang, huruf dan lainnya. 
Dengan menggunakan plastisin diharapkan anak dapat mengembangkan 
motorik halusnya, dalam berbagai aspek perkembangan anak. 
Dari uraian di atas peneliti memilih TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura karena dalam pengembangan motorik halus melalui kegiatan 
bermain plastisin. Maka dari latar belakang di atas cukup menarik untuk 
diteliti lebih lanjut, sehingga peneliti menetapkan penelitian ini dengan judul 
“IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK 
MELALUI KEGIATAN BERMAIN PLASTISIN DI TK AISYIYAH 
PUCANGAN 1 KARTASURA KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020”. 
B. Idenfitikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan beberapa 
masalah yang selanjutnya ditentukan sebagai identifikasi masalah. Adapun 
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kurang tepatnya media pembelajaran untuk pengembangan motorik 
halus yang digunakan pada anak usia 4-5, sedangkan untuk 
pengembangan motorik halus menggunakan plastisin 
2. Kurang tepatnyaanak menggunakan jari-jari otot halus sehingga masih 
perlu arahan dan pendampingan 
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C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan 
masalah adalah bagaimana implementasi pengembangan motorik halus anak 
melalui kegiatan bermain plastisin di Tk  Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Tahun pelajaran 2019/2020 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut:“ Bagaimana implementasi pengembangan motorik halus 
anak melalui kegiatan bermain plastisin TK A3 di Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan  
penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pengembangan motorik halus anak 
melalui kegiatan bermain plastisin di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian  
 Dengan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan, manfaat yang peneliti harapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pandangan untuk 
penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan skripsi 
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b. Menambang pengetahuan, khususnya bagi penulis dan pembaca pada 
umumnya tentang pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain plastisin 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak Usia Dini 
Anak akan mendapatkan stimulus yang mampu mengembangkan 
motorik halus secara optimal 
b. Bagi Guru 
Memberikan pandangan bagi guru agar mempermudah media 
pembelajaran tepat dalam pengembangan motorik halus anak 
c. Bagi Kepala Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
Hasil penelitian ini sebagai motivasi para guru, agar terus berusaha 
memberikan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 
 
 
  
 
 
13 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Motorik Halus 
a. Pengertian Motorik Halus 
 Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan 
oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik adalah 
perkembangan jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan 
otot yang terkoordinasi (Suyadi, 2015:67). Perkembangan motorik 
terbagi menjadi dua yaitu motorik  halus dan motorik kasar. Menurut 
Mursid (2015:12) mengatakan bahwa motorik halus yakni gerakan-
gerakan yang merupakan hasil koordinasi otot-otot yang menuntutnya   
adanya kemampuan mengontrol gerakan-gerakan halus. Gerakan 
motorik halus pada anak berkaitan dengan meletakkan, atau megang 
suatu obyek dengan menggunakan jari tangan. Pada usia 4 -5 tahun 
koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang bahkan 
hampir sempurna.  
 Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot 
halus yang sebagian anggota tubuh tertentu khususnya tangan dan jari-
jari, dipergunakan untuk memanipulasi lingkungan. Sebagaimana 
yang diketahui bahwa control tangan dimulai dari bahu yang 
menghasilkan gerak lengan yang kasar, menjadi gerak siku yang baik 
dan akhirnya gerakan pergelangan tangan dan jari-jari. Keterampilan 
motorik halus sangatlah penting ditingkatkan karena secara tidak 
14 
 
 
 
langsung perkembangan motorik halus anak akan menentukan 
keterampilan bergerak (Agustina, dkk 2018:25).Sedangkan Menurut 
Nursalam (dalam jurnal Riskasari, dkk 2011: 151) motorik halus 
adalah kemampuan anak untuk mengamati sesuatu dan melakukan 
gerak yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan otot-otot 
kecil, memerlukan koordinasi yang cermat serta tidak memerlukan 
banyak tenaga. Anak juga belajar menggerakan pergelangan tangan 
agar lentur dan belajar berkreasi dan berimajinasi. Semakin baik 
gerakan motorik halus anak dapat berkreasi, seperti menggunting, 
menganyam, menulis, bermain balok dan sebagainya. Kejelasan yang 
dimaksud adalah pemahaman setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
anak usia dini melibatkan koordinasi mata dan tangan. Makin banyak 
gerakan yang dilakukan oleh anak membuat anak dapat berkreasi, 
makin banyak pula koordinasi yang diperlukannya. Dalam melakukan 
gerakan motorik halus anak juga memerlukan dukuangan 
keterampilan fisik serta kematangan mental. Oleh karena itu, perlu 
memberikan banyak kegiatan yang menunjang motorik halus anak 
yang tentunya dirancang dengan baik sesuai dengan usia 
perkembangan anak. 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
motorik halus merupakan komponen yang melibatkan bagian-bagian 
tubuh dengan menggunakan otot-otot kecil, seperti jari-jemari tangan 
dan pergelangan tangan dengan tepat. Selain itu, keterampilan motorik 
halus diperlukan dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam hal 
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berpakaian, makan, dan bermain. Oleh karena itu, gerakan ini 
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Sehingga 
dengan motorik halus anak akan dapat berkreasi. Stimulasi motorik 
halus pada anak dapat dilakukan melalui kegiatan meremas kertas, 
menggambar, menulis, mengganyam dan mewarnai. 
b. Stimulus Untuk Meningkatkan Perkembangan Fisik Motorik Halus 
 Stimulus adalah rangsangan,motivasi atau dorongan yang 
diberikan oleh guru kepada muridnya. Selain itu, stimulus merupakan 
hal yang sangat penting untuk anak usia dini, karena anak yang 
mendapat stimulus yang terarah akan berkembang lebih cepat dan 
baik dibanding dengan anak yang sama sekali tidak mendapat 
stimulus. Stimulus bisa dilakukan oleh guru disekolahan atau orang 
tua dirumah setiap ada kesempatan atau sehari-hari. Tujuan tindakan 
memberikan stimulus pada anak adalah untuk membantu anak 
mencapai tingkat perkembangan yang optimal sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Tindakan ini meliputi berbagai aktivitas untuk 
merangsang perkembangan anak, seperti latihan gerak, berbicara, 
berfikir, kemandirian, dan sosialisasi (Depkes, RI 2005). Pemberian 
stimulus sangat penting untuk membantu perkembangan anak. 
Tumbuh kembang anak dapat distimulus dengan berbagai kegiatan 
yang menarik minat anak (Utami,  2005:57) 
 Menurut Nia Kania (2006:4-5) mengemukakan bahwa stimulus 
adalah kemampuan dan tumbung kembang anak perlu dirangsang oleh 
orang tua agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan 
16 
 
 
 
sesuai umurnya. Stimulus adalah perangsangan (penglihatan, bicara, 
pendengaraan, perabaan) yang datang dari lingkungan anak. Anak 
yang mendapat stimulus yang terarah akan lebih cepat berkembang 
dibandingkan anak yang kurang bahkan tidak mendapat stimulus. 
Stimulus juga dapat berfungsi sebagai pengaut yang bermanfaat bagi 
perkembangan anak. Untuk perkembangan motorik halus anak 
memerlukan otot-otot halus yang diperlukan stimulasi yang terarah 
dengan bermain, menggunting, bermain balok.Untuk mencapai tingkat 
keberhasilan dalam indikator, ada beberapa stimulus  untuk 
mengembangkan fisik motorik halus anak. Dave dalam 
Suyadi(2010:73) mengembangkan teori dari dari Bloom untuk 
meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia dini 
sebagai berikut: 
1) Imitation (Peniruan) 
 Imitation (peniruan) adalah keterampilan untuk menentukan 
suatu gerakan yang telah dilatih sebelumnya. Latihan ini bisa 
dilakukan dengan cara mendengarkan atau memperlihatkan. 
Dapat disimpulkan bahwa imitation (peniruan) adalah 
representasi apa yang didengardan lihat oleh anak. Oleh karena 
itu, peningkatkan gerak fisik motorik halus anak dapat dilakukan 
dengan memperagakan gerakan tertentu atau sekedar 
mempertontonkan tayangan film, misalnya stimulus yang 
diberikan untuk mencapai perkembangan fisik motorik halus anak 
adalah guru memberikan contoh menirukan suara burung. 
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2) Manipulation (Penggunaan konsep) 
 Manipulation (penggunaan konsep) adalah kemampuan 
untuk menggunakan konsep dalam melakukan kegiatan. 
Kemampuan ini juga disebut manipulasi. Pada tahap ini 
perkembangan selalu mengikuti arahan, penampakan gerakan-
gerakan, dan menetapkan suatu keterampilan gerak tertentu 
berdasarkan dengan latihan-latihan. Stimulus yang diberikan 
untuk mengembangan motorik halus anak pada tahap ini adalah 
dengan melatih keterampilan tertentu pada anak, misalnya 
menggunakan gunting, dan memegang alat tulis dengan benar. 
3) Presition (Ketelitian) 
 Presition (ketelitian) adalah kemampuan yang berkaitan 
dengan gerak yang mengindikasikan tingkat kedetailan tertentu. 
Tahap presition hampir sama dengan manipulation. Perbedaanya 
adalah pada tahap presition ini telah mencapai tingkat kontrol 
yang lebih tinggi dari tahap manipulation sehingga kesalahan-
kesalahannya dapat dieliminasi. Stimulus yang diberikan pada 
tahap perkembangan motorik halus ini misalnya dengan 
menggunting sesuai pola yang sudah ditentukan. 
4) Articulation (Perangkaian) 
 Articulation (Perangkaian) adalah kemampuan untuk 
melakukan serangkaian gerakan secara kombinatif dan 
berkesinambungan. Kemampuan pada tahap ini memerlukan 
koordinasi antar organ tubuh, saraf, dan mata secara cermat. 
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Kemampuan ini dapat ditingkatkan secara mengurutkan 
serangkain gerak secara berkeseninambungan, konsisten, ajeg, 
dan luwes. Stimulus yang diberikan untuk mencapai fisik motorik 
halus pada tahap ini adalah menggambar dan menulis. 
5) Naturalization (Kewajaran/Kealamiahan) 
 Naturalization (Kewajaran/Kealamiahan) adalah 
kemampuan untuk melakukan gerak secara wajar atau luwes. 
Untuk dapat mencapai gerak fisik motorik halus diperlukan 
koordinasi tingkat tinggi antara saraf, pikiran, mata, tangan dan 
anggota badan. Oleh karena itu, pada ini memerlukan tenaga dan 
pikiran banyak. Stimulus yang diberikan untuk mencapai tahap 
ini berupa demostrasi atau memperagakan suatu benda. Anak 
tidak langsung mempraktikkannya tetapi harus melakukannya 
secara berulang-ulang hingga mencapai tahap kelenturan dan 
keluwesan yang sempurna.  
 Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
memberikan berbagai stimulus-stimulus secara bertahap, diharapkan 
anak mampu mencapai tingkat perkembangan motorik halus secara 
sempurna. Selain itu diperlukan bimbingan yang sesuai tahap 
perkembangan bagi anak. Tumbuh kembang anak dapat distimulus 
dengan berbagai kegiatan yang menarik minat anak. Stimulus juga 
dapat berupa kehangatan dan cinta tulus yang diberikan oleh guru 
disekolah.  
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Tabel 1.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 
Anak Usia 4-5 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 4-5 tahun 
Motorik Halus 1. Membuatgaris vertikal, horizontal, lengkung 
kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan lingkaran. 
Misalnya, anak diminta membuat bentuk 
dari plastisin dengan teknik memelintir 
sehingga menjadi bentuk persegi panjang. 
2. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 
melakukan gerakan yang rumit. Misalnya, 
dalam kegiatan bermain plastisin anak harus 
dilatih untuk membentuk berbagai bentuk 
lingkaran, persegi panjang, segitiga dan 
persegi.Dengan kegiatan ini, anak dilatih 
fokus menggunakan gerakan pergelangan 
jari-jari tangan dan koordinasi mata dengan 
menentukan teknikbentuk. 
3. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni 
menggunakan berbagai media. Misalnya 
dalam kegiatan bermain kelas A1, anak 
dilatih membuat bentuk matahari dengan 
menirukan gurunya dan nantinya anak 
diminta menambahkan hiasan sesuai dengan 
kemampuan anak. 
4. Mengontrol gerakan tangan yang 
menggunakan otot halus (menjumput, 
mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, 
memeras). Misalnya dalam kegiatan ini anak 
diminta untuk terampil dalam membuat 
bentuk matahari dari plastisin. 
 
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa 
motorik halus anak berkembang sesuai dengan usia dan pemaham 
pada diri anak. Masa Golden Age adalah masa dimana anak mudah 
dalam menerima dari apa yang dilihatnya. Motorik halus anak 
berkembang sesuai dengan usia anak dan terus berkembang. Setiap 
motorik halus yang dikuasaianak akan selalu bertambah sesuai dengan 
usia dan perkembangan yang mempengaruhi diri anak. Kemampuan 
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anak dalam perkembangan motorik halus yang akan digunakan 
sebagai indikator kinerja pertama yaitu membuat garis vertikal, 
horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan dan lingkaran, 
kedua mengkoordinasi mata dan tangan untuk melakukan gerakan 
yang lebih rumit dengan baik, ketiga mengekspresikan diri dengan 
dengan berkarya seni menggunakan berbagai media, dan yang 
keempat mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus 
(menjumput, mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, memeras). 
c. Prinsip-prinsip Motorik Halus 
 Prinsip perkembangan motorik halus adalah anak mengalami 
perkembangan dalam kemampuan motorik halusnya. Sebagai guru 
seharusnya mengarahkan perkembangan kemampuan anak tersebut 
hendaknya memperhatikan beberapa prinsip dalam pengembangan 
aspek morik halus anak. Menurut Ningsih dalam (Sumantri 2015:19) 
mengemukakan bahwa pendekatan perkembangan motorik halus anak 
usia dini Tk hendaknya memperhatikan beberapa prinsip sebagai 
berikut: 
1) Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 
Kegiatan pengembangan anak usia dini harus senantiasa 
berorientasi pada kebutuhan anak. Anak usia dini perlu 
membutuhkan stimulus terarah dan teratur untuk mencapai 
optimalisasi aspek perkembangan baik fisik maupun psikis. 
Dengan demikian guru harus memahami berbagai aspek 
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perkembangan dan kemampuan pada tiap anak karena setiap anak 
memiliki kemampuan berbeda-beda. 
2) Belajar Sambil Bermain 
Dunia anak adalah belajar sambil bermain. Seorang pendidik 
harus mampu memberikan stimulus yang menyenangkan, bisa 
dengan melakukan pendekatan bermain anak diajak untuk 
eksplorasi, menemukan dan memanfaatkan obyek-obyek yang 
dekat dengannya sehingga diharapkan kegiatan yang lebih 
bermakna. 
3) Kreatif dan Inovatif 
 Seorang pendidik harus memberikan kegiatan yang menarik 
untuk anak didiknya, sehingga akan membangkitkan rasa ingin 
tahu anak, memotivasi anak untuk berfikir kreatif, 
mengembangkan daya imajinasi anak, dan menemukan ide-ide 
yang baru. Dalam hal ini seorang pendidik memberikan sarana 
prasarana yang mendukung aspek perkembangan anak. 
4) Lingkungan Kondusif 
 Lingkungan harus diciptakan lebih menarik, sehingga anak 
akan lebih nyaman dan aman di dalam kelas. Penataan ruang 
kelas harus disesuaikan dengan gerak anak dalam bermain dan 
tidak menghalngi interaksi dengan pendidik atau dengan 
temannya. 
 
 
22 
 
 
 
5) Tema 
 Kegiatan tema yang dilakukan hendaknya disesuaikan dari 
hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana, dan yang pasti 
menarik minat anak. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak 
mampu mengenali berbagai konsep secara mudah dan jelas. 
 Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007:11) 
menyatakan bahwa prinsip-prinsip pelaksanaan pengembangan  fisik 
motorik halus sebagai berikut:  
1) Pengembangan fisik motorik halus yang diharapkan dapat 
dilakukan secara bertahap dan beulang sesuai dengan kemampuan 
anak didik 
2) Dalam memberikan kegiatan, hendaknya dikaitkan dengan tema 
yang sesuai dengan lingkungan anak kegiatan-kegiatan lain yang 
menunjang kemampuan yang dikembangkan 
3) Permainan-permainan atau latihan-latihan yang diberikan 
hendaknya dengan taraf pertumbuhan dan perkembangan 
jasmanai dan rohani anak 
4) Kegiatan pengembangan fisik motorik halus hendaknya diberikan 
dalam situasi menarik dan menyenangkan anak 
5) Memberikan kebebasan untuk anak untuk melakukan kegiatan 
pengembangan fisik motorik halus. 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
perkembangan motorik halus anak diperlukan untuk membentuk 
suasana belajar anak yang menyenangkan. Untuk mencapai 
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keberhasilan pembelajaran perlu juga didukung dengan sarana dan 
prasarana yang memadai, kegiatan yang menarik dan bervariasi. 
Sehingga sebagai pendidik dapat menjadikan prinsip pembelajaran 
tersebut dalam kebutuhan anak saat proses belajar dan kemampuan 
anak dalam mengembangakan aspek perkembanganya khususnya 
aspek motorik halus dapat dikembangkan dengan baik.Melihat 
perilaku yang muncul dari anak agar semua potensi maupun 
kekurangan anak dalam belajar dapat terlihat sesuai masa peka 
perkembangan anak. 
d. Tujuan Perkembangan Motorik halus 
 Perkembangan motorik halus bertujuan untuk menstimulasi 
kemampuan motorik halus sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak. Menurut Raihanun (2016:13) menyatakan bahwa tujuan 
perkembangan motori halus adalah mengembangkan kemampuan 
kedua tangan, dan melatih pengasaan emosi, mengembangkan 
koordinasi kecepatan gerak tangan dan mata, dan melatih pengasaan 
emosi. Sedangkan menurut Sumantri  dalam (Damayanti 2015:2-3) 
tujuan perkembangan motorik halus adalah mendukung aspek 
pengembangan aspek lainnya seperti kognitif, dan bahasa serta sosial, 
karena pada hakikatnya setiap pengembangan tidak terpisah satu sama 
lain, atau bersifat holistikdan terintegrasi. Misalnya, dalam kegiatan 
menggunting, aspek yang dikembangkan tidak hanya motoriknya saja 
sosial emosional yaitu berkaitan juga dalam aspek. 
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 Menurut Ningsih dalam jurnal (Agustina, dkk 2018:26-27) 
mengemukakan bahwa tujuan perkembangan motorik halus adalah 
1) Saat anak mengembangkan kemampuan motorik halusnya 
diharapkan anak dapat menyesuaikan lingkungan sosial dengan baik 
serta menyediakan kesempatan untuk mempelajari keterampilan 
sosialnyakarena setiap pengembangan tidak dapat terpisah satu 
sama lain. 
2) Meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok A, agar 
mampu khususnya koordinasi mata dan tangan secara optimal 
3) Semakin banyak anak melakukan sendiri suatu kegiatan maka 
semakin besar juga rasa kepercayaan dirinya. 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus diharapkan anak 
dapat menyesuaikan lingkungan sosial dengan baik serta memberikan 
kesempatan untuk mempelajari keterampilan sosialnya karena setiap 
pengembangan tidak dapat terpisah dari lainnya. Selain itu, juga 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok A agar 
mampu mengembangkan keterampilan motorik halus khususunya 
koordinasi mata dan tangan secara optimal, semakin banyak anak 
melakukan sendiri suatu kegiatan maka semakin besar juga rasa 
kepercayaan dirinya.  
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e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
motorik halus pada anak yaitu stimulasi, gizi dan kecerdasan. 
Stimulasi merupakn hal yang sangat penting untuk anak usia dini 
dalam perkembangan anak, karena anak yang mendapatkan stimulasi 
akan lebih terarah dan berkembang secara optimal dan baikdibanding 
dengan anak yang tidak sama sekali mendapatkan stimulasi. Makanan 
juga mempunyai peranan penting dalam tumbuh kembang anak, 
karena anak sedang tumbuh sehingga kebutuhannya berbeda dengan 
orang dewas, kekurangan makanan yng bergizi akan mengakibatkan 
retardasi pertumbuhan anak. Anak-anak yang mengalami 
kterlambatan dalam keterampilan motorik halus mengalami kesulitan 
untuk mengkoordinasi gerakan tangan dan jari-jemarinya secara 
fleksibel (Wahyuni dkk, 2014: 4). 
 Menururt Hurlock dalam jurnal (Misyanti, dkk 2014:4) 
berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
motorik halus adalah sifat dasar genetik, termasuk bentuk tubuh dan 
kecerdasan. Anak yang mempunyai perkembangan motorik aktif 
maka perkembangannya akan semakin cepat. Kondisi pralahir yang 
menyenangkan terutama gizi mendorong perkembangan motorik yang 
lebih cepat pada masa pascalahirjuga berpengaruh. Kelahiran yang 
sukar apabila ada kerusakan otak akan memperlambat perkembangan 
motorik. Anak yang IQ tinggi perkembangannya lebih cepat 
dibanding IQnya dibawah rata-rata. Adanya rangsangan, dorongan 
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dan kesempatan untuk menggerakkan semua bagian tubuh akan 
mempercepat perkembangan motorik. Anak yang perlindungan yang 
berlebihan akan melumpuhkan kesiapan berkembangnya kemampuan 
motorik. Jadi banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan 
motorik halus pada anak, salah satunya adalah pemberian rasangan, 
dorongan, dan kesempatan kepada anak untuk dapat 
mengembangakan motorik halus. 
 Sedangkan menurut Samsudin dalam (Wardani 2017:27), ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus 
anak, diantaranya: 
1) Sifat dasar genetik 
 Bentuk tubuh dan kecerdasan mempunyai pengaruh yang 
menonjol terhadap perkembangan motorik halus. 
2) Lingkungan  
 Dalam awal kehidupan pasca lahir tidak ada hambatan 
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, semakin aktif 
janin semakin cepat perkembangan motorik anak. 
3) Status gizi ibu 
 Kondisi pra lahir yang menyenangkan, khususnya gizi 
makanan sang ibu, lebih mendorong perkembangan motorik yang 
lebih cepat pada masa pasca lahir. 
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4) Kelahiran yang sukar  
 Kelahiran yang sukar, khususnya apabila apabila ada 
kerusakan pada otak akan memperlambat perkembangan motorik 
halus. 
5) Urutan kelahiran 
 Dalam keluarga yang sama, perkembanngan motorik anak 
yang pertama lebih cenderung lebih baik dibanding anak yang 
lahir kemudian. 
6) Cacat fisik 
  Cacat fisik seperti kebutaan akan memperlambat 
perkembangan motorik anak. 
7) Kecerdasan  
 Anak yang kecerdasannya tinggi lebih cepat menunjukkan 
perkembangan dibandingkan anak yang tingkat kecerdasannya 
rendah. 
8) Dorongan 
 Adanya dorongan, rangsangan dan kesempatan untuk 
menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat 
perkemabangan motorik. Sebagai pendidik seharusnya menjadi 
orang pertama yang membantu kemampuan motorik anak. Anak 
yang akan mendapat stimulus yang terarah dan teratur akan lebih 
cepat mencapai perkembangan motorik anak. 
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9) Stimulus  
 Stimulus adalah untuk meningkatkan perkembangan 
motorik halus dapat berupa aktivitas bermain, dimana anak akan 
dilibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan 
menggunakan otot-otot kecil, tetapi diperlukan koordinasi yang 
tepat. Misalnya: Memasukkan benda kedalam botol, mengambil 
manik-mabik , menyusun kubus dan sebagainya.  
10) Keadaan sosial ekonomi 
 Anak dari keluarga yang mampu akan lebih mudah belajar 
perkemmbangan motorik,di banding anak yang keluarga kurang 
mampu. Hal ini dikarenakan anak yang mampu akan lebih 
mendapatkan dorongan dan bimbingan dari keluarnya sendiri 
11) Jenis kelamin 
 Anak perempuan lebih cepat belajar motorik halus, dari 
pada anak laki-laki karena anak laki-laki lebih cenderung bermain 
motorik kasar. 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak 
faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak, 
salah satunya adalah pemberian rangsangan dorongan atau 
kesempatan kepada anak untuk dapat mengembangkan motorik halus. 
Peran guru sangatlah penting untuk membantu mengarahkan agar 
cepat tercapai perkembangan motorik halus anak dan berkembang 
sesuai harapan. 
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f. Fungsi Pengembangan Motorik Halus 
 Fungsi perkembangan motorik halus adalah untuk mendukung 
perkembangan aspek lainnya yaitu bahasa, kognitif, dan sosial 
emosional karena satu aspek dengan aspek lain saling mempengaruhi 
dan tidak dapat dipisahkan (Sumantri, 2015:4). Sedangkan menurut 
Departemen Pendidikan Nasional (2007:2) mengemukakan bahwa 
fungsi-fungsi perkembangan motorik halus adalah sebagai berikut: 
melatih kelenturan dan koordinasi otot jari tangan, memacu 
pertumbuhan dan perkembangan motorik halus dan rohani, 
meningkatkan perkembangan emosional anak, melatih 
keterampilan/ketangkasan gerak dan berfikir anak, meningkatkan 
perkembangan sosial anak, dan menumbuhkan perasaan menyayangi 
terhadap diri sendiri. 
 Menurut Mudjito dalam jurnal (Riskasari, dkk 2011:150-151) 
mencatat beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik halus 
yaitu: 
1) Melalui keterampilan motorik halus, anak dapat menghibur 
dirinya dan memperoleh persaan senang. 
2) Melalui keterampilan motorik halus anak berajak dari kondisi 
helpness (tidak berdaya) pada bulan pertama kehidupannya. 
3) Melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dengan 
lingkungan sekolah. 
 Gerak motorik halus adalah gerakan hanya melibatkan bagian-
bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja. 
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Seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan yang tepat. Sedangkan dalam mempelajari 
kemampuan motorik halus anak belajar ketepatan koordinasi mata dan 
tangan. Anak juga belajar menggerakan pergelangan tangan agar 
lentur dan anak belajar kreasi dan berimajinasi. Semakin baik gerakan 
motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seperti 
menggunting kertas, menyatukan dua lembar kertas, menganyam 
kertas. Setiap anak mempunyai tahap yang berbeda-beda. Dalam 
melakukan gerakan motorik halus anak juga memerlukan dukungan 
keterampilan fisik serta kematangan mental 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
motorik halus dipengaruhi oleh aspek perkembangan lainnya. Yaitu 
aspek bahasa, sosial emosional dan kognitif. Anak dapat melakukan 
kegiatan seperti menggambar, mewarnai atau melukis secara otomatis 
anak akan mengeluarkan ide-ide baru. Karena perkembangan aspek 
motorik halus perlu dioptimalkan untuk kematangan otot-otot kecil, 
jari jemari dan pergelangan tangan anak. Selain itu koordinasi mata 
dan tangan yang berguna untuk kesiapan kemampuan menulis anak.  
 
2. Bermain 
a. Pengertian Bermain 
 Dunia anak itu dunianya bermain. Jadi sudah selayaknya 
pembelajaran dikelola dengan cara bermain. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008:857) disebutkan bahwa istilah bermain 
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berasal dari kata dasar main yang berarti melakukan aktivitas atau 
kegiatan untuk menyenangkan hati. Menurut Ahmad Susanto 
(2017:99) mengemukakan bahwa bermain adalah segala aktivitas 
untuk memperoleh rasa senang tanpa memikirkan hasil akhir. Bermain 
dilakukan secara spontan tanpa paksaan, untuk itu yang harus 
diperhatikan oleh guru dan orang tua, dalam bermain haruslah menjadi 
suatu aktivitas yang menyenangkan bagi anak, tidak boleh ada 
paksaan pada anak untuk melakukan kegiatan bermain, walaupun 
kegiatan tersebut untuk menunjang perkembangan aspek tersebut.  
 Menurut Fadillah ( 2017:6), bermain merupakan kebutuhan 
ilmiah anak usia dini, dilakukan  dengan aktivitas bersenang-senang, 
bermain juga dimaksudkan untuk belajar anak. Karena memang 
belajarnya anak melalui aktivitas bermain.  Bermain bagi anak usia 
dini sangatlah penting, selain itu banyak manfaat yang bisa diperoleh 
dari kegiatan bermain.Aktivitas bermain juga memberikan 
kesempatan pada anak untuk mengekspresikan dorongan-dorongan 
kreatifnya, merasakan objek-objek dan tantangan dalam menemukan 
sesuatu dengan cara-cara yang baru, serta menemukan hubungan yang 
terpandu antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Selain itu, bermain 
juga memberikan kesempatan individu pada anak untuk berfikir, 
bertindak imajinatif dan untuk meningkatkan perkembangan 
kreativitas anak. Kegiatan bermain yang dilakukan berdasarkan 
inisiatif anak. Karena bermain memiliki peran yang penting dalam 
mengembangkan aspek anak. 
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 Menurut Moeslichatoen (2004:32), dengan bermain anak akan 
dapat memuaskan tuntunan dan kepuasan perkembangan dimensi 
motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai, dan sikap 
hidup. Kegiatan bermain anak dapat mengembangakan kreativitas, 
yaitu dengan melakukan kegiatan yang mengandung kelenturan, 
melatih imajinasi anak, kegiatan-kegiatan pemecahan masalah, dan 
muncul ide yang baru 
Berdasarkan pendapat diatas tentang pengertian bermain, dapat 
disimpulkan bahwa bermain ialah suatu upaya untuk memperoleh 
kesenangan dan kepuasaan jiwa anak dari setiap aktivitas yang 
dilakukan oleh anak, baik menggunakan alat permainan atau tidak. 
Yang paling penting anak akan merasa senang dengan permainan 
yang dilakukan. Dengan bermain anak akan berfikir imajinatif, kreatif 
,mengeluarkan ide-ide barunya dan kegiatan bermain anak dapat 
mengungkapkan gagasan-gagasan secara bebas dalam hubungan 
dengan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan bermain tersebut dapat 
dijadikan dasar dalam mengembangkan potensi anak. 
b. Fungsi Bermain 
 Bermain merupakan salah satu sarana untuk belajar 
mengembangkan akal dan fisik, bahkan merupakan sarana 
pengembangan pengetahuan, pembentuk kepribadian dan akhlak, serta 
sarana mendidik potensi kehidupan. Menurut Bruner dalam Martuti 
(2008:11), memberikan penekanan pada fungsi bermain sebagai 
sarana untuk mengembangkan kreativitas dan fleksibilitas. Sedangkan  
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menurut Imam Al-Ghazali dalam Wahyudin (2003:59), juga 
menekankan pentingnya bermain bagi anak, ia menyatakan bahwa 
anak usia dini hendaknya diberi kesempatan bermain. Adapun fungsi 
bermain bagi perkembangan anak. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Slamet Suyanto (2005: 119), sebagai berikut: 
1) Kemampuan motorik 
 Dimana anak lahir dengan kemampuan refleks, kemudian ia 
belajar menggabungkan gerak refleks, dan akhirnya anak mampu 
mengontrol gerakannya. Anak melalui bermain dapat belajar 
mengontrol gerakannya. 
2) Bermain mengembangkan kemampuan kognitif 
 Anak belajar memahami pengetahuan dengan berinteraksi 
melalui ojek yang ada di sekitarnya. Bermain memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan obyek. Anak 
memiliki kesempatan untuk menggunakan indranya, seperti 
menyentuh, mencium, melihat, dan mendengarkan untuk 
mengetahui sifat-sifat obyek. Dengan bermain anak dapat berfikir 
dari hal yang konkret ke berpikir abstrak. 
3) Kemampuan afektif 
 Setiap permainan memiliki aturan, dari aturan akan 
diperkenalkan oleh teman bermain sedikit demi sedikit, tahap 
demi tahap sampai anak memahami aturan bermain. Jadi, dengan 
bermain anak menyadari adanya aturan dan menyadari pentinya 
memahami aturan. 
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4) Kemampuan bahasa 
 Pada waktu yang bersamaan dalam bermain anak 
menggunakan bahasa, baik untuk berkomunikasi maupun untuk 
menyatakan pikirannya. Bahkan sering menjumpai anak yang 
bercakap-cakap dengan dirinya sendiri saat bermain, sebenarnya 
ia sedang membahasakan apa yang ada dalam dirinya. Menurut 
Vygotsky (1926), peristiwa seperti itu menggambarkanbahwa 
anak sedang dalam tahap menggabungkan pikiran dan bahasa 
sebagai satu kesatuan. 
5) Kemampuan sosial 
 Pada saat bermain anak berinteraksi dengan anak lain. 
Interaksi tersebut mengajarkan anak cara merespons, memberi 
dan menerima, menolak atau setujudengan ide dan perilaku anak 
lain. Hal ini sedikit demi sedikit mengurangi rasa egoisnya dan 
mengembangkan kemampuan sosialnya. 
 Sedangkan menurut Susanto dalam (Moeslichatoen2017:101) 
menyajikan beberapa fungsi bermain pada anak usia dini, yaitu 
sebagai berikut:  
1) Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa, seperti meniru 
ibu memasak didapur dan meniru dokter yang sedang mengobati 
orang sakit. 
2) Melakukan berbagai peran yang ada dalam kehidupan nyata, 
seperti menjadi ibu, guru mengajar dikelas, sopir yang mengendarai 
mobil dan petani menggarap sawah. 
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3) Untuk mencerminkan hubungan dalam dan pengalaman hidup yang 
nyata, seperti ibu memandikan adik, ayah bekerja dikantor, dan 
kakak mengerjakan tugas disekolah. 
4) Untuk memecahkan masalah dan menyoba berbagai masalah. 
Seperti menghias ruangan, menyiapkan jamuan makanan, dan pesta 
ulang tahun. 
5) Mencerminkan pertumbuhan. Seperti semakin tinggi tubuhnya, 
semakin gemuk badanya, semakin cepat berlari. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain 
sarana bagi anak untuk mengenali lingkungan kehidupannya. Pada 
saat bermain mencoba apa gagasan mereka, bertanya serta 
mempertanyakan berbagai persoalan dan memperoleh jawaban-
jawabab atas persoalan mereka. Fungsi bermain bukan saja 
meningkatkan perkembangan kognitif dan sosial, melainkan juga 
mengembangkan bahasa, emosi, displin, kreativitas, dan 
perkembangan fisik anak. Bermain simbolik dapat meningkatkan 
kognitif anak untuk berimajinasi. Dengan bermain perkembangan 
sosial anak juga berkembang, sepert sikap sosial, belajar komunikasi, 
nengorganisasi peran, dan lebih menghargai orang lain. Melalui 
bermain anak akan dapat mengendalikan emosinya, menyalurkan 
keinginanya, dan rasa percaya diri yang kuat. Bermain juga dapat 
mengembangkan kreatif anak, imajinatif dan mengeluarkan ide-ide 
barunya. 
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c. Manfaat bermain 
 Manfaat bermain bagi anak usia dini adalah sebagai proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, baik sendiri maupun 
bersama-sama dengan teman sebayanya.Selain itu,juga 
mengembangkan kerampilan sosial, emosional dan kognitif.Menurut 
Hurlock (dalam Fadhillah 2017:13) mengemukakan bahwa ada 
beberapa manfaat bermain sebagai berikut:   
1) Dapat mengembangkan otot dan melatih seluruh bagian tubuhnya 
Kegiatan bermain yang bermanfaat mengembangkan otot dan 
melatih seluruh bagian tubuh anak ialah berupa permainan yang 
melibatkan fisik anak. Biasanya permainan ini lebih pada permain 
motorik anak, berupa motorik halus. Bentuk permainan ini berupa 
:menggunting, melipat kertas, bermain plastisin, serta bentuk 
permainan motorik lainnya.  
2) Dapat melatih atau dorongan komunikasi 
Kegiatan bermain yang bermanfaat sebagai dorongan 
komunikasi ialah bentuk permainan yang melibatkan orang lain 
atau teman sebaya. Maka permainan ini biasa disebut sebagai 
bermain sosial. Yang termasuk dalam kegiatan bermain sosial ini, 
yaitu bermain petak umpet, dakon, nekeran, dan bentuk 
permainan lain yang melibatkan kerja sama antara satu dengan 
lain. 
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3) Sebagai penyaluran energi emosional yang terpendam 
Maksud bermain sebagai penyaluran energi emosional yang 
terpendam ialah dalam kegiatan bermain anak dapat berekspresi 
secara bebas dan mengluarkan segala keinginan maupun 
imajinasinya secara sesuka hati. Penyaluran emosi anak yang 
terpendam ini bisa dipengaruhi oleh aktivitas rutinitas yang 
melelahkan oleh anak, misalnya anak seharian diminta belajar 
atau mengerjakan tugas lain. Maka dengan bermain ini anak dapat 
melepaskan energi yang terpendam untuk menenangkan diri, 
sehingga melakukan aktivitas belajar dan mengerjakan tugas 
4) Sebagai penyaluran kebutuhan dan keinginan.  
Adapun manfaat bermain sebagai penyaluran kebutuhan dan 
keinginan anak memiliki makna bahwa bermain merupakan 
kebutuhan anak dan merupakan keinginan setiap anak. Oleh 
karenanya, secara otomatis dengan bermain kebutuhan dan 
keinginan akan terpenuhi, tentu akan berpengaruh pada aktivitas 
anak yang lain. Misalnya anak menjadi bersemangat dalam setiap 
melakukan aktivitas pembelajaran di dalam kelas. 
5) Dapat sebagai sumber belajar bagi anak 
Sebagai sumber belajar bagi anak memiliki maksud bahwa 
kegiatan bermain merupakan sarana anak untuk belajar. Ada 
sebuah istilah yang menyebutkan bahwa bermainnya nak ialah 
belajarnya anak. Dengan kata lain, melalui bermainlah anak dapat 
belajar banyak hal. Lebih-lebih anak usia dini yang masih suka 
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dengan bermain, tentu bermain merupakan slah satu cara belajar 
paling efektif. 
6) Dapat sebagai rangsangan bagi kreativitas anak 
Jiwa kreativitas anak usia dini dapat dilatih dan distimulus 
melalui berbagai kegiatan bermain. Mulai dari kegiatan bermain 
sederhana sampai pada bermain yang mat rumit, seperti 
mewarnai, menyusun puzzle, lego, balok, dan lain-lain. Semua 
bentuk permainan anak usia dini secara umum dapat digunakan 
sebagai sarana untuk merangsang kreativitas anak. Tergantung 
bagimana pendidik maupun orang tua dalam mengarahkan, 
mendampingi, dan memfasilitasi kegiatan bermain anak. Apabila 
pendidik maupun orang tua kreatif, sudah tentu anak akan kreatif 
pula. 
7) Sebagai sarana belajar bermasyarakat/bersosialisasi anak 
Berkaitan dengan bermain sebagai sarana melatih 
bermasyarakat anak, juga dapat dijadikan sebagai sarana melatih 
bermasyarakat anak, juga dapat dijadikan sebagai sarana 
mengenal aturan moral. Dalam konteks ini dalam sebuah 
permainan biasanya terdapat aturan-aturan bermain yang sudah 
dibuat tersebut harus ditaati secara bersama-sama, supaya 
kegiatan bermain dapat berjalan dengan lancar sesuai yang 
diinginkan. 
 
 
39 
 
 
 
8) Memberikan kesempatan anak untuk mencoba hal baru. 
Salah satu karakteristik anak usia dini ialah memiliki rasa 
ingintahu yang tinggi, sehingga ingin selalu mencoba hal-hal 
yang baru. Bermain merupakan kegiatan yang ideal dalam rangka 
memenuhi rasa ingin tahu anak. Sebab dengan bermain anak 
dapat mengeluarkan ide-ide barunya tersebut, anak dapat 
menemukan jawaban dari permasalahan yang ingin diketahui dan 
diselesaikannya. 
9) Melatih anak untuk memecahkan masalah sederhana (problem 
solving). 
Dengan bermain anak-anak akan dapat belajar memecahkan 
masalah yang dihadapi. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan 
bermain selalu ada tantangan-tantang tersendiri yang harus 
dihadapi oleh anak. Misalnya menyusun puzzle, balok, lego dan 
sebagainya. 
 Sedangkan menurut Y. Wiryasumarta dalam jurnal (Ahmad 
Zaini 2015: 128-129)  manfaat bermain sebagai berikut: 
1) Memperkuat fisik (tubuh) lewat gerakan otot. Anak berumur 4-5 
tahun kadang-kadang tidak mengenal lelah. Mereka selalu 
gembira. Kegembiraan itu dieskpresikan dengan berlari-lari, 
melompat, menendang bola, mendorong kursi, bermain ular-
ulran, kucing-kucingan, dan sebagainya. Lewat berbagai 
permainan itu, anak dapar berkembang sesuai harapan 
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2) Mengembangkan kepribadian, melalui sikap sportif, jujur, 
kerjasama dan moral. Lewat bermain anak semakin bersifat 
positif dan mampu bersifat inisiatif. 
3) Melatih bermasyarakat. Lewat bermain anak-anak berlatih 
menaati aturan dan tata tertib permainan, serta melakukan hak dan 
kewajibannya. Bila anak melanggar aturan, ia akan dikenai 
sanksi/hukuman dari teman-temanya atau akan dijauhi oleh 
mereka. Setiap anak tidak mau dikucilkan atau kehilangan teman 
bermain. Maka ia, menghormatidan menerima keputusan orang 
lain ,tidak marah, tidak egois, belajar menanggung resiko dan 
sebagainya. 
4) Mengenal lingkungan sedini mungkin. Anak-anak menggunakan 
alat sebagai sarana bermain. Berbagai macam benda dimanipulasi 
untuk memenuhi hasrat bermain mereka. Dengan demikian, 
banyak benda dilihat, didengar, diraba, dicium, dikecap, dan 
dimanipulasikan. Semakin banyak benda yang mreka kenal, 
bertambah pesat pula perkembangan persepsi mereka. 
5) Merupakan sumber belajar. Lewat bermain anak bisa melatih 
ketrampilannya, menambah pengetahuan tetang konsep-konsep 
dasar dan hal-hal yang ada di lingkungan anak, serta 
memperkembangkan daya cipta. 
6) Mencegah dan menyembuhkan tekanan batin. Banyak ahli ilmu 
jiwa yang menggunakan permainan sebagai metode terapi 
/pengobatan awal bagi anak yang mengalami tekanan batin. 
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Denagn bermain anak mendapat kesempatan yang luas untuk 
melampiaskan kekesalan, melupakan kekecewaan, dan 
mendapatkan kembali ketenangan dirinya dalam bermain, anak 
akan melakukan apa saja untuk membuang beban berat yang 
dirasakannya 
7) Meningkatkan kominukasi, semakin mendekatkan hubungan 
anatar anak dengan teman-temanya, orang tua, dan gurunya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat bermain adalah sebagai penyaluran kebutuhan dan 
keinginan setiap anak. Oleh karenanya, dengan bermain kebutuhan 
dan keinginan tersebut dapat terpenuhi. Selain itu bermain 
mempunyai aturan-aturan yang sudah ditentukan dan ditaati secara 
bersama-sama, supaya kegiatan berjalan dengan lancar. Bermain 
dapat mengembangkan beberapa potensi yang dimilki oleh anak 
sekaligus. Baik yang berhubungan dengan aspek perkembangan anak 
yaitu fisik motorik, kognitif, bahasa, maupun sosial emosional. 
Intinya bermain dapat bermanfaat bagi tumbuh dan kembang anak 
dan menghadapi hidup yang akan datang. 
d. Jenis-jenis  kegiatan bermain 
Permainan merupakan suatu alat bermain yang digunakan bagi 
anak usia dini, bisa berbentuk puzzle, atau benda lain yang bisa di 
mainkan. Menurut  Mayke S (2003:52-55) ada dua jenis macam  
kegiatan bermain sebagai berikut : 
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1) Bermain aktif 
Kegiatan bermain aktif adalah kegiatan yang memberikan 
kesenangan dan kepuasan pada anak melalui aktivitas yang 
mereka lakukan. Selain itu, bermain aktif juga dapat diartikan 
sebagai kegiatan yang melibatkan gerakan-gerakan tubuh. 
Seberapa sering anak melakukan kegiatan bermain jenis ini dan 
apa saja ragam permainan yang mereka lakukan. 
2) Bermain pasif 
Kegiatan bermain pasif, yaitu permainan yang bersifat 
hiburan semata. Artinya, anak tidak ikut serta aktif dalam proses 
permainan. Dalam hal ini, kegembiraan anak diperoleh dengan 
memerhatikan aktivitas orang lain. 
Sedangkan menurut Sudarna (2015:127-128) ada dua macam 
bermain, yakni bermain aktif dan bermain pasif: 
a) Bermain aktif 
(1) Bermain bebas dan spontan atau eksplorasi. Dalam bermain 
ini anak dapat melakukan segala hal yang diinginkannya, 
tidak ada aturan-aturan dalam bermain tersebut. Anak akan 
terus bermain dengan permainan tersebut selama permainan 
tersebut menimbulkan kesenengan dan anak akan berhenti 
apabila permainan tersebut sudah tidak menyenangkan. 
Dalam permainan ini anak melakukan eksperimen atau 
menyelidiki, mencoba, dan mengenal hal-hal baru. 
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(2) Darma. Dalam drama, anak memerankan suatu peranan, 
menirukan karakter yang dikagumi dalam kehidupan yang 
nyata, atau dalam media massa 
(3) Bermain musik. Bermain musik dapat mendorong anak 
untuk untuk mengembangkan tingkah laku sosialnya, yaitu 
dengan teman-teman sebayanyadalam memproduksi musik, 
bernyanyi, berdansa, atau memainkan alat musik 
(4) Mengumpulkan atau mengoleksi sesuatu. Kegiatan ini 
menimbulkan rasa bangga, karena anak mempunyai koleksi 
lebih banyak dari teman-temanya. Disamping itu, 
mengumpulkan benda-benda dapat mempengaruhi 
penyesuain pribadi dan sosial anak. Anak terdorong untuk 
bersikap jujur, berkerja sama dan bersaing 
b) Bermain Pasif 
(1) Membaca merupakan kegiatan yang sehat. Membaca akan 
memperluas wawasan dan pengetahuan anak, sehingga anak 
pun akan berkembang kreativitas dan kecedasannya 
(2) Mendengarkan radio dapat mempengaruhi anak bertambah 
pengetahuannya, sedangkan pengaruh positifnya adalah anak 
akan bertanbah pengetahuannya, sedangkan pengaruh 
negatifnya apabila anak meniru hal-hal yang disiarkan di 
radio seperti kekerasan, kriminalitas, hal-hal negatif lainnya 
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(3) Menonton televisi. Pengaruh televisi sama seperti 
mendengarkan radio, baik pengaruh positif maupun 
negatifnya. 
e. Karakteristi Bermain 
Pada hakikatnya anak-anak selalu termotivasi untuk bermain, 
artinya bermain secara alamiah memberi kepuasan pada anak. Anak 
mengalami kesenangan yang dapat memberikan kepuasaan bermain 
bagi anak. Menurut Susanto dalam (Fromberg 2017:101-102) 
mengemukakan bahwa karakteristik bermain meliputi beberapa hal 
yaitu: 
1) Bersifat Simbolis, yaitu kegiatan bermainnya anak 
menggunakan kemampuan mereka untuk memprensentasikan 
suatu obyek menjadi obyek yang lain 
2) Bermakna, yaitu kegiatan bermain yang dilakukan anak untuk 
menunjukkan apa yang telah mereka ketahui dan mereka 
mampu lakukan, serta bermain dapat meningkatkan kemampuan 
tersebut 
3) Aktif, yaitu anak terlibat aktif dalam kegiatan bermain untuk 
kesenangan dan tidak untuk mencapai tujuan ekstrinsik lainnya 
4) Dipilih anak, yaitu anak memiliki kebebasan untuk memilih 
kegiatan bermain yang ingin dilakukannya, mrmilih aturan yang 
diterapkan oleh anak, serta terdiri dari beberapa episode 
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Sedangakan menurut Musfiroh (2008:12) mengatakan bahwa 
bermain memiliki karakteristik khas yang perlu diketahui oleh guru 
adalah  
1) Menyenangkan dan menggembirakan bagi anak, anak 
menikmati kegiatan bermain tersebut , mereka tampak riang dan 
senang. 
2) Dorongan bermain bermuncul dari anak bukan paksaan orang 
lain, anak melakukan kegiatan karena memang mereka ingin.  
3) Anak berlaku pura-pura, tidak sungguhan, atau memerankan 
sesuatu anak pura marah atau pura-pura menangis 
4) Anak menetapkan aturan mainan sendiri, baik aturan yang 
diadopsi dari orang lain maupun aturan yang baru, aturan main 
itu dipatuhi oleh semua peserta bermain 
5) Anak berlaku aktif mereka melompat atu menggerakkan tubuh, 
tangan, dan tidak sekedar melihat 
6) Anak bebas memilih mau bermain apa dan beralih ke kegiatan 
bermain  lain yang bersifst fleksibel. 
Menurut Jeffree dkk dalam (Yuliani, 2013) berpendapat bahwa 
terdapar enam karakteristik bermain sebagai berikut: 
1) Bermain muncul dari dalam diri anak 
Keinginan bermainharus muncul dari dalam diri anak, 
sehinga anak dapat menikmati caranya sendiri. Itu artinya 
bermain dilakukan dengan kesukarelaan bukan paksaan. 
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2) Bermain harus bebas dari aturan yang mengikat, kegiatan untuk 
dinikmati 
Bermain pada anak usia dini harus terbebas dari aturan 
yang mengikat, karena anak usia dini cara untuk bermain 
sendiri. Untuk itulah bermain pada anak selalu menyenangkan, 
mengasyikkan, dan menggairahkan 
3) Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya 
Bermain anak melakukan aktivitas nyata, misalnya pada 
saat anak bermain dengan air, anak melakukan aktivitas dengan 
air dan mengenal air dari bermainnya. Bermain melibatkan 
partisipasi aktif baik secara fisik maupun mental 
4) Bermain harus difokuskan pada proses daripada hasil 
Dalam bermain anak harus difokuskan pada proses, bukan 
hasil yang diciptakan oleh anak. Dalam bermain anak mengenal 
dan mengetahui apa yang ia mainkan dan mendapatkan 
keterampilan baru, mengembangkan perkembangan anak dan 
anak memperoleh pengetahuan dari apa yang ia mainkan. 
5) Bermain harus didominasi oleh pemain 
Dalam bermain harus didominasi oleh pemain, yaitu anak 
sendiri tidak didominasi oleh orang dewasa, karena jika bermain 
didominasi oleh orang dewasa maka anak tidak akan 
mendapatkan makna apa pun dari bermainnya 
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6) Bermain harus melibatkan peran aktif dari pemain 
Bermain harus melibatkan peran aktif pemain. Anak 
sebagai pemain harus terjun langsung dalam bermain. Jika anak 
pasif dalam bermain anak tidak akan memperoleh pengalaman 
baru, karena bagi anak bermain adalah bekerja untuk 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
bermain anak akan mendapatkan kesenangan, kepuasaan, dan 
bermain itu almiah dan spontan. Dengan bermain dapat 
menumbuhkan kesenangan terhadap belajar anak. Bermain itu relatif 
bebas yang ditentukan dari aturan-aturan sehingga anak bebas 
membuat aturan main sendiri. Anak bermain dengan benda apa saja 
yang ada disekitarnya, anak juga dapat berinteraksi dengan 
temannya. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan bermain pada anak 
Semua anak menyukai kegiatan bermain. Tetapi tidak semua 
anak bermain dengan cara yang sama. Ada anak-anak yang suka 
bermain aktif daripada pasif. Ada pula alat yang lebih disukai untuk 
anak-anak tertentu daripada alat permainan lainnya. Bila diamati 
secara cermat ada berbagai variasi kegiatan bermain yang dilakukan 
anak, dan ini mempengaruhi perkembangan jiwa anak. Adapun 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan permainan 
anak sebagai berikut: 
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1) Kesehatan  
Anak-anak yang sehat mempunyai banyak energi untuk 
bermain dibandingkan dengan anak-anak yang kurang sehat, 
sehingga anak-anak yang sehat menghabiskan banyak waktu 
bermain membutuhkan banyak energi 
2) Intelegensi 
Anak-anak yang cerdas lebih aktif dibandingkan anak yqng 
kurang cerdas. Anak-anak yang cerdas lebih menyenangi 
permainan-permainan yang bersifat intelektual atau permainan 
yang banyak merangsang daya pikir mereka, misalnya 
permainan drama, menonton film, atau membaca bacaan-bacaan 
yang bersifat intelektual 
3) Jenis kelamin 
Anak prempuan lebih sedikit melakukan permainan yang 
menghabiskan banyak energi, misalnya memanjat, berlari-lari, 
atau kegiatan fisik yang lain dibandingkan anak laki-laki. 
Perbedaan tersebut bukan karena anak prempuan kurang sehat 
dibanding anak laki-laki, melainkan pandangan masyarakat 
bahwa anak prempuan sebaiknya menjadi anak lembut dan 
bertingkah laku yang halus. 
4) Lingkungan 
Anak yang dibesarkan di lingkungan yang kurang 
menyediakan peralatan, waktu, dan ruang bermain bagi anak, 
akan menimbulkan aktivitas bermain anak kurang 
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5) Status sosial ekonomi  
Anak yang dibesarkan di lingkungan keluarga yang status 
sosial ekonominya tinggi, lebih banyak tersedia alat-alat 
permainan yang lengkap dibandingkan dengan anak-anak yang 
dibesarkan dikalangan keluarga yang kurang mampu (Ahmad 
zaini, 2015:126-127) 
Sedangkan Menurut Mayke S. (2003:92-94) ada beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan bermain pada anak : 
1) Kesehatan  
Kesehatan sangat mempengaruhi aktivitas anak, termasuk 
bermain. Anak yang sehat akan lebih banyak melakukan 
kegiatan bermain aktif dan memperoleh rasa puas apa yang telah 
anak lakukan. Berbeda dengan anak yang kurang sehat, kegiatan 
bermain aktif akan cepat menimbulkan rasa  lelah sehingga anak 
tidak dapat terlalu banyak melakukan jenis bermain aktif. 
2) Perkembangan motorik 
Kegiatan bermain sedikit banyak tergantung pada 
perkembangan motorik anak, baik motorik halus maupun 
motorik kasar. Kegiatan bermain aktif lebih banyak 
menggunakan keterampilan motorik, terutama motorik kasar, 
seperti berlari, melompat, meloncat, dan lain-lain. Sedangkan 
bermain pasif kurang begitu banyak melibatkan koordinasi 
motorik. Sehingga anak yang mempunyai keterampilan motorik 
yang baik akan lebih banyak melakukan kegiatan bermain aktif, 
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karena anak mampu melakukan gerakan-gerakan motorik pada 
saat kegiatan bermain tersebut. 
3) Tingkat kecerdasan anak 
Kecerdasan anak akan berpengaruh terhadap variasi 
kegiatan bermain aktif. Variasi pada anak yang tidak cerdas 
biasanya tidak terlampui banyak melalukan kegiatan bermain 
aktif, karena minat mereka mereka tidak sama dengan anak-anak 
yang mempunyai taraf kecerdasan rata-rata sehingga 
mempengaruhi minat bermainnya. 
4) Jenis kelamin 
Anak perempuan umumnya tidak begitu sering melakukan 
kegiatan bermain aktif.  
5) Lingkungan tempat atau dibesarkan 
Lingkungan juga bisa diartikan daerah pedesaan dan 
perkotaan. Di daerah pedesaan yang masih mempunyai lahan 
luas akan lebih memungkinkan anak melakukan kegiatan 
bermain aktif dalam suasana alam terbuka, misalnya saja mereka 
mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan ataupun benda-benda yang ada di lingkungan 
sekitarnya, membuat mainan dari daun pisang, daun kelapa, 
bermain layang-layang, memancing ikan dan lain-lain. 
Sedangkan anak yang hidup di lingkungan perkotaan akan 
mempunyai kegiatan bermain aktif yang berbeda yang 
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mempunyai lahan terbatas dan banyaknya fasilitas lain yang bisa 
dinikmati. 
6) Alat permainan 
Jenis alat permainan yang dimiliki anak mempengaruhi 
kegiatan bermain. Alat permainan seperti boneka dan binatang-
binatang merangsang kegiatan bermain khayal. Sedangkan 
tersedianya permainan balok-balok, cat air, keping-keping 
plastik untuk dirakit akan membuat anak terdorong untuk 
melakukan aktivitas bermain konstruktif, sebaiknya guru dan 
orang tua dapat menyediakan alat permainan yang bervariasi, 
sehingga anak dapat melakukan berbagai jenis kegiatan 
bermain. Ini sangat penting artinya dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan anak secara optimal. 
 
3. Plastisin 
a. Pengertian plastisin 
Platisin sebenarnya adalah termasuk clay (dalam bahasa 
indonesia berarti tanah liat) yang terbuat campuran tepung dan lem. 
Menurut Putry Yous Nelly, dkk (2015: 67) plastisin merupakan benda 
padat yang dapat diubah-ubah bentuknya dengan cara ditekan. 
Menurut Haryanto (2006: 47) plastisin adalah media bermain berupa 
benda padat yang mempunyai berbagai warna yang dapat berubah 
bentuk sesuai tekanan tangan. Plastisin adalah adonan lunak dengan 
berbagai warna yang dapat dibuat menjadi bentuk lain. Dari adonan 
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tersebut dapat dibuat bentuk sesuai yang diinginkan seperti miniatur 
bola, buah-buahan, binatang, kue, bunga, daun, dan sebagainya. Dan 
dapat juga dibentuk menjadi sandal, kaos kaki, sisir, dll. Dengan 
bermain plastisin, anak pasti akan merasa senang dan menyukai 
bentuk yang menarik. Apabila bentuk itu dibuat dari keterampilan 
tangan sendiri akan memiliki makna yang mendalam khususnya bagi 
anak-anak. 
 Menurut Yudha M Saputra dalam jurnal (Ramadhani, dkk 2017: 
356) mengemukakan bahwa bermain plastisin adalah kegiatan 
bermain yang dapat mengembangankan kedua tangan, 
mengembangkan koordinasi mata dan gerakan tangan melatih 
penguasaan sosioal emosional anak. Selain itu, anak dapat 
menciptakan bentuk-bentuk tertentu yang dapat menarik bentuk minat 
anak. Melalui bermain plastisin dapat melatih keterampilan motorik 
halus anak. 
Platisin merupakan bahan yang digunakan untuk bermain anak-
anak di dalam kelas. Plastisin memberikan pengalaman yang 
menyenangkan dan memuaskan bagi anak-anak, namun bukan hanya 
aktivitas “bersenang-senang.Kegiatan bermain plastisin dapat 
mensitimulus motorik halus anak. Hal ini dikarenakan plastisin lebih 
mudah didapat, harga terjangkau, dan memiliki macam-macam warna 
sehingga menarik untuk anak. Melalui bermain plastisin, guru dapat 
menggunakan sebagai pembelajaran awal dan sebagai salah satu cara 
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untuk mengobservasi perkembangan anak dalam berbagai aspek 
perkembangan. 
 Dapat disimpulkan bahwa plastisin adalah adonan mainan yang 
terbuat dari lilin yang mudah dimainkan. Plastisin merupakan media 
pembelajaran bentuk modern. Media ini memiliki banyak warna dan 
dapat digunakan untuk bermacam-macam bentuk. Kegiatan bermain 
plastisin menyenangkan bagi anak untuk mengeksplorasi dan 
mengukur kekuatan. Selain itu plastisin juga dapat digunakan untuk 
melatih kelenturan otot-otot kecil, yang dapat bermanfaat dalam 
kegiatan memegang pensil dan menggunting. Melalui bermain 
plastisin anak akan lebih kreatif dengan berbagai bentuk. Anak-anak 
diajak berimajinasi, berfikir dan berkreasi mengeluarkan ide-ide baru. 
b. Tujuan  Membentuk Dengan Bermain Plastisin 
 Membentuk adalah membentuk obyek-obyek yang diminati 
anak usia dini dengan obyek jenis plastisin  atau sejenis adonan kue 
yang aman untuk belajar anak. Tujuan kegiatan Membentuk untuk 
mengembangkan kemampuan koordinasi mata dan tangan. Selain itu, 
kegiatan membentuk dapat mengembangkan aspek fisik motorik halus 
anak, dengan membuat bentuk bulat-bulatan kecil sampai bulatan-
bulatan besar dapat melatih koordinasi mata dan tangan anak, 
meremas-remas dan memijit-mijit dapat melatih gerak jari-jemari 
tangan anak, dan menjiplak bentuk. Kegiatan anak dengan bermain 
plastisin bertujuan untuk merangsang kemampuan anak dalam 
membuat konstruksi dengan bahan yang elastis, untuk 
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mengembangkan motorik halus anak dalam koordinasi mata dan 
tangan (Raihanun 2016:23). Selanjutnya menurut Pamadhi (dalam 
Riswanti 2014:28) tujuan kegiatan membentuk untuk melatih 
pengamatan, melatih kecermatan dan ketelitian, melatih kepekaan rasa 
indah, melatih kemampuan motorik halus dengan koordinasi mata dan 
jari-jari tangan, melatih menggunakan bahan secara ekonomis dan 
hemat. 
 Kegiatan membentuk dapat mengembangkan keterampilan 
kedua tangan, mengembangkan kecepatan koordinasi dan gerakan 
tangan dan melatih pengusaan emosi. Kegiatan bermain plastisisn 
dapat melatih motorik halus anak sekaligus mengembangkan 
kreativitasnya. Hal ini akan terlihat dari berbagai macam bentuk hasil 
karya yang dibuat oleh anak. Selain itu didalam kegiatan bermain 
plastisin ini terdapat aktivitas memijit, menekan, menambah, dan 
mengurangi plastisin yang melibatkan otot-otot tangan oleh karena itu, 
kegiatan bermain plastisin diharapkan mampu memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bervariasi dan menstimulasi 
kemampuan motorik halus anak (Rahayu, dkk 2017: 354). 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
membentuk dengan plastisin bermanfaat untuk mengembangkan 
motorik halus anak yaitu dapat mengembangan otot-otot kecil/halus, 
pergelangan tangan, koordinasi mata dan tangan. Membentuk dengan 
plastisin bermanfaat bagi anak untuk memiliki kesiapan menulis dan 
kegiatan yang lain menggunakan otot-otot kecil. 
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c. Manfaat Bermain Plastisin 
 Adapun manfaat bermain plastisin ini adalah relatif aman 
digunakan bagi anak-anak, dapat menjadi inspirasi dalam membentuk 
kerajinan tangan, dapat menjadikan anak lebih kreatif dan melatih pola 
pikir anak dalam berimajinasi, melatih motorik halus anak serta dapat 
meningkatkan kreativitas anak. Sedangkan menurut Banung (dalam 
Ratna 2018:6) menyatakan bahwa ada beberapa manfaat bermain 
plastisin adalah 
1) Mengembangkan seni dan kreativitas anak, dimana anak mengeluar 
kemampuan dan kreasinya dalam membuat dan membentuk bahan 
sesuai dengan obyek yang diinginkannya serta warna yang bagus 
2) Mengembangkan kemampuan motorik halus anak, karena adanya 
kegiatan mengepal, meremas dengan memijit, memipih, menekan, 
dan dapat menggerakan, melatih dan memperkuat otot halus anak  
3) Mengenal konsep warna, ketika anak menginginkan membentuk 
suatu warna yang baru maka anak dapat mencampurkan macam-
macam warna plastisin sesuai keinginannya 
4) Memperluas wawasan dan pengeatahuan anak, karena anak hanya 
tidak menerima saja yang sudah ada, namun mengetahui 
bagaimana adanya benda tersebut terbentuk 
5) Mengembangkan imajinasi dan fantasi anak, anak akan 
berimajinasi dan berfantasi sesuai dengan apa yang ia pikirkan, dan 
dituangkan dalam bentuk kegiatan yang ingin ia lakukan 
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Menurut Dhita Kris Prasetyant. Tt: 12 ada beberapa manfaat 
penggunaan plastisin dalam proses belajar mengajar di Taman Kanak-
kanak: 
1) Merangsang motorik halus  
Kegiatan menguleni, meremas, memilin dan membuat 
berbagai bentuk dapat melatih motorik halus. 
2) Soft skill 
Dengan menggunakan daya imajinasi anak membayangkan 
sesuatu sehingga dapat mengasah kreativitas, fokus, dan berfikir 
secara kritis untuk merubah lilin plastisin menjadi bentuk yang 
diinginkan. 
3) Pengenalan warna 
Membuat adonan lilin plastisin dengan menambahkan warna, 
membuat anak mengenal berbagai macam warna. 
 Sedangkan menurut Rodiyah dalam Jurnal Junanto(2019:39) 
plastisin mempunyai banyak manfaat bagi anak yaitu: 
1) Melatih kemampuan sensorik. Salah satu cara anak mengenal 
sesuatu adalah melalui sentuhan, dengan bermain plastisin anak 
belajar tentang tekstur dan cara menciptakan sesuatu. 
2) Mengembangkan kemampuan fikir. Bermain plastisin bisa 
mengasah kemampuan berfikir anak. 
3) Berguna meningkatkan Self esteem. Bermain plastisin merupakan 
bermain tanpa anturan sehingga berguna untuk mengembangkan 
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imajinasi dan kreativitas anak, sekaligus mengajarkan tentang 
pemecahan masalah. 
4) Mengasah kemampuan berbahasa. Meremas, berguling, dan 
memutar adalah beberapa kata yang sering didengar anak saat 
bermain plastisin. 
5) Memupuk kemampuan sosial. Hal ini karena dengan bermain 
bersama memberi kesempatan berinteraksi yang akrab, dan bisa 
belajar bahwa bermain bersama sangat menyenangkan. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
bermain plastisin dapat mengkoordinasikan jari-jari tangan, 
melenturkan otot-otot jari tangan, melatih keuletan dan kesabaran 
serta mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak. Dalam 
meningkatkan kreativitas anak usia dini di taman kanak-kanak, dapat 
memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat terutama dalam 
mengembangkan kreativitas anak diperoleh melalui kegiatan bermain 
sambil belajar yang menyenangkan. Selain itu, juga dapat 
mengembangkan fisik motorik halus anak. 
d. Cara Membuat Pastisin 
 Menurut Riswanti (2014:20) mengemukakan bahwa ada 
beberapa bahan dan alat untuk membuat plastisin sebagai berikut : 
Tepung terigu, tepung topika, tepung beras, lem kayu, garam halus, 
minyak sayur, pewarna makanan, pasta makanan, dan satu gelas air 
hangat. Cara membuatnya: 1) semua bahan dicampur jadi satu dalam 
tempat plastik atau ember dan diaduk hingga rata, 2) setelah adonan 
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rata, beri pewarna sesuai yang diinginkan, 3) pemberian warna 
dilakukan setetes demi demi setetes sampai warna dikendakinya 
terbentuk, 4) pemberian warna hendaknya satu tingkat dibawah warna 
yang diinginkan karena saat produk dikeringkan warna yang terbentuk 
akan meningkat satu tingkat lebih gelap atau merona, 5) anginkan 
adonan yang telah diberi warna.  
 Menurut Indira (2006:8) bahan-bahan dan cara untuk membuat 
plastisin sebagai berikut : bahan-bahan untuk membuat plastisin yaitu 
tepung terigu, tepung tapika, tepung beras, air, minyak goreng, pewarna 
makanan. Cara membuat adonan plastisin yaitu campurkan tepung 
terigu, tepung tapiopika, dan tepung beras dan air dalam sebuah 
baskom, bila adonan telah selesai dibuat diberi pewarna dan minyak 
goreng, setelah selesain plastisin digunakan. 
 Menurut Dhita Kris Prasetyant. Tt: 14 Bahan dan alat untuk 
membuat plastisin sebagai berikut : Tepung terigu, tepung mazena, 
garam halus, minyak sayur, pewarna makanan, pasta makanan, dan satu 
gelas air hangat. Cara membuatnya: 1) campur semua bahan dalam 
panci, kemudian uleni menggunakan pengaduk dari kayu hingga kalis 
atau elastis seperti membuat kue. 2) panaskan dalam panci dan aduk 
hingga menjadi adonan yang lembut dan mudah dibentuk. 3) dengan 
memanaskan adonan, adonan dapat bertahan lama (3-7 hari dalam 
wadah tertutup). 4) apabila tidak dipanaskan cukup dengan menguleni 
semua bahan dalam wadah biasa. 5) ambil adonan dan bagi menjadi 
beberapa bagian kecil. 6) beri warna adonan lilin plastisin dengan 
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pewarna makanan, remas dan uleni hingga warna tercampur. 7) ulangi 
pada adonan yang lain hingga ada beberapa macam warna. 
e. Langkah-langkah bermain plastisin 
 Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran bermain plastisin 
di taman kanak-kanak sebagai berikut: 1) berikan kepada setiap anak, 
sebongkah plastisin mainan seukuran buah apel/jeruk. 2) untuk 
mengatasi kotornya plastisin disediakan tempat cuci tangan beserta lap 
agar sewaktu pembelajaran selesai anak dengan mudah dapat segera 
membersihkan tangannya. 3) sebagai permulaan guru menunjukkan 
benda konkrit untuk diperlihatkan pada anak didik. 4) kemudian guru 
membuat mobil dan payung dengan plastisin sesuai dengan contoh yang 
ada. 5) kemudian anak diajarkan untuk membuat yang sama dengan 
contoh atau membuat bentuk lain sesuka anak. 6) pendidik 
membebaskan apapun yang dibuat anak, pendidik tidak boleh 
bmembatasi atau menyalahkan apapun yang dibuat anak agar kreatif 
mereka dapat berkembang. (Wardani, 2017:46-47)  
f. Kelebihan dan kelemahan Pastisin 
 Menurut Dewi (dalam Junianto 2018: 12-13) plastisin memiliki 
kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: bahan yang digunakan aman 
dan mudah didapat, plastisin dapat dibuat senidri, memiliki banyak 
warna yang menarik bagi anak, plastisin akan tetap lunak dan tidak 
akan keras setelah digunakan sehingga dapat digunakan secra berulang-
ulang, bermain plastisin dapat memberikan pengalaman/pratek secra 
langsung pada anak sehingga dapat membuat bentuk, dan menunjukkan 
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obyek secara utuh. Sedangkan kelemahannya yaitu: tidak bisa 
menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar, cara membuat plastisin 
sedikit repot bagi yang tidak memiliki waktu, membutuhkan tempat 
yang luas untuk bermain plastisin, akan sulit bagi anak yang tidak suka 
kotor. 
 Menurut Dhita Kris. Tt: 13) plastisin memiliki kelebihan dan 
kekurangan dari media plastisin merupakan media tiga dimensi yang 
memiliki kelebihan-kelebihan : anak dapat mengembangkan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, membantu mengembangakan 
motorik halus pada anak, dapat membantu daya imajinasi anak, 
membantu anak untuk mengembangkan kreatifitas anak, 
mengembangkan seni anak, dan obyek dapat ditunjukkan secra utuh 
baik konstruksinya. Sedangkan kelemahannya tidak dapat membuat 
obyek yang besar karena membutuhkan ruang besar dan perawatannya 
rumit. 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
plastisin mempunyai kekurangan dan kelemahan masing. Seorang guru 
harus mengetahui lebihan dan kelemahan media yang akan digunakan 
dalam pembelajaran, sehingga tida akan mengganggu yang telah 
diterapkan dengan semaksimal mungkin. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini dilakukantidak lepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
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Adapun hasil-hasil penelitian yang dijdikan perbandingan tidak terlepas darri 
topik. Penelitian yaitu mengenai pengembangan motorik halus anak melalui 
kegiatan bermain plastisin. 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Riswanti Universitas Bengkulu (2014) yang 
berjudul “Meningkatkan Kreativitas Membentuk Melalui Bermain 
Plastisin Di Tk Thawalib Lubuklinggau”. Berdasarkan penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa dapat 
berkembang pada kelompok B. Revelansi diatas dengan penelitian yang 
dikaji adalah sama-sama meneliti tentang bermain plastisin. Adapun 
perbedaann, penelitian diatas berfokus meningkatkan kreativitas 
membentuk melalui bermain plastisin sedangkan peneliti memfokuskan 
pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin di 
Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Iifi Rahmi Wardani (2017) yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dengan Kegiatan Bermain 
Menggunakan Media Plastisin DiKelompok B TK Al-Ulya Raja”. 
Berdasarkan hasil penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
sedangkan peneliti mengunakan deskriptif kualitatif. Di peroleh 
kesimpulan bahwa meningkatkan kemampuan motorik halus dengan 
kegiatan bermain menggunakan media plastisin anak dapat berkembang 
pada kelompok B TK Al-Ulya Raja. Relevansi penelitian di atas dengan 
penelitian yang dikaji adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan 
motorik halus anak melalui bermain plastisin. Penelitian diatas dilakukan 
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di TK Al-Ulya Raja sedangkan penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Windhi Indha Rodiyah (2019) yang 
berjudul “ Implementasi Penggunaan Metode Bermain Dengan Media 
Plastisin Untuk Kreativitas Anak Di RA Kalimosodo Manisharjo 
Sukoharjo Tahun 2018/2019. Di peroleh kesimpulan bahwa menggunakan 
metode dengan media plastisin untuk kreativitas anak pada kelompok B 
Di RA Kalimosodo Manisharjo. Relevansi penelitian di atas dengan 
peneltian yang dikaji adalah sama-sama meneliti tentang bermain 
plastisin. Adapun perbedaannya dalam tempat penelitian. Penelitian di 
atas dilakukan di RA kelas B Kalimosodo Manisharjo sedangkan 
penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Penelitian 
di atas berfokus pada penggunaan metode bermain dengan media plastisin 
untuk kreativitas anak sedangkan peneliti memfokuskan pengembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin.  
Walapun ada persamaan untuk mengembangkan bermain plastisin, 
perbedaannya difokuskan pada kreativitas anak, peneliti yang telah dilakukan 
berupa tindakan kelas, sedangkan peneliti yang dilakukan ini penelitian 
kulitatif. Dan pada penelitian ini difokuskan pada kelas A3 yang berusia 4-5 
tahun yang diampu oleh ibu Tutik Shofiah, S.Pd. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa pengembangan 
motorik halus anak usia dini merupakan dasar yang penting bagi 
perkembangananak, dengan demikian peran pendidik diharapkan dapat 
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memberikan stimulus agar perkembangan agar dapat berkembang dengan 
tepat. Fakta dilapangan Kurang tepatnya media pembelajaran untuk 
pengembangan motorik halus yang digunakan pada anak usia 4-5, sedangkan 
di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura untuk pengembangan motorik halus 
menggunakan plastisin. Masih adanya beberapa anak yang kesulitan dalam 
menyelesaikan kegiatan membentuk menggunakan plastisin, hal ini 
disebabkan masih ada beberapa anak yang  jarinya masih kaku dalam bermain 
plastisin.  
Pembelajaran kegiatan bermain plastisin, berkaitan dengan kemampuan 
motorik halus seperti membentuk mobil dan payung dari plastisin. Upaya 
yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak dapat dilakukan dengan menggunakan alat media yang menyenangkan 
dan kreatif. Dengan menggunakan alat-alat dan media yang kreatif tersebut 
anak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat melatih jari-jari 
tangan anak dan koordinasi mata. Selain itu, juga menumbuhkan daya 
imajinasi anak dan kreatif.  
Bermain plastisin akan membantu melatih kemampuan motorik anak 
melalui belajar menulis, meremas, menyusun balok dan lain-lain. Untuk 
mengembangkan motorik halus pada anak prasekolah melalui bermain 
plastisin, yang merupakan media sempurna untuk menciptakan, mengamati, 
dan membentuk benda, dengan bermain plastisin dapat melatih kelenturan 
pergelangan tangan dan koordinasi mata sehingga dapat mengasah 
kemampuan motorik halus anak, untuk mempersiapkan menulis simbol-
simbol dalam memasuki jenjang selanjutnya. Plastisin juga dapat 
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mengembangkan banyak hal yaitu: mengembangkan kemampuan berfikir 
anak, mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak, mengembangkan 
kemampuan bahasa anak dan kemampuan sosial. Plastisin juga dapat 
menggunakan barang disekitar seperti tanah liat. 
Karena pada dasarnya motorik halus itu perlu dikembangkan anak sejak 
dini. Karena dapat melatih kelenturan dan koordinasi mata, selain itu anak 
dapat berimajinasi mengeluarkan ide-ide baru sesuai kemampuan yang 
dimiliki anak, dengan membuat sesuatu bentuk dengan plastisin sehingga 
anak dapat berkembang secara optimal. Menggunakan kegiatan bermain 
plastisin dapat dijadikan salah satu solusi pemecahan masalah yang ada di TK 
Aisyiyah Pucangan I Kartasura. Hal ini dikarenakan bermain plastisin akan 
menarik minat anakdan secara langsung akan meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak.  Dalam tahap pelaksanakan peneliti menggunakan media 
plastisin sederhana, sebelumnya guru diberi inovasi agar mencapai hasil yang 
optimal pada peningkatkan motorik halus anak sesuai dengan harapan. Pada 
kondisi ini diharapkan melalui kegiatan bermain plastisin dapat meningkat 
perkembangan motorik halus anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Dalam Penelitian ini, penelitian menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif.  Menurut Sugiyono (2017:14) metode kualitatif  sering 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode 
etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 
penelitian bidang antropologi budaya, karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif. Sedangkan menurut Lodico dkk (2006:6) 
penelitian kualitatif adalah suatu metode yang dipinjam dari displin ilmu 
seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam setting pendidikan. 
Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat 
percaya bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. 
Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pada pemberian suara 
pada perasaan dan persepsi dari partisipasi studi. Hal ini didasarkan pada 
kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari seting sosial dan bahwa 
pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah yang sah.  
 Menurut Bogdan dan Biklen (2008:4-5) Penelitian kualitatif  adalah 
deskriptif. Dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata yang kemudian 
dianalisa menjadi satu informasi yang bermakna dan memiki arti. Dalam hal 
ini peneliti harus mampu menganalisa dan menguraikan data yang diperoleh 
dilapangan baik itu dari hasil observasi, wawancara maupun studi 
66 
 
 
kepustakaan agar menjadi susunan kalimat yang memiliki arti dan 
mempunyai makna. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, dan keadaan yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang 
sebenarnya terjadi, dalam hal ini berkaitan implementasi pengembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. 
B. Setting Penelitian 
 Peneliti melakukan penelitian dengan judul Implementasi 
Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Bermain Plastisin di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dengan tempat dan waktu penelitian 
sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
 Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Alasan 
penelitian menentukan tempat ini karena peneliti mengamati bahwa di 
sana terdapat pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain plastisin di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura.  
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2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai Januari 
2020, dengan rincian sebagai berikut:  
  
No Kegiatan Agust 
2019 
Sep 
2019 
Okt 
2019 
Nov 
2019 
Des 
2019 
Jan 
2020 
1. Pengajuan 
Judul 
       
2. BAB I        
3. BAB II        
4. BAB III        
5. Pelaksanaan 
Semprof 
      
6. Analisis Data        
7. BAB IV        
8. BAB V        
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) yang dimaksud dengan 
sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data yang 
diperoleh. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang 
bersumber dari manusia dan data dikumpulkan berhubungan dengan fokus 
penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas A3 TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
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2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu kepala sekolah, 
guru-guru kelas selain A3 Tk Aisyiyah Pucangan  1 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2017:308) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dengan memperhatikan sumber data 
penelitian dan agar data yang diperoleh konkrit dan lengkap, maka dalam 
penelitian ini akan di gunakan metode pengumpulan data berupa, Observasi, 
Wawancara dan Dokumentasi. 
1. Observasi / Pengamatan 
Menurut Sutrisno Hadi (1986 dalam Sugiono (2017:203) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Dimana dalam observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
observasi sistematis dan observasi non-sistematis. Sistematis pengamatan 
menggunakan instrumen sebagai pedoman. Pedoman ini berisi wawancara 
terstuktur, atau angket tertutup dapat juga digunakan sebagai observasi. 
Sedangkan non-sistematis pengamatan tanpa melakukan instrumen 
pengamatan. Oleh karena itu peneliti dapat melakukan pengamatan bebas, 
mencatat apa yang tertarik dan setelah itu membuat kesimpulan.  
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Dalam peneliti ini, peneliti menggunakan observasi dimana peneliti 
terlibat secara langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang diamati 
sebagai sumber data penelitian.  
Dalam kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan 
bermain plastisin dengan membentuk mobil dari plastisin untuk 
menggembangkan motorik halus anak. Observasi tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pengembangan motorik halus anak dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran membentuk menggunakan plastisin 
2. Interview / Wawancara 
Menurut Sugiono (2016:72) menyatakan bahwa wawancara adalah 
pertemuan  antara dua belah pihak untuk bertukar informasi atau pendapat 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Sedangkan menurut Susan Stainback (1988) dalam Sugiono 
(2016:72) menyatakan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
  Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat pengumpulan 
informasi/data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisan pula. Metode wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari subjek 
penelitian dan informan penelitian. Tujuan dari metode wawancara untuk 
mengetahui proses pembelajaran dan kegiatan anak yang berhubungan 
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dengan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain 
plastisin.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan gambar, atau karya-karya 
monumentaldari seseorang (Sugiyono, 2016:82). Dokumen sudah lama 
digunakan dalam penelitian ini sebagai sumberdata karena dalam banyak 
hal dokemen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan ( Moleong, 2007:2016). Dokumen 
ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian kualitatif metode dokumentasi sangat efesien 
dalam melengkapi kekurangan dan kelemahan dalam proses pengumpulan 
data dengan metode-metode sebelumnya seperti observasi dan wawancara. 
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 
tentang sejarah, dan tujuan berdirinya, visi, misi, tujuan, profil sekolah, 
rencana pembelajaran yang ada disekolah dan foto kegiatan anak saat 
pembelajaran bermain plastisin. Serta penilaian yang diterapkan di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura seperti: anekdot, hasil karya, skala 
pencapaian,dan unjuk kerja. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2007:321) keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(realibilitas) menurut versi „positivisme‟ dan disesuaikan dengn tuntunan 
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pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Untuk mengetahui kebenaran 
dan kevalidan data digunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
itu untuk keperluaan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moeleong, 2007:330). Ada beberapa triangulasi dalam penelitian kualitatif 
yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu peneliti menguji kebeneran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk itu, 
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru wali kelas A3 
dan guru selain kelas A3 untuk mendapatkan data mengenai kegiatan 
membentuk menggunakan plastisin untuk mengembangkan motorik halus 
dan diuji kebenaranya.  
2. Triangulasi teknik yaitu pengumpulan beragam teknik pada sumber yang 
sama. Misalnya, pengumpulan dan pengujian data diperoleh dengan 
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap subyek yang 
sama. Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengenai kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan disekolah, melakukan perkembangan 
motorik halus dengan bermain plastisin dan dokumentasi ketika 
pembelajaran berlangsung. 
Dalam triangulasi sumber dan teknik bukan hanya mengetes 
keabsahan penelitian yang dilakukan, tetapi dapat mencegah dari 
kesalahan data dalam menganalisis. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan dalam kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahani oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiono 2016 :88). 
Dalam menganalisis data, peneliti ini menggunakan analisis data 
dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu 
wawancara pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan-catatan laporan 
dokumen-dokumen pribadi, dokumen-dokumen resmi, gambar, foto, dan 
sebagainya. Tentang pengembangan motorik halus melalui kegiatan bermain 
plastisin di Tk Aisyiyah  Pucangan  1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang digunakan 
adalah analisa kualitatif interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1984) 
dalam Sugiyono (2007:337) dapat melalui proses yaitu : 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan mengumpulkan data dari lokasi 
dengan melakukan observasi yang ada di sekolah mengenai kegiatan 
pembelajaran bermain plastisin. Adapun narasumber pasa penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru wali kelas A3 dan guru dari kelas-kelas lain. 
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2. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilahan, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan 
peneliti untuk melakukan data selanjutnya. Dalam mereduksi data, setiap 
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti 
dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. 
3. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah data dipilih melalui reduksi data dan disajikan 
dalam bentuk tulisan verbal serta tersusun sistematis sehingga dapat 
disimpulkan. Penelitian ini menyajikan data dalam bentuk uraian singkat 
mengenai pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain 
plastisin di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura.  
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing) 
pada tahap ini peneliti merupakan proses terpenting dalam terakhir 
analisis data kulitatif. Informasi awal yang di dapatkan oleh peneliti 
dipilah dari data-data yang diperlukan dan data-data yang tidak 
diperlukan dari informasi yang didapat. Data-data informasi mengenai 
pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Gambar 1.3 Analisi Data Model Interaktif dari Miles dan 
Huberman (2017:337) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura 
a. Letak Geografis TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura 
Tk Aiyiyah Pucangan 1 Kartasura berada di lokasi 
Sanggrahan Rt 02/02 Pucangan Kartasura Sukoharjo dengan status 
tanahnya sudah menjadi hak milik dengan 1,785 M yang luas 
tanahnya  
Adapun batas wilayahnya yaitu : 
- Sebelah Barat           : SMK Muhammadiyah 
- Sebelah Timur          : Perumahan Griya Kraton 
- Sebelah selatan         : SD N Pucangan 1 
- Sebelah Utara           : Desa Krapyak 
b. Sejarah Singkat TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura 
Tk Aisyiyah Pucangan 1 yang berdiri tanggal 15 September 
1965 yang diprakarsai oleh Almarhumah Hj. Hadi Tarmanto dan 
Ibu Suyami yang melihat disekitar rumah beliau banyak anak-anak 
kecil yang bermain dihalaman rumah beliau yang belum 
tertampang untuk sekolah. Awalnya menempati pendopo rumah 
Ibu Suyami yang pertama kali ada muridnya tetapi tidak punya 
gedung. Kemudian dibangun ruangan diselatan masjid. Dan tahun 
ke tahun akhirnya sampai sekarang ini sudah punya gedung sendiri 
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dan menempati tanah wakaf. Bangunan gedung yang pertama kali 
hanya berbentuk L terdiri dari dua ruang. Untuk kelompok B dan 
dapur, yang sebelah selatan untuk kelompok A dan kantor serta 
UKS. 
 Dengan berkembangnya waktu pengembangan gedung secara 
bertahap sampai tahun ini renovasi gedung udah beberapa kali 
perbaikan dari bentuk L dirombak semua hingga sampai sekarang 
terdiri dari dua gedung barat dan gedung timur. Yang terdiri dari 
gedung barat terdiri dari kelompok A dan KB serta kamar mandi, 
dapur. Gedung yang timur terdiri atas tiga ruang kelas kelompok B, 
bawah kantor kepala sekolah dan guru, gudang, uks, perpustakan. 
Disamping gedung untuk KBM disekitar gedung itu ada gedung 
pertemuan untuk Pimpinan Ranting Aisyiyah Pucangan serta 
gedung baru yang rencana untuk tempat ekstrakurikuler atau 
kegiatan lain. Adapun jumlah guru yang dimiliki TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura adalah 8 guru, 3 guru pendamping, 1 guru 
ekstra drumbend, 1 guru ekstra melukis. 
Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah : Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 
Pucangan 1 
2) Penyelenggara : Yayasan Pimpinan Ranting Aisyiyah 
Pucangan 
3) NSS : 00203110308 
4) NIS : 000600 
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5) Sertifikat : 20342417 
6) Status : Swasta 
7) Tanggal Berdiri : 15 September 1965 
8) Status Akreditasi : A 
9) Alamat : Sanggrahan RT.02 RW. 02 Pucangan , 
Kartasura 
c. Visi, Misi  dan Tujuan TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
Adapun visi, misi, tujuan di Tk Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura, yaitu: 
1) Visi  
Mewujudkan generasi yang sehat, beriman, bertaqwa, dan 
berakhlaq mulia  
2) Misi  
a. Menyiapkan peserta didik yang memiliki sikap, 
pengetahuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
b. Menyiapkan generasi yang berakhlaqul karimah dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
c. Menyiapkan generasi yang sehat, kreatif, inovatif, dan 
berkompetensi dalam persaingan global. 
3) Tujuan TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura  
a. Meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, 
pengetahuan, ketrampilan, daya cipta yang diperlukan 
anak untuk hidup dilingkungan masyarakat.  
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b. Memberikan bekal anak kemampuan dasar untuk 
memasuki jenjang sekolah dasar. 
c. Memberikan bekal untuk mengembangkan diri sendiri 
dengan asas pendidikan sendini mungkin dan seumur 
hidup. (Dokumentasi 17 Januari 2020) 
d. Struktur Organisasi TK Aisiyiah Pucangan 1 Kartasura 
Adapun struktur organisasi di Tk Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura yaitu: 
Ketua Yayasan   : Hj.Wahyuntik 
Kepala Sekolah : Rohmi Juniatin, S.Pd. 
Bendahara  : Emmiyati Rofiqoh, S.Pd. 
Sekertaris  : Sri Endah Sulistyowati, S.Pd. 
Guru Kelas A1   : Zani Prasetya 
 A2   : Ika Nurtanti, S.Pd,AUD 
A3     : Tutik Sofiah, S.Pd. 
Guru Kelas   B1    : Siti Badriyah dan Emmiyati Rofiqoh, S.Pd. 
B2    : Sri Endah Sulistyowati, S.Pd. 
B3   : Dwi Susanti 
                                                   (Dokumentasi 17 Januari 2020) 
e. Keadaan Guru dan Siswa di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
Di Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dalam proses 
pembelajaran telah dikelola oleh guru-guru sesuai bidangnya  masing-
masing, yang terdiri dari kelompok A ada tiga guru yaitu: Zani 
Prasetya, Ika Nurtanti, Tutik Sofiah dan kelompok B ada empat guru 
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yaitu: Siti Badriyah, Emmiyati Rofiqoh, Sri Endah Sulistyowati, Dwi 
Susanti. (Dokumentasi 17 Januari 2020) 
Adapun tahun ajaran 2019/2020, Tk Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura berjumlah 126 siswa yang terbagi 73 siswa laki-laki dan 53 
siswa prempuan. Terbagi menjadi enam kelas yaitu kelas A1: 24, A2: 
19, A3: 21 berjumlah 62 murid kelas B1: 29, B2: 17, B3: 19. Pada 
kelas A3 ada 21 Anak yang terdiri dari laki-laki 13 dan prempuan. 
(Dokumentasi 17 Januari 2020)  
f. Keadaan Sarana dan Prasarana  
 Tentang keadaan sekolah fasilitas pendidikan yang dimiliki Tk 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura, setelah penulis mengatakan observasi 
bisa dikatakan bahwa sarana dan fasilitas yang ada Tk Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura sangat memadai dan lebih dari pada yang lain 
baik gedungnya,  peralatan maupun sarana pembelajarannya. 
Data sarana dan prasarana Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
No Keterangan Jumlah  
1 Ruang kelas  6 
2 Ruang kantor 1 
3 Perpustakaan 1 
4 Masjid 1 
5 Kamar mandi putra 2 
6 Kamar mandi putri 2 
7 Aula  1 
8 Gudang  1 
9 Tempat bermain outdoor 1 
10 Tempat parkir guru  1 
11 Dapur 1 
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Data diatas menunjukkan beberapa peralatan dan inventaris 
kantor yang dimiliki Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dalam 
melaksanakan tugasnya dan membantu kelancaran proses belajar 
mengajar dalam meningkatkan mutu sekolah sehingga dapat 
mewujudkan generasi beriman, berakhlaq mulia, mandiri, dan 
berprestasi. (Observasi 17 Januari 2020) 
2. Deskripsi Data Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui 
Kegiatan Bermain Plastisin Di TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura  
 Deskripsi hasil penelitian merupakan kumpulan data yang telah 
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian melalui observasi, wawancara, 
dan pengumpulan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh terhadap 
implementasi pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain plastisin Di TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura adalah 
seebagai berikut: 
 Sekolah TK Asyiyah Pucangan I Kartasura merupakan salah 
satu lembaga formal yang bercirikan islami. Selain pengetahuan umum 
yang diberikan kepada siswa, juga ilmu keagamaan. Salah satu ilmu 
pengetahuan yang diberikan oleh lembaga pendidikan TK Aisyiyah 
adalah ilmu pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
berbagai macam permainan, salah satu permainan yang diterapkan di 
TK Aisyiyah adalah permainan plastisin. Kegiatan bermain plastisin di 
kelas A3 merupakan suatu proses perkembangan yang sangat 
diutamakan. Adanya kegiatan bermain plastisin tersebut sudah 
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dilaksanakan oleh guru itu sendiri, kegiatan tersebut disesuaikan 
dengan kondisi yang ada. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan 
penuh kesadaran dan tanggungjawab dalam memberikan tindakan yang 
nyata kepada anak didiknya, agar motorik halus anak berkembang. 
Hasil penelitian diperoleh dengan cara wawancara, dokumentasi dan  
observasi dalam kegiatan bermain plastisin dengan mengembangkan 
motorik halus di TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura. (Wawancara, 16 
Januari 2020) 
 Berikut ini beberapa temuan dan proses yang dilakukan guru 
dalam Implementasi Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui 
Kegiatan Bermain Plastisin 2020/2021 adalah sebagai berikut:  
a. Perencanaan program pembelajaran 
Menurut Ibu Rohmi selaku kepala sekolah dan sekaligus 
guru wali kelas TK A3 mengatakan bahwa  perencanaan program 
pembelajaran dibuat sebelum tahun ajaran baru dengan 
mengadakan PRAKER (Rapat Kerja Guru). Disitu membuat 
perencanaan program pembelajaran yang terdapat beberapa 
macam perencanaan kegiatan yang diperlu disiapkan guru untuk 
mengajar yaitu : membuat pelaksanakan tahunan (PROTA), dan 
semester (PROMES), pelaksanaan kegiatan mingguan (RPPM), 
dan membuat perencanaan harian (RPPH). Dimana kurikulum 
mengacu berdasarkan K13 dibuat oleh lembaga di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. Kemudian untuk menyusun semua rencana 
pelaksanaan diserahkan kepada guru dan untuk RPPM, RPPH 
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dibuat oleh pendidik kelas sesuai kelasnya masing-masing.  
(Wawancara, 14 Januari 2020) 
 Sebelum pembelajaran dimulai pendidik terlebih dahulu 
membuat rencana program pembelajaran harian (RPPH). Dalam 
membuat RPPH hal yang perlu diperhatikan dan ditetapkan dalam 
pembuatan RPPH adalah menentukan : tema kegiatan, kelompok 
yang akan melakukan kegiatan, semester dan tahun ajaran, jumlah 
waktu, hari dan tanggal pelaksanaan, jam pelaksanaan, tujuan 
kegiatan, materi yang akan diajarkan sesuai tema, setting 
lingkungan, bahan dan alat yang akan digunakan, evaluasi 
perkembangan anak. ( Observasi 16 Januari 2020) 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Tutik 
Sofiah selaku guru wali kelas A3 bahwa perencanaan pembelajaran 
dengan mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain plastisin yaitu dengan cara mengadakan perencanaan, 
kemudian pelaksanaan dan evaluasi. Sebelum mengajar pendidik 
membuat RPPH dulu sesuai kurikulum TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura. (Wawancara, 16 Januari 2020) 
Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu 
Emmiyati Rofiqoh selaku guru kelompok B1 bahwa kurikulum 
dibuat oleh lembaga TK Aisyiyang Pucangan 1 Kartasura dan 
semua guru membuat PROTA, PROMES. Kemudian RPPM dan 
RPPH dibuat oleh pendidik masing-masing kelas sebelum 
menyusun RPPH terlebih dahulu menurunkan pokok penting dan 
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lama alokasi waktu dari RPPM, setelah mengetahui satu tema 
setiap akhir minggu yang akan berganti tema pada minggu 
selanjutnya. Kemudian menyiapkan bahan-bahan dan media yang 
akan digunakan. (Wawancara, 23 Januari 2020) 
Selarasdengan wawancara Ibu kepala sekolah, Ibu Emmiyati 
(guru kelas B1), dan Ibu Tutik selaku guru wali A3 bahwa 
keseluruhan kurikulum dibuat oleh lembaga TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura, untuk kurikulum K13 yang terdiri dari 
RPPM dan RPPH dibuat oleh semua tenaga pendidik sesuai 
pengampu kelasnya masing masing dan pendidik sejak awal tahun 
ajaran baru. Dari RPPM dan RPPH diserahkan langsung kepada 
guru pengampu masing-masing kelompok kelas A dan B sebagai 
acuan dalam proses pembelajaran. oleh karena itu keberadaan 
sangat penting untuk mencapai kegiatan pembelajaran. 
perencanaan program pembelajaran dilakukan sebelum 
pembelajaran yang dilakukan selama satu tahun.(Wawancara, 14 
Januari 2020) 
Pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan bermain plastisin 
untuk mengembangkan motorik halus anak usia dini. Pendidik 
sebelum memilih media dan bahan yang digunakan menentukan 
tema terdahulu, biasanya untuk tema kegiatan anak-anak 
menggunakan tema yang berada dekat dilingkungan anak. Dengan 
demikian akan mempengaruhi pemikiran anak. (Dokumentasi, 23 
Januari 2020) 
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Setelah ada perencanaan yaitu pelaksanaan menggunakan 
pembelajaran bermain plastisin untuk mengembangan motorik 
halus anak sebelum milih kegiatan bermain plastisin, terlebih 
dahulu menentukan tema. Seperti contoh pada tema rekreasi sub 
tema transportasi (mobil) dikarenakan dihalaman sekolah terdapat 
mobil kami jadi mengajak anak untuk mengamati mobil secara 
langsung. Kemudian pada kegiatan ini membuat mobil dari 
plastisin. (Observasi, 23 Januari 2020) 
Dalam pelaksanaan belajar meliputi pembukaan, inti dan 
penutup. Setelah perencanaan, pelaksanaan dan yang terakhir yaitu 
evaluasi. Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 23 
januari 2020, pada kegiatan pembelajaran guru kelas mencatat 
perkembangan anak pada setiap pembelajaran berlangsung. 
(Wawancara, 14 Januari 2020) 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada pelaksanaan pembelajaran meliputi: pijakan sebelum main/ 
pembukaan, pijakan saat main /inti dan pijakan setelah main/ 
penutup sebagai berikut: 
1) Pijakan Sebelum Main/ Pembukaan  
Menurut Ibu Rohmipembelajaran dimulai pukul 07.30 
WIB. Dimulai denganpenyambutan anak dulu, bel berbunyi 
anak masuk dihalaman untuk melaksanakan ikrar atau doa 
bersama. Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
pengembangan motorik kasarnya dengan berjalan mundur, 
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setelah kegiatan selesai masuk kedalam kelasnya masing-
masing, kemudian Ibu Rohmi memberikan salam dan meminta 
anak untuk berdoa belajar terlebih dahulu. Lalu pendidik 
menanyakan kabar dan mengajak anak bernyanyi dan bertepuk 
bersama-sama. Guru memberikan pembelajaran ilmu 
keagamaan terlebih dahulu dengan hafalan surat-surat pendek, 
doa sehari-hari, hadist, dan sholawat. (Wawancara, 14 Januari 
2020) 
Setelah bel berbunyi anak melaksanakan ikrar atau doa 
bersama dihalaman. Setelah selesai guru mengajak anak untuk 
melakukan pengembangan motorik kasar. Setelah selesai 
motorik kasar, anak diminta masuk kelas. Saat di kelas anak 
diminta melepas sepatunya dan ditaruh dirak yang sudah 
disediakan. Sebelum pembelajaran dimulai anak diajak berdoa 
belajar terlebih dahulu. Sebelum pembelajaran dimulai 
mengajak anak untuk bertepuk dan bernyanyi dulu biar 
membuat anak lebih semangat dalam belajar. Kemudian 
hafalan surat-surat pendek, hadist, doa sehari-hari dan 
menghafal asmaul husnah. (Dokumentasi, 23 januari 2020) 
Hal ini juga diungkapkan oleh guru kelompok B2 yaitu Ibu 
Sri Endah, bahwa kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.30 
wib. Kemudian bel berbunyi, anak-anak diminta baris di 
halaman sekolah untuk melaksanakan ikrar bersama atau doa 
bersama. Setelah selesai anak diberi pengembangan motorik 
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kasar sesuai kelasnya masing-masing. Anak-anak kemudian 
masuk kelas untuk melaksanakan pembelajaran, sebelum 
pembelajaran dimulai anak berdoa terlebih dahulu dan 
mengajak anak bernyanyi. Kemudian anak diberi pembelajaran 
agama dulu dengan menghafal surat-surat pendek, asmaul 
husnah, doa sehari-hari. (Wawancara, 17 Januari 2020)  
Kegiatan pembuka dilakukan dengan anak melaksanakan 
ikrar atau doa bersama dihalaman sekolah. Setelah selesai guru 
mengajak anak untuk berjalan mundur, kemudian guru dan 
anak-anak kembali kekelas. Sebelum pembelajaran dimulai 
anak diminta untukberdoa belajar terlebih dahulu dan diajak 
guru untuk bernyanyi dan bertepuk. Kemudian hafalan surat-
surat pendek, hadist, doa sehari-sehari, asmaul husnah dan 
sholawat. (Observasi, 23 Januari 2020) 
Kemudian setelah selesai anak-anak berdoa, serta hafalan 
surat-surat pendek. Kemudian bercakap-cakap tentang kegiatan 
hari ini 
Ibu Tutik Sofiah selaku guru kelas A3 menegaskan  setelah 
bel berbunyi anak masuk untuk melaksanakan ikrar bersama 
dihalaman sekolah, setelah selesai ikrar siswa diberi 
pengembangan motorik kasar dengan berjalan mundur. 
Kemudian guru dan anak-anak kembali ke kelas. Sebelum 
proses pembelajaran dimulai Ibu Tutik memberikan salam dan 
meminta anak untuk berdoa belajar terlebih dahulu. Setelah 
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selesai pendidik menanyakan kabar kepada anak-anak, 
kemudian bernyanyi dan bertepuk. Guru memberikan 
pembelajaran ilmu keagamaan terlebih dahulu, dengan  
menghafalkan surat-surat pendek, hadist, doa sehari-sehari dan 
lantunan sholat bersama-sama. (Wawancara, 23 Januari 2020) 
 Kemudian setelah selesai Muroja‟ah, guru sedikit 
menyinggung tema hari ini, guru bercakap-cakap dengan anak 
didiknya tentang kegiatan inti pada hari ini. Ibu Tutik memberi 
pertanyaan kepada anak supaya aktif dalam mengemukakan 
pendapat, bu Tutik bertanya kepada anak “siapa yang tau hari 
ini mau belajar tentang apa?” semua anak menjawab mobil, 
kemudian bu Tutik menjelaskan “hari ini akan belajar 
rekreasi/transportasi (mobil)”. Kemudian sudah menunjukkan 
pukul 08.30 waktunya anak-anak istirahat. (Observasi, 23 
Januari 2020) 
2) Pijakan Saat Main/ Kegiatan Inti 
Kegiatan ini dimulai pukul 08.45 setelah istirahat, Ibu Tutik 
menjelaskan bahwa kegiatan inti adalah kegiatan yang 
merupakan proses untuk mencapai kompetensi dasar (KD). 
Pada kegiatan ini melibatkan anak untuk mencari informasi 
yang lebih dalam tentang tema materi yang akan dipelajari, 
menggunakan media pembelajaran. Pendidik menggambar 
terlebih dahulu sesuai tema hari ini, pendidik juga melibatkan 
murid secara aktif dalam setiap kegiatan. Pada kegiatan inti ini 
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anak-anak membuat bentuk payung dari plastisin. (Observasi, 
23 Januari 2020) 
Ibu Rohmi menegaskan kegiatan inti dilaksanakan setelah 
pembukaan yang berisi pembelajaran ilmu kegamaan terlebih 
dahulu. anak-anak diminta Muroja‟ah terlebih dahulu untuk 
mencapai KD. Setelah selesai anak-anak istirahat terlebih 
dahulu, kemudian masuk anak-anak belajar sesuai tema hari ini 
yang akan diajarkan. (Wawancara, 14 Januari 2020) 
Hal ini selaras  dengan pendapat Ibu Sri Endah selaku wali 
kelompok B2, bahwa kegiatan inti dilaksnakan setelah 
kegiatan pembukaan yang berisi kegiatam pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar (KD). Setelah kegiatan pembukaan 
anak belajar sesuai tema hari ini.(Wawancara, 14 Januari 2020) 
a. Observasi pertama 
Observasi pertama yang dilakukan oleh ibu Tutik 
Sofiah yaitu pada tanggal 14 Januari 2020 di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. Dengan tema rekreasi, subtema 
“PAYUNG”. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa 
kegiatan saat main di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
dimulai pukul 09.00 wib. Berikut akan peneliti uraikan 
hasil observasi mengenai pijakan saat main disentra seni 
melalui kegiatan bermain plastisin dalam mengembangkan 
motorik halus anak. 
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Sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, Ibu 
Tutik meminta anak-anak untuk duduk dilantai secara 
melingkar. Pendidik memberi pertanyaan kepada anak 
“siapa yang tau hari ini mau belajar tentang apa?” semua 
anak menjawab payung, kemudian bu Tutik mejelaskan “ 
hari ini akan belajar rekreasi /alat-alat rekreasi (payung)”. 
Kemudian pendidik menggambar terlebih dahulu, 
kemudian bertanya kepada anak “siapa yang tau ini 
gambar apa?” anak-anak menjawab gambar payung, dan 
bertanya lagi “siapa yang tau manfaat payung untuk apa?”, 
ada yang menjawab untuk melindungi hujan dan panas. 
(Dokumentasi,14 Januari 2020)  
Kemudian Ibu Tutik mengajak anak untuk bertepuk 
hujan sebagai berikut:  
Air laut prok prok prok 
Menguap prok prok prok 
Ke Angkasa prok prok prok 
Jadilah prok prok prok 
Hujan prok prok prok 
Hujan prok prok prok 
Hujan prok prok . (Observasi, 14 Januari 2020) 
Setiap kegiatan yang dilakukan di TK Aisyiyah 
pendidik menyanyikan lagu menyesuaikan tema pada hari 
itu. Setelah itu ibu Tutik mendemostrasikan kegiatan satu 
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persatu. Waktu itu ada 3 jenis kegiatan yaitu melipat 
kertas menjadi bentuk payung, membuat bentuk payung 
dari plastisin dan mengecap dengan bawang merah 
menjadi “bentuk‟. Tetapi peneliti hanya memfokuskan 
dikegiatan bermain plastisin. Setelah itu pendidik 
menjelaskan bahan apa saja yang digunakan. Kemudian 
ibu Tutik memberikan contoh membentuk sesuai tahap 
teknik. (Observasi, 14 Januari 2020) 
Kemudian Ibu Tutik mendemostrasikan satu persatu 
kegiatan kepada anak-anak, kemudian mempersilahkan 
anak-anak untuk memilih permainan yang disukainya. 
Pendidik memberikan kesempatan kepada anak untuk 
berimajinasi sesuai perkembangan anak. Pelaksanakan 
pijakan saat main/kegiatan inti dilakukan untuk 
menstimulus perkembangan motorik halus anak dan 
pendidik memberikan penilaian sejauh mana perkembangan 
anak. (Dokumentasi, 14 Januari 2020) 
Hal ini sesuai hasil observasi yang dilakukan di TK 
Aisyiyang Pucangan 1 Kartasura pada kegiatan bermain 
plastisin untuk mengembangakan motorik halus anak. 
Anak-anak sangat antusias dalam membuat, ada lima anak 
yang belum bisa membentuk payung dari plastisin yaitu 
Arkan, Nara, Inara, Gibran, dan Isal.  Kemudian meminta 
tolong pada pendidik. Setelah itu anak yang sudah selesai 
91 
 
 
mengumpulkan hasil karya di atas meja yang sudah 
disediakan. (Dokumentasi, 14 Januari 2020) 
Pendidik bukan hanya memberikan pendampingan 
fdan pengarahan pada kegiatan bermain plastisin, pendidik 
juga memperbaiki dan mengamati anak yang kurang 
optimal dalam membentuk. Selain itu pendidik juga 
memberikan motivasi dan dukungan kepada anak agar 
lebih bersemangat dalam menjalankan tugas. 
b. Observasi kedua  
Observasi kedua yang dilakukan oleh ibu Tutik 
Sofiah yaitu pada hari kamis, 23 Januari 2020 di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Dengan tema rekreasi, 
subtema transportasi “MOBIL”. Berdasarkan hasil 
observasi diperoleh data bahwa kegiatan pijakan saat main 
melalui kegiatan bermain plastisin dalam mengembangkan 
motorik halus. 
Ibu Rohmi menegaskan kegiatan inti dilaksanakan 
setelah pembukaan yang berisi tentang pembelajaran ilmu 
keagamaan terlebih dahulu. Anak-anak diminta Muroja‟ah 
terlebih dahulu untuk mencapai KD. Setelah selesai anak-
anak istirahat terlebih dahulu, kemudian masuk anak-anak 
belajar sesuai tema hari ini yang akan diajarkan. 
(Wawancara, 14 Januari 2020) 
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Setelah jam 09.00 wib anak-anak duduk dilantai secara 
melingkar. Ibu Tutik menanyakan hari, tanggal, bulan, dan 
tanggal pada anak. Memasuki kegiatan inti ibu Tutik 
Sofiah menyampaikan tema dan sub tema hari ini. 
Sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, Ibu Tutik 
menggambar terlebih dahulu, kemudian bertanya kepada 
anak-anak “ siapa tau ini gambar apa?”, anak-anak 
menjawab gambar mobil, dan ada salah satu anak yang 
bilang kalau dirumah punya mobil, dan bertanya lagi 
sambil menunjuk salah satu dari bagian-bagian dari mobil, 
“siapa tahu ini bagian-bagian mobilnamanya apa?”, anak 
menjawab jendela, dan Ibu Tutik menjelaskan semua 
tentang bagian-bagian dari mobil, kemudian bertanya lagi 
tentang “siapa yang tahu bahan bakar mobil itu apa ?”, ada 
anak yang menjawab bensin, ada anak yang menjawab 
solar, dan pendidik meminta anak-anak menirukan 
gerakan menyetir mobil. (Dokumentasi, 23 Januari 2020) 
Pendidik menjelaskan kepada anak bahwa hari ini akan 
belajar  tiga jenis permainan yaitu membuat gambar 
mobil, melingkari gambar yang mempunyai huruf yang 
sama dan membuat mobil dari plastisin. Peneliti hanya 
memfokuskan satu kegiatan yaitu membuat mobil dari 
plastisin untuk mengembangkan motorik halus anak. Ibu 
Tutik membuat bentuk mobil sebagai contoh dan 
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menjelaskan tahap-tahap cara membuat mobil kepada 
anak. Setelah itu pendidik mendemostarsikan kegiatan 
satu persatu, kemudian anak diminta untuk memilih 
kegiatan yang disukainya. Anak-anak antusias dalam 
membuat, masih ada  tiga  anak yang belum bisa dalam 
membuat bentuk plastisin, dan minta tolong pada  ibu 
guru.Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti 
menggali informasi untuk menanyakan kepada anak yang 
bernama Arkan mengenai kegiatan bermain plastisin. 
Hallo mas Arkan?.” Halo bu Halimah”. Mas Arkan sedang 
membuat bentuk apa?”. Membuat bentuk mobil bu”. Hayo 
bisa nggak mas?‟. Ini bisa bu tapi bagian rodanya nggak 
bisa bu”. Pasti bisa mas Arkan. “Iya bu”.  Setelah itu anak 
yang sudah selesai mengumpulkan hasil karya diatas meja 
yang suda disediakan. (Dokumentasi, 23 Januari 2020) 
Kemudian Ibu Tutik mengajak anak-anak untuk tepuk 
mobil sebagai berikut : 
Tepuk mobil prok prok prok 
Naik mobil prok prok prok 
Pegang setir prok prok prok 
Tekan klakson prok prok prok 
Din din din prok prok prok . (Observasi, 23 Januari 2020) 
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Setiap kegiatan yang dilakukan di TK Aisyiyah 
pendidik menyanyikan lagu menyesuaikan tema pada hari 
itu. 
Dari keduakegiatan inti tersebut dapat disimpulkan 
bahwa melalui kegiatan membentuk payung dan mobil, 
pada saat kegiatan tema rekreasi, subtema alat-alat 
rekreasi(payung) terdapat lima anak yang belum bisa 
membentuk secara  optimal. Dan hari selanjutnya pada 
tema rekreasi, subtema transportasi (mobil) terdapat tiga 
anak yang belum bisa membentuk secara optimal. Jadi 
saat observasi kedua anak mengalami peningkatan dalam 
perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
membentuk mengguankan plastisin. 
3) Pijakan Setelah Main/ Penutup  
Ibu Rohmi  pada tanggal 17 Januari 2020 mengemukakan 
bahwa kegiatan penutup dilaksanakan setelah kegiatan inti 
pembelajaran. kegiatan penutup diisi dengan kegiatan tanya 
jawab menanyakan kegiatan yang telah dilakukan (recalling),  
menguatkan konsep tentang tema yang sudah dilakukan dan 
menyampaikan informasi kegiatan esok hari. Setelah itu anak-
anak merapikan buku dan menggendong tasnya, bernyanyi sayur 
nara dan berdoa ( doa penutup majelis, doa keluar rumah dan 
doa naik kendaraan). (Observasi, 23 Januari 2020) 
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 Hal tersebut juga dikemukakan Ibu Rohmi dan Ibu Tanti 
selaku wali A2 bahwa guru melakukan recalling bertujuan untuk 
mengingkatkan kembali pembelajaran yang sudah  didapat 
selama satu hari. Selain itu bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada muridnya untuk menceritakan kegiatan apa 
yang sudah dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung sesuai pengetahuan anak. (Wawancara , 16 Januari 
2020) 
 Menurut Ibu Tutik pada kegiatan sebelum pulang, pendidik 
menanyakan kegiatan yang dilakukan anak, pendidik melakukan 
recalling kepada anak sudah paham apa yang dilakukan 
disekolah tadi, biasanya anak paling senang mengungkapkan pas 
kegiatan bermain plastisin, maka untuk kegiatan bermain 
plastisin disini menyesuaikan tema yang ada agar dalam 
pelaksanannya lebih membekas.(Wawancara, 23 Januari) 
 Hasil dari observasi juga menerangkan bahwa pada saat 
proses kegiatan penutup dilakukan setelah pembelajaran yaitu 
pukul 09.45 WIB anak-anak. Kemudian Ibu Tutik bertanya 
kepada muridnya tentang kegiatan yang sudah dilakukan selama 
satu hari. Hari ini anak-anak belajar apa ? “semua murid 
menjawab membuat bentuk mobil dari plastisin”. Pada saat 
proses pembelajaran penutupIbu Tutik membagikan buku PR 
kepada anak-anak dan anak-anak mengambil tasnya masing-
masing dirak. (Dokumentasi, 23  Januari 2020). 
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 Anak sangat antusias dan aktif dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan pendidik, kegiatan yang dilakukan hari ini anak-
anak sudah bisa menjawab dengan bahasa yang mudah 
dipahami. Banyak anak yang mengangkat tangannya dan 
menjawab pertanyaan dari pendidik. Dan ada pula anak yang 
menceritakan apa saja yang dilakukan kegiatan hari ini. Setelah 
recalling anak-anak duduk dilantai dan berdoa sebelum pulang. 
(Observasi, 23 Januari 2020) 
 Setelah kegiatan penutup guru memberikan reward pada 
anak, menurut Ibu Tutik Sofiah guru wali kelas A3 dalam 
memberikan reward bisa dengan memuji anak, dan memberikan 
berupa bintang pada anak. Hal ini diberikan agar membuat anak 
lebih semangat dalam belajar dan lebih senang dalam 
melakukan tugas dari pendidik. (Wawancara, 23 Januari 2020) 
c. Kegiatan Evaluasi/Penilaian 
Ibu Rohmi menjelaskan bahwa evaluasi yang dilakukan di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura untuk mengukur tingkat 
perkembangan anak dilakukan beberapa tahapan yang disesuaikan 
sesuai tingkat perkembangan anak misalnya mencubit, menekan, 
menggilik, meremas, dan melihat jari-jari berjalan semua. 
Disatukan dalam sebuah penilain yaitu  observasi, dan diperkuat 
dengan adanya dokumen hasil karya anak yang berupa 
dokumentasi. Hasil tersebut untuk mengetahui dan mengumpulkan 
informasi secara sistematis, terukur, menyeluruh tentang tumbuh 
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kembang anak selama mengikuti pembelajaran. (Wawancara, 14 
Januari 2020) 
 Penilaian adalah kegiatan yang dilakukan oleh anak untuk 
mengetahui seberapa kemampuan anak dalam kegiatan yang 
dilakukan disekolahan. Kegiatan yang dilakukan pendidik, setelah 
selesai pembelajaran yang dilakukan pendidik mengevaluasi anak 
melalui penilaian yang digunakan untuk penilaian harian adalah 
anekdot, hasil karya, catatan harian, dan unjuk kerja. Penilaian 
catatan harian adalah isi kegiatan yang dilakukan anak pada hari 
anak. Penilaian hasil karya adalah hasil kegiatan yang dilakukan 
anak pada hari ini. Sedangkan anekdot adalah kegiatan yang 
sedang muncul pada anak. (Dokumentasi, 24Januari 2020) 
 Menurut Ibu Tutik Sofiah selaku guru A3 penilaian 
pendidik dilakukan pada saat pembelajaran selesai, kalau untuk 
penilaian disini menggunakan banyak empat, yaitu skala 
pencapaian perkembangan yang dilakukan setiap hari, anekdot, 
unjuk kerja,  hasil karya dan catatan harian.  Kalau untuk penilaian 
dilakukan setiap hari biar mengetahui perkembangan anak dan 
paling utama kalau untuk skala pencapaian itu setiap hari harus 
dikerjakan. (Wawancara, 23 Januari 2020) 
 Selain itu, menggunakan penilaian skala pencapaian anak di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura ini menggunakan angka 4 
skala yaitu BB 1, MB 2, BSH 3, BSB 4. Untuk BB untuk 
kompetensi yang diharapkan belum berkembang, untuk MB untuk 
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kompetensi yang diharapkan mulai berkembang, untuk BSH untuk 
kompetensi yang diharapkan berkembang sesuai harapan, untuk 
BSB untuk kompetensi berkembang sangat baik. (Dokumentasi, 23 
Januari 2020) 
 Hal ini selaras dengan kegiatan yang dilakukan pendidik 
setelah selesai pembelajaran, pendidik mengevaluasi anak melalui 
penilaian ceklis,unjuk kerja, anekdot, hasil karya dan skala harian. 
Skala harian dilakukan setiap hari dikerjakan. Tujuannya biar guru 
tahu sampai mana tingkat perkembangan anak, soalnya satu anak 
dengan yang lainnya berbeda. (Observasi, 23 Januari 2020) 
 Hal ini sejalan dengan penilaian yang dilakukan yaitu untuk 
menilai pendidik menggunakann lima penilaian yaitu ceklis, 
anekdot, unjuk kerja, skala harian dan hasil karya. Untuk menilai 
perkembangan motorik halus anak, pendidik memberikan penilaian 
sesuai format penilaian yang disiapkan sebelum kegiatan 
pembelajaran. (Dokumentasi, 23 Januari 2020) 
d. Tujuan Mengembangkan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 
Bermain Plastisin 
Menurut Raihanun (2016:13) menyatakan bahwa tujuan 
perkembangan motori halus adalah mengembangkan kemampuan 
kedua tangan, dan melatih pengasaan emosi, mengembangkan 
koordinasi kecepatan gerak tangan dan mata, dan melatih pengasaan 
emosi. 
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Ibu Rohmi mengungkapkan bahwa tujuan pengembangan motorik 
halus melalui bermain plastisin yaitu kegiatan bermain plastisin 
melalui membentuk dapat mengembangkan aspek fisik motorik halus 
anak, dengan membuat bentuk bulat-bulatan kecil sampai bulatan-
bulatan besar dapat melatih koordinasi mata dan tangan anak, 
meremas-remas dan memijit-mijit dapat melatih gerak jari-jemari 
tangan anak. Kegiatan anak dengan bermain plastisin bertujuan untuk 
merangsang kemampuan anak dalam membuat konstruksi dengan 
bahan yang elastis, untuk mengembangkan motorik halus anak dalam 
koordinasi mata dan tangan. Selain itu, dapat mengembangkan 
imajinasi anak. (Wawancara, 14 Januari 2020) 
Hal ini selaras dengan Ibu Tutik Sofiah selaku guru wali kelas A3 
mengemukakan bahwa tujuan bermain plastisin yaitu setiap kegiatan 
pembelajaran plastisin kita ajak anak untuk membentuk  sesuai tema 
dengan menggunakan teknik  misalnya anak diarahkan dengan 
mencubit, meremas, menggilik, menekan dan yang pasti semua jari-
jari anak bekerja. Sehingga, dapat melatih pengembangan motorik 
halus anak dan dapat mengembangan imajinasi anak dan kreativitas 
anak.(Wawancara, 23 Januari 2020) 
 Hal ini dapat dilihat secara langsung oleh peneliti bahwa 
pelaksanaan pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain plastisin dilakukan dalam seminggu dua kali. Sehingga, 
dengan anak dilatih secara terus-menerus akan membantu 
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pengembangan motorik halus anak dan imajinasi anak akan 
berkembang secara kreatif. (Observasi, 23 Januari 2020) 
e. Faktor Penghambat Dalam Implementasi Pengembangan Motorik 
Halus Anak Melalui Kegiatan Bermain Plastisin 
Menurut Ahmad Zaini (2015: 126) mengemukakan bahwa semua 
anak menyukai kegiatan bermain, tetapi tidak semua anak bermain 
dengan cara yang sama. Ada pula anak-anak yang bermain aktif dan 
pasif. Ada berbagai variasi kegiatan bermain yang dilakukan anak, 
dan ini mempengaruhi perkembangan anak. Adapaun faktor-faktor 
penghambat perkembangan pada anak yaitu : kesehatan, intelegensi, 
jenis kelamin, lingkungan, tingkat kecerdasan dan alat permainan. 
Ibu Tutik pada tanggal 23 Januari 2020 mengemukakan nahwa 
terdapat kendala yang dihadapi saat menggunakan plastisin: 
Dalam menggunakan plastisin terdapat kendala dalam proses 
pembelajaran, seperti anak berebutan, dan harus sabar melaksanakan 
kegiatan membentuk,  terdapat beberapa anak yang belum bisa 
membentuk, pasti ada anak yang ramai sendiri, guru harus 
mengarahkan dan membimbing dengan sabar.(Wawancara, 23 Januari 
2020) 
Ibu Rohmi mengemukakan dalam pengembangan motorik halus 
anak melalui bermain plastisin terdapat kendala yang dihadapi kalau 
untuk APE insya allah tidak ada. Untuk motorik halus timbul dari 
kesulitan anak  itu sendiri dalam membentuk, mungkin anak 
membawa kesulitan jijik dalam memegang. Sebagai pendidik harus 
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benar-benar melatih anak itu tidak cukup membutuhkan satu hari atau 
dua hari bisa. Kadang anak melihat saja tidak mau, kita harus sabar 
dan membujuk anak agar mau mengenal. Kalau untuk kelas A 
sebentuk apapun kita hargai, dari awal pembelajaran imajinasi belum 
tingkat tinggi akan kita hargai yang penting anak mengerjakan sendiri 
dan mau berusaha. Guru lebih menghargai pembelajaran dari awal 
sampai akhir. (Wawancara, 14 Januari 2020) 
Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti saat 
proses pembelajaran berlangsung terlihat anak yang bernama Nara, 
Arkan, Alfaro, Regan, Elmira  saat bermain plastisin melalui 
membentuk masih dibantu pendidik, motoriknya masih kurang 
optimal dan masih membentuk sesuai keinginan sendiri. Selain itu, 
masih ada anak yang berebutan. (Observasi, 23 Januari 2020) 
Hal ini sejalan dengan wawancara dan observasi bahwa waktu 
belajar bermain plastisin terdapat beberapa anak yang belum optimal 
dalam membentuk. Anak-anak memanggil pendidik untuk minta 
tolong. Pendidik mendampingi dan mengarahkan kepada anak yang 
belum bisa dan memberi motivasi agar anak lebih semangat dan 
optimis pasti bisa. (Dokumentasi, 23 Januari 2020) 
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f. Solusi Dari Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Pengembangan 
Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Bermain Plastisin 
Ibu Tutik memberikan solusi dari permasalahan tersebut yaitu 
Solusinya sering ada pembelajaran plastisin, pendidik memberikan  
arahan  dan  pendampingan  berkali-kali dari membentuk dari 
sederhana dulu, dan lebih sulit. (Wawancara, 23 januari 2020) 
     Ibu Rohmi mengemukakan untuk mengatasi hal tersebut guru 
mengarahkan  pelan-pelan dan mendampingi, pertama suruh pegang 
terlebih dahulu, ditingkatkan lagi. Misalnya teman kamu bisa, kamu 
harus bisa. (Wawancara,17 januari 2020) 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi, bahwa saat 
pembelajaran Ibu Tutik Sofiah dengan memberikan arahan dan 
mendampingi secara pelan-pelan, dari paling sederhana dulu sampai 
ke yang sulit.(Observasi, 23 Januari 2020) 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-datayang telah dikumpulkan, baik wawancara, 
observasi, maupun dokumentasi dalam mengembangkan motorik halus 
anak melalui kegiatan bermain plastisin pada anak anak kelompok A3 di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
Menurut Rahman, (2005:4) Pendidikan anak usia dini banyak 
dilakukan oleh pendidik dan pengasuh anak usia 0-8 tahun dengan tujuan 
agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara 
optimal. Batasan lain mengenai usia dini pada anak berdasarkan psikologi 
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perkembangan yaitu antara usia 0-8 tahun.Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 28 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal (Taman Kanak-Kanak, 
Raudhatul Afthal, atau bentuk lain yang sederajat), jalur pendidikan non 
formal (Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, atau bentuk lain yang 
sederajat), dan atau jalur pendidikan informal yang berbentuk pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan (Dwi 
Yulianti, 2010:9). 
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru, serta pihak-pihak yang 
terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini. Dengan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Secara khusus tujuan pendidikan 
anak usia dini adalah anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tingkat aspek perkembangan anak, sehingga memiliki kesiapan yang 
optimal di dalam memasuki pendidikan dasar, serta mengarungi kehidupan 
selanjutnya (Ahmad Susanto, 2017:23). 
Di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura untuk membantu 
mengimplementasikan pengembangan motorik halus anak melalui 
kegiatan bermain plastisin, diberikan stimulus-stimulus yang tepat agar 
berkembang secara optimal sesuai perkembanganya, sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah Pembelajaran Pengembangan Motorik Halus Anak 
Melalui Kegiatan Bermain Plastisin 
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 Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada kegiatan bermain 
plastisin di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pada kegiatan belajar 
mengajar dari hasil wawancara dengan Ibu Rohmi selaku kepala 
sekolah dan guru-guru dari kelompok B dan kelompok A selain guru 
A3. Sebagai pendidik membutuhkan cara membangun pengetahuan 
anak yaitu dengan cara pratik langsung dengan menggunakan tiga tahap 
pembelajaran pembukaan, inti, dan penutup. 
a. Kegiatan pembukaan  
Dalam kegiatan pembukaan dimulai pukul 07.30 setelah bel 
berbunyi dilaksanakan ikar atau doa bersama dihalaman sekolah. 
Setelah selesai guru mengajak untuk melakukan pengembangan 
motorik kasar,kemudian anak masuk kedalam kelas masing-masing. 
Sebelum kegiatan dimulai guru memberikan salam terlebih dahulu dan 
meminta anak untuk berdoa belajar bersama-sama. Guru menanyakan 
kabar kepada anak-anak dan mengajak anak untuk bernyanyi dan 
bertepuk bersama-sama, agar dalam kegiatan belajar lebih semangat. 
Kemudian Guru memberikan pembelajaran ilmu keagamaan terlebih 
dahulu dengan hafalan surat-surat pendek, doa sehari-hari, hadist,  
sholawat, dan menyebut kitab ciptaan Allah. Setelah selesai guru 
sedikit menyinggung tema hari ini. 
Sedangkan menurut Yulianti (2010:92) mengemukakan bahwa 
kegiatan pembukaan adalah kegiatan awal yang harus ditempuh guru 
dan peserta didik pada setiap pelaksanaan pembelajaran dengan 
tanyajawab tentang kegiatan yang dilakukan selama belajar. Pendidik 
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dan murid bercakap-cakap tentang mobil, guru menjelaskan bagian-
bagian dari mobil, bahan bakar apa yang digunakan dan cara menyetir 
mobil.  
Sehingga antara teori dan hasil penelitian observasi bahwa 
kegiatan pembukaan terdapat perbedaan sedikit yaitu jika teori 
kegiatan pembukaan langsung bercakap-cakap kegiatan yang 
dilakukan hari ini  
Tetapi beda dengan dengan hasil penelitian observasi yang 
menerangkan bahwa setelah bel berbunyi dilaksanakan ikar atau doa 
bersama dihalaman sekolah. Setelah selesai guru mengajak untuk 
melakukan pengembangan motorik kasar, kemudian anak masuk 
kedalam kelas masing-masing. Sebelum kegiatan dimulai guru 
memberikan salam terlebih dahulu dan meminta anak untuk berdoa 
belajar bersama-sama. Guru menanyakan kabar kepada anak-anak dan 
mengajak anak untuk bernyanyi dan bertepuk bersama-sama, agar 
dalam kegiatan belajar lebih semangat. Kemudian Guru memberikan 
pembelajaran ilmu keagamaan terlebih dahulu dengan hafalan surat-
surat pendek, doa sehari-hari, hadist,  sholawat, dan menyebut kitab 
ciptaan Allah. Setelah selesai guru sedikit menyinggung tema hari 
ini.kemudian pukul 08:30 waktunya anak untuk beristirahat. 
b. Kegiatan Inti 
Setelah selesai pada kegiatan pembukaan dengan guru kelas, 
anak-anak kembali melanjutkan kegiatan yang dilakukan pendidik, 
pada awal sebelum pembelajaran pendidik mengenalkan kegiatan 
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apa yang akan dilakukan dengan kegiatan melalui bermain 
plastisin. Sedangkan menurut Yulianti (2010:93) bahwa kegiatan 
inti adalah kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang menekankan 
pada proses pembentukan pengalaman belajar peserta didik. 
Pengalaman belajar dapat terjadi melalui kegiatan bermain sambil 
belajar. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan bermain 
plastisin sudah relevan sesuai dengan apa yang peneliti lihat dan 
saat peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Rohmi selaku 
kepala sekolah. Pemilihan untuk kegiatan pembelajaran dan 
penyampaian materi sangat penting. Dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pendidik menyiapkan tema yang sudah ada pada 
RPPH, dan menyiapkan alat, bahan,media dan materi yang sudah 
disiapkan.  
Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dengan 
kepala sekolah yaitu Ibu Rohmi, bahwa dalam persiapan yang 
dilakukan pendidik adalah menyiapkan rancangan kegiatan dengan 
tema yang sudah dibuat dalam RPPH. Memasuki kegiatan bermain 
plastisin,Ibu Tutik menggambar terlebih dahulu, kemudian 
pendidik bertanya kepada anak, “siapa ya yang tau ini gambar 
apa?”. “anak menjawab itu gambar mobil”. Pendidik juga 
memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan 
pendapat tentang bagian-bagian mobil ada apa saja. Setelah selesai 
menjelaskan, pendidik memberikan contoh cara membuat bentuk 
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mobil dari plastisin. Kemudian pendidik mengkondisikan kelas 
dengan memberikan aturan pada kegiatan bermain plastisin. Anak-
anak antusias dalam membuat, masih ada beberapa anak yang 
belum bisa dalam membuat bentuk plastisin, dan minta tolong pada  
ibu guru. Setelah itu anak yang sudah selesai mengumpulkan hasil 
karya diatas meja yang suda disediakan. Setelah kegiatan selesai 
pendidik mereview kembali kegiatan yang dilakukan dengan 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengungkapkan. 
Tingkat pencapaian perkembangan anak menurut 
PERMENDIKBUD No 137 Tahun 2014 dalam memahami motorik 
halus pada anak usia dini 4-5 tahun adalah, anak mampu membuat 
bentuk dari plastisin dengan teknik memelintir sehingga menjadi 
bentuk persegi panjang, selain itu anak mampu membentuk 
berbagai bentuk lingkaran, persegi panjang, segitiga dan persegi, 
anak mampu mengekspresikan diri dengan berkarya seni, dan anak 
mampu menggerakan tangan yang menggunakan otot halus 
(menjumput, mengelus, mencolek, memelintir). Hal ini sesuai 
observasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
pada tanggal 23 Januari 2020 pada kegiatan bermain plastisin. 
Anak-anak sangat antusias dan aktif dalam melakukan kegiatan 
bermain plastisin dengan membentuk mobil. Pada kegiatan itu ada 
yang bisa membentuk sendiri dan ada  juga yang minta bantuan 
dari pendidik, pendidik akan menghargai hasil karya anak, sesuai 
dengan kemampuan anak masing-masing.   
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c. Kegiatan Penutup  
Hasil dari observasi menerangkan bahwa pada saat proses 
kegiatan dilakukan, setelah pembelajaran inti selesai pukul 09.45 
WIB anak-anak mengambil tasnya masing dirak dan pendidik 
membagikan buku PR. Kemudian pendidik melakukan recalling 
kepada anak tentang kegiatan yang sudah mereka lakukan selama 
satu hari disekolah. Yang bertujuan untuk mengingatkan kembali 
pembelajaran apa yang disampaikan pendidik tadi. Selain itu, 
bertujuan untuk membeikan kesempatan kepada anak untuk 
menceritakan kegiatan apa saja yang telah dilakukan sesuai 
pengetahuan anak. 
Sedangkan menurut Yulianti (2010:94) mengungkapkan bahwa, 
kegiatan penutup adalah kegiatan akhir pada bermain sambil 
belajar ini tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk menutup 
pembelajaran, tetapi juga sebagai evaluasi seperti mengajak peserta 
didik untuk menyimpulkan kegiatan bermain sambil belajar, 
memberikan motivasi kepada anakuntuk melakukan belajar, 
melakukan evaluasi. 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara pada 
tanggal 23 Januari 2020 dengan anak kelompok A3 yang bernama 
Arkan pada kegiatan penutup Arkan lebih berani menyatakan 
pendapat tentang apa yang telah dibuat dan menceritakan bagian-
bagian apa saja yang dibuat. Pada akhir pembelajaran pendidik 
memberikan reward pada anak dengan memberikan bintang. Hal 
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ini sesuai dengan wawancara Ibu Tutik selaku guru wali kelas A3. 
Agar anak lebih semangat dalam melaksanakan tugas dari guru dan 
anak agar lebih senang melanjutkan tugas selanjutnya.  
 
d. Evaluasi /Penilaian 
Evaluasi atau penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk menentukan tingkat pencapaian 
perkembangan anak ( PP No.58 Tahun 2009:21).  Penilaian 
dilakukan secara intensif, bermakna, menyeluruhdan berkelanjutan 
dengan pengamatan yang dilakukan oleh anak dalam melakukan 
kegiatan selama sepanjang hari, yang mencakup seluruh tingkat 
pencapaian perkembangan enam aspek anak. Dari beberapa aspek 
tersebut, disatukan dalah sebuah penilaian yaitu dengan observasi 
kegiatan pembelajaran siswa dengan dinilai dalam bentuk yaitu 
catatan harian, cacatan anekdot, skala pencapaian perkembangan, 
dan hasil karya. Dalam skala pencapaian perkembangan ada empat 
yaitu BB,MB,BSH dan BSB.Penilaian dilakukan pendidik setelah 
anak-anak pulang sekolah atau setelah pembelajaran selesai. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ibu Rohmi selaku kepala sekolah dan 
hasil penelitian, yang dilihat peneliti pada tagnggal 23 januari 
2020. Pada kegiatan penilaian pendidik mengerjakan setelah anak 
pulang. Selain penilaian anak akan diberikan hasil karya yang 
sudah dikerjakan anak dengan memasukan dalam stomap sesuai 
nama anak masing masing. 
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Pelaksanakan kegiatan pembelajaran bermain plastisin dengan 
membentuk mobil. Pada setiap kegiatan, pendidik memfoto 
kegiatan apa yang telah dibuat anak. Melalui bermain plastisin 
dengan membentuk dapat dijadikan keunnggulan dalam 
menggembangan motorik halus anak karena anak, dengan 
membentuk  mengguanak teknik mencubit, meremas, menggilik, 
menekan dan yang pasti semua jari-jari anak bekerja. Selain itu, 
juga dapat mengembangkan imajinasi anak dan kreativitas anak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin di 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Tahap-tahap pengembangan motorik halus yang dilakukan pendidik 
mencakup (a) Perencanaan, seperti RPPM dan RPPH serta media 
untuk pengembangan motorik halus. (b) Pelaksanaan, beberapa tahap 
di pelaksanaan meliputi pembukaan yaitu anak memulai baris 
dihalaman sekolah untuk melakukan ikrar dan doa bersama, kemudian 
anak diberi pengembangan motorik kasar, kemudian anak masuk kelas 
diberi pembelajaran ilmu keagamaan terlebih dahulu. Pada kegiatan 
inti anak bermain plastisin dengan membentuk payung dan mobil yang 
menyesuaikan tema pada RPPH, dan terakhir penutup. (c) Evaluasi, 
dalam penilaian ini pendidik mengetahui kemampuan yang dimiliki 
anak, dengan memberikan nilai secara langsung, yang sudah 
disediakan format oleh pendidik, yaitu catatan anekdot, hasil karya, 
catatan harian dan skala pencapaian perkembangan. 
2. Tujuan Mengembangkan Motorik halus anak Melalui kegiatan bermain 
plastisin yaitu dengan kegiatan membentuk  melalui plastisin dilakukan 
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seminggu dua kali, sehingga dengan anak dilatih secra terus-menerus 
akan membantu jari-jari otot halus anak dan koordinasi mata dan 
tangan. Selain itu menumbuhkan daya imajinasi anak akan 
berkembang secara kreatif.  
3. Mengenai faktor pendukung dan penghambatpengembangan motorik 
halus melalui kegiatan bermain plastisin ini seorang pendidik dan 
orang tua sangat penting dalam rangka memberikan motivasi serta 
bimbingan pada saat dirumah sekolah. Sehingga guru dan orang tua 
harus adanya kerja sama dilakukan untuk mengembangkan motorik 
halus. 
4. Solusi pendidik mengatsi kendala dalam pengembangan motorik halus 
anak melalui kegiatan bermain plastisin di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura sebagai berikut: pendekatan yang lebih dengan anak untuk 
memberikan arahan secara pelan-pelan dari yang mudah sampai yang 
ke sulit dan pendidik melakukan pendampingan dari proses awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Selain itu, pendidik juga 
sering mengadakan pembelajaran bermain plastisin agar jari-jari anak 
lemas dan menumbuhkan daya imajinasi dan kreatif anak. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura mengenai pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain plastisin, maka berikut ini beberapa saran yang disimpulkan : 
1. Bagi anak 
a. Anak tidak perlu takut dan merasa tidak percaya diri untuk 
mengembangkan imajinasinya dalam membentuk 
b. Diharapkan peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan aktif dan baik 
2. Bagi Guru 
a. Hasil penelitian ini mampu mendeskripsikan kemampuan 
pengembangan motorik halus melalui kegiatan pembelajaran 
bermain plastisin meningkat, atau dengan bahan alam lain yang ada 
dilingkungan sekitar 
b. Sebaiknya guru lebih sabardalam mendidik maupun mengajar 
peserta didik, karena untuk mengajar anak usia dini membutuhkan 
kesabaran dan ketelatenan 
3. Diharapkan kepada seluruh komponen sekolah hendaknya bersama-
sama dalam mengoptimalkan pengembangan motorik halus anak 
melalui kegiatan bermain plastisin dalam membentuk  
 
 
  
 114 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Azis, Safrudin. 2017. Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini. Yogjakarta: 
Kalimedia. 
 
Agustina Sabaria, dkk. 2018. Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak 
Melalui Bermain Dengan Barang Bekas. Jurnal Ilmiah Pontensia. Forum 
Penelitian, 3(1): 24-33. 
 
Danar, Santi. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini Antara Teori Dan Pratik. Jakarta: 
PT Indeks. 
 
Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Pedoman Pembelajaran Bidang 
Pengembangan Fisik Motorik Di Taman Kanak-kanak. Jakarta. 
 
Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
 
Fadillah. 2017 .Bermain Dan Permainan Anak Usia Dini. Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri 
 
Haryanto. 2012. Sains Jilid 2 untuk kelas II. Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama. 
 
Hasanah Uswatun. 2016. Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui 
Permainan Tradisional Bagi Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak. 
Forum Penelitian, 5(1): 1-17. 
 
Lexy J, Moleong. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
 
Mayke, S. 2003. Bermain, Mainan, dan Permainan. Jakarta: PT Grasindo. 
 
Mursid. Belajar dan Pembelajaran PAUD. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Musfiroh, Tadkiroatun. 2008. Modul 1: Teori dan Kosep Bermain. 
 
Ningsih Setia Ningsih. 2015. Indentifikasi Perkembangan Keterampilan Motorik 
Halus Anak Dalam Berbagai Kegiatan Main Kelompok B. Disertasi Tidak 
Diterbitkan. Yogjakarta: Universitas Negeri Yogjakarta. 
 
Nusa Putra, dkk. 2012. Penelitian Kualitatif PAUD. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
 
Noorlaila Iva. 2010. Panduan Lengkap Mengajar PAUD. Yogjakarta: Pinus Book 
Publisher. 
 
 
115 
 
 
 
Prasaetyanti Kris Dhita, Tt. Panduan Permainan Lilin Plastisin Sebagai Upaya                                              
Meningkatkan Motorik Halus. Ebook,           
 
https://www.academia.edu/36693972/buku_panduan_permainan_lilin_plastisin_u
paya_meningkatkan_motorik_halus_pada_anak_prasekolah.pdf ( diakses 
pada tanggal 1 September 2019 pukul 20.30). 
 
Raihanun Rika. 2016. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok 
A1 Melalui Kegiatan Bermain Platisin Di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 02 
Balung Kulon. Disertai Tidak Diterbitkan. Jember: Universitas Jember. 
 
Ramadhani, A.F. Pengaruh Bermain Plastisin Terhadap Kemampuan Motorik 
Halus Pada   Siswa Tk B di RA Persis I Bandung. 2007 
 
Riskasari, dkk. 2011. Motorik Halus Pada Anak Usia Prasekolah Ditinjau Dari 
Bender Gestalt. Jurnal Insan Media Psikologi, (Online),  
 
http://scholar.google.co.id/scholar?q=jurnal+motorik+halus+prasekolah&hl=id&a
s_sdt=0&as_vis=sholart#d=gs_qabs&u=%23p%3DBkHGiPLjfPoJ 
(diakses pada tanggal 12 September 2019 pukul 20.06). 
 
Riswanti. 2014. Meningkatkan Kreativitas Membentuk Melalui Bermain Plastisin 
Pada Anak Kelompok B Di Tk Thawalib Lubuklinggau. Disertai Tidak 
Diterbitkan. Bengkulu: Universitas Bengkulu. 
 
Rodiyah, W. I., & Subar, J. (2019). IMPLEMENTASI PENGGUNAAN METODE 
BERMAIN DENGAN MEDIA PLASTISIN UNTUK KREATIVITAS ANAK 
DI RA KALIMOSODO MANISHARJO SUKOHARJO TAHUN 2018/2019 
(Doctoral dissertation, IAIN SURAKARTA). 
 
Susanto Ahmad. 2017. Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Suyadi. 2010. Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogjakarta: PT 
Bintang Pustaka 
 
Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Pendididikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. 2016. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Pratek. 
Jakarta: Rieka Cipta  
 
Sujiono, N. Y. 2013. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: PT 
Indeks. 
 
Utami Rahayu Budi. 2018. Pengaruh Stimulus Motorik Halus Terhadap 
Perkembangan       Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di Taman Kanak-
116 
 
 
 
kanak Pertiwi Tiripan Berbek Nganjuk. Jurnal Kesehatan Stikes Sbn, 
(Online),  
 
http://journal.stikessatriabhakti.ac.id/index.php/JKSSBN/article/view/37http://jour
nal.stikessatriabhakti.ac.id?index.php/JKSSBN/article/view/37/31 (diakses 
pada tanggal 31 Agustus 2019 pukul 23.000). 
 
Wardani Rahmi, I. 2017. Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dengan 
Kegiatan Bermain Menggunakan Media Plastisin Di Kelompok B Tk Al-
Ulya Rajabasa Bandar Lampung. Disertai Tidak Diterbitkan. Lampung: 
Universitas Islam Negeri Raden Lampung.  
 
Wirya Nyoman, dkk. 2014. Penerapan Metode Demonstrasi Berbantuan Media 
Konkret Melalui Kegiatan Kolase Untuk Meningkatkan Perkembangan 
Motorik Halus. Jurnal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, 
(Online), 
 
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/view/2984 (diakses pada 
tanggal 27 Agustus 2019 pukul 18.30). 
 
Yulianti Dwi. 2010. Bermain sambil Belajar Sains di Taman Kanak-kanak. 
Jakarta: PT Indeks. 
 
Yousnelly Puty. 2015. Senang Belajar IPA 4 SD Kelas IV. Yudhistira. 
 
Zaini Ahmad. 2015. Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Bagi Anak Usia 
Dini. Forum Penelitian, 1(1): 1-17. 
 
 .2010.  25 Ide Plastisin untuk TK dan SD. Ebook 
 
http://www.hasbro.com/playdoh/en_US/Diterjemahkanolehhttp://bermaindanbelaj
ar.com/   (diakses pada tanggal 22 Agustus 2019 pukul 20.15). 
 
 
 
 
 
 
 
117 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN- LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
Lampiran 1 
 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
a. Bagaimana tentang profil di lembaga TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura? 
b. Bagaimana pendapat ibu tentang perkembangan motorik halus 
pada anak usia dini? 
c. Usaha apa yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan 
motorik halus anak ? 
d. Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap pengembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin? 
e. Apakah ada faktor penghambat dalam mengembangkan motorik 
halus anak? 
f. Apakah dengan bermain menggunakan plastisin dapat 
mengembangkan motorik halus anak? 
g. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di Tk Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura? 
h. Bagaimana sejarah berdirinya Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura? 
i. Apa visi dan misi di  Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura? 
j. Apa saja sarana dan prasarana penunjang dalam kegiatan 
pengembangan motorik halus anak?  
k. Apakah ada kendala saat proses pembelajaran menggunakan 
plastisin? 
l. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 
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2. Wawancara dengan wali kelas A3 
a. Apakah sebelum guru mengajar menyiapkan tema dan membuat 
RPPH terlebih dahulu? 
b. Apa saja yang disiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran 
dimulai? 
c. Apakah yang guru ketahui tentang pengembangan motorik halus 
dalam kegiatan bermain plastisin? 
d. Apakah ada faktor penghambat dalam mengembangkan motorik 
halus anak? 
e. Apakah anak sudah mampu membuat bentuk menggunakan 
plastisin sesuai dengan yang diajarkan oleh guru? 
f. Bagaimana kondisi pada saat proses pembelajaran motorik halus 
dalam kegiatan bermain plastisin? 
g. Bagaimana cara guru dalam menerapkan aturan kegiatan bermain 
plastisin? 
h. Bagaimana cara guru dalam mengembangkan motorik halus anak 
melalui kegiatan bermain plastisin?  
i. Bagaimana penilain yang digunakan di Tk Aisyiyah Pucangan 1 
kartasura? 
j. Bagaimana cara guru memberikan motivasi pada saat 
pembelajaran, agar anak tidak ramai sendiri dan mau mengerjakan 
tugas? 
k. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan 
motorik halus anak dalam kegiatan bermain plastisin? 
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l. Bagaimana solusi guru menangani kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan motorik halus anak dalam kegiatan bermain 
plastisin? 
m. Apakah dengan adanya kegiatan bermain plastisin tersebut dapat 
menjadikan motorik halus anak menjadi lebih baik? 
n. Bagaimana cara anda dalam mengevaluasi anak didiknya dalam 
kegiatan bermain plastisin dengan mengembangkan motorik 
halusnya? 
o. Apakah ada keuntungan yang didapat pada anak maupun guru 
dalam kegiatan bermain plastisin? 
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Lampiran 2 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
2. Sarana dan prasarana Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. 
3. Pelaksanakan kegiatan proses pembelajaran motorik halus dengan 
bermain plastisin. 
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Lampiran 3 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil Sekolah 
a. Visi dan misi Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
b. Tujuan Tk Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
c. Struktur organisasi 
d. Jumlah guru 
e. Jumlah siswa 
f. Sarana dan prasarana 
2. Dokumentasi program motorik halus dalam bermain plastisin 
a. Foto kegiatan bermain plastisin kelompok A di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura 
b. Foto hasil karya anak melalui kegiatan bermain plastisin 
c. Foto alat dan bahan yang digunakan untuk mengembangkan 
motorik halus 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
 
 
Kode                    : W01 
Judul                    : Wawancara ijin penelitian dan menanyakan permasalahan 
Informan              : Ibu Rohmi Juniatun, S.Pd (kepala sekolah) 
Tempat                 : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu                  : Jum‟at 20 April 2019 Jam 10.00 wib 
  Pada hari Jum‟at 20 April 2019 jam 10.00 wib, peneliti berangkat TK 
Aisyiyah Pucangan I Kartasura. Pada kesempatan ini, saya ingin meminta ijin 
penelitian yang ada di kelas A3 yang diampu oleh Ibu Tutik Sofiah, S.Pd. Setelah 
sampai disekolahan, peneliti langsung bertemu dengan Ibu Emmiyati Rofiqoh, 
S.Pd dan dipersilahkan untuk masuk di ruang kepala sekolah. Kemudian peneliti 
berkesempatan bertemu beliau diruang kepala sekolah. Berikut ini hasil peneliti 
dengan Ibu Rohmi Juniatun : 
Peneliti : Assalamualaikum, sebelumnya saya mohon maaf mengganggu 
waktunya sebentar bu. 
Ibu Rohmi : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama saya Nur Halimah, Mahasiswa 
IAIN Surakarta jurusan PIAUD. Kedatangan saya kesini 
meminta izin untuk melakukan penelitian untuk menyelesaikan 
skripsi disekolah ini. Dan saya akan menanyakan permasalahan 
apa saja disekolah ini.  
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Ibu Rohmi : Oh iya mbak, dengan mbak Nur Halimah ya ini. Untuk 
nantinya melakukan penelitian jangan lupa surat penelitiannya 
ya mbak. 
Peneliti : Baik bu, untuk suratnya nanti menyusul ya bu? 
Ibu Rohmi  : Iya mbak tidak apa-apa. Untuk penelitian yang akan dilakukan disini 
tentang apa ya mbak? 
Peneliti : Saya tertarik untuk mengambil penelitian tentang pengembangan 
motorik halus melalui bermain plastisin bu. 
Ibu Rohmi : Baik mbak. Ini rencananya mau meneliti kelas TK A atau TK B atau 
hanya kelas tertentu saja mbak? 
Peneliti     : Rencananya saya mengambil kelas A3 yang diampu oleh Ibu Tutik 
Sofiah. Kalau untuk kelas itu bagaimana bu? 
Ibu Rohmi : iya mbak. Kebetulan diantara beberapa kelas A yang paling menonjol 
perihal perkembangan motorik halus melalui bermain plastisin 
adalah kelas A3. Masih terdapat beberapa siswa yang mengalami 
keterlambatan dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan 
motorik halus anak belum terlatih secara optimal. Untuk 
pembelajaran juga terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam 
membentuk dan kurangnya mandiri dalam menjalankan tugas. 
Kelas A3 ada pengembangan motorik halusnya mbak. 
Peneliti    : Kalau untuk pengembangan motorik halus dengan cara bagaimana 
nggih bu? 
Ibu Rohmi : Anak dilatih dan diberi motivasi secara terus-menerus mbak, 
misalnya dengan kegiatan bermain plastisin anak belajar mencubit, 
125 
 
 
 
menggilik, menipiskan dan membuat konsep benda. Tentunya 
dengan kegiatan bermain plastisin dapat membantu menstimulasi 
kelenturan kekuatan otot-otot halus jari-jari anak mbak. Untuk 
lebih lanjutnya nanti silahkan menghubungi Ibu Tutik selaku guru 
wali kelas A3. 
Peneliti     : Baik Bu, terimaksih atas infonya. Berarti ini saya diberikan ijin untuk 
melanjutkanpenelitian skrispsi saya tentang pengembangan motorik 
halus anak melalui kegiatan bermain plastisin nggih bu? 
Ibu Rohmi: Iya mbak boleh silahkan. Nanti bisa konfirmasi sama guru kelas yang 
akan diteliti.  
Peneliti       : Baik bu. Setelah ini saya bisa menghubungi guru wali kelas A3?  
Ibu Rohmi : Bisa mbak silahkan, tapi setelah proses pembelajaran dan anak biar 
pulang terlebih dahulu. Nanti langsung aja naik keatas kelas A3 ya 
mbak. 
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Kode              : W02 
Judul              : Wawancara konfirmasi permasalahan dengan wali kelas A3 
Informan        : Ibu Tutik Sofiah (guru wali kelas A3) 
Tempat           : Kelas A3 
Waktu             : Jumat 20 April 2019 
 
 Pada hari Jumat April 2019 jam 11.00 WIB, setelah selesai pembelajaran 
peneliti naik kelantai dua kelas A3 dan menuju masuk kedalam kelas. Pada 
kesempatan ini peneliti ingin memastikan dan mengkonfirmasikan dengan guru 
wali kelas A3 terkait permasalahan yang ada. Setelah samapi didalam kelas, 
peneliti langsung menemui Ibu Tutik Sofiah selaku guru wali kelas A3 di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu 
Tutik Sofiah : 
 
Peneliti : Assalamualaikum bu, sebelumnya maaf mengganggu waktunya 
sebentar. 
Ibu Tutik : Waalaikumsalam mb, iya mbak ada yang saya bisa bantu ? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama saya Nur Halimah, Mahasiswa 
IAIN Surakarta jurusan PIAUD, Kedatangan saya ketemu dengan 
ibu sudah mendapat izin dari Ibu kepala sekolah. 
Ibu Tutik : Oh terkait dengan perlu apa ya mbak? 
Peneliti : Jadi begini bu, disini saya akan melaksanakan penelitian skripsi 
pada kelasnya njenengan bu. 
Ibu Tutik : Iya mbak, tentang apa nggih 
127 
 
 
 
Peneliti  : Tentang Pengembangan motorik halus melalui kegiatan bermain 
plastisin bu,  tadi sudah wawancara dengan Ibu Rohmi selaku 
kepala sekolah, beliau mengungkapkan bahwa kelas A3 masih 
terdapat permasalahan beberapa siswa mengalami keterlambatan 
dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan motorik halus 
anak belum terlatih secara optimal. Untuk pembelajaran juga 
terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam membentuk dan 
kurangnya mandiri dalam menjalankan tugas. 
Ibu Tutik : Oh iya mbak memang di kelas saya masih terdapat beberapa 
siswa yang kesulitan dalam pengembangan motorik halus melalui 
membentuk bermain plastisin. 
Peneliti : Oh iya bu berarti saya bisa melanjutkan penelitian saya nantinya 
di kelas A3 ya? Karena permasalahan dan yang disampaika kepala 
sekolah benar-benar terjadi di kelasnya njenengan bu? 
Ibu Tutik : Iya nbak silahkan dilanjutkan. 
Peneliti : Baik bu, sebelumnya terimaksaih atas informasinya dan 
kesediannya dalam penelitian saya nantinya. 
Ibu Tutik : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Sementara itu dulu bu yang saya sampaikan, wassalamualaikum. 
Ibu Tutik : Iya, waalaikumsalam. 
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Kode          : W03 
Judul : Wawancara Permohonan Izin Obeservasi Kelas A3 di TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura 
Informan  : Ibu Emmiyati Rofiqoh (Bendahara sekolahan) 
Tempat     : Ruang Guru 
Waktu      : Senin, 28 April 2019, jam 10.00 WIB 
  
 
Pada hari Senin 28 April 2019, jam 10.00 wib, peneliti berangkat menuju 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura dengan membawa surat ijin observasi. Pada 
kesempatan ini, peneliti ingin memohom izin untuk melakukan observasi di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura. Setelah sampai disekolah Ibu Emmiyati untuk 
meminta izin observasi.  Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Emmiyati : 
Peneliti : Assalamualaikum, sebelumnya saya mohon maaf bu 
mengganggu waktunya sebentar.  
Ibu Emmi : Walaikumsalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Perkenalkan nama saya Nur Halimah dari mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan PIAUD. Kedatangan saya kesini untuk 
melakukan izin observasi di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
untuk kepentingan skripsi saya bu. Dan ini surat observasinya bu. 
Untuk observasi pengembangan motorik halus anak melalui 
kegiatan bermain plastisin. Satu minggu kemarin saya udan 
menemui Ibu Rohmi dan Ibu Tutik. 
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Ibu Emmi : Ya suratnya saya terima ya mbak.  Untuk melakukan observasi 
di sekolah ini silahkan. Untuk masalah waktunya nanti bisa 
konfirmasi dengan guru yang bersangkutan mbak. 
Peneliti : Baik bu, terimakasih. 
Ibu Emmi : Sama-sama mbak, ow iya jika nanti membutuhkan data-data 
tentang sekolahan, bisa menghubungi dan meminta langsung 
kepada bu guru yang bersangkutan. 
Peneliti :  Baik bu, terimakasih atas informasinya yang telah diberikan. 
Ibu Emmi : Iya mbak sama-sama.  
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Kode                      : W04 
Judul                  : Wawancara Permohonan Izin Penelitian A3 di TK Aisyiyah 
Pucangan I   Kartasura 
Informan                : Ibu Rohmi Juniatin, S.Pd (Kepala Sekolah) 
Tempat                   : Ruang kepala sekolah 
Waktu                    : Jumat 20 Desember 2019 jam 09.30 
  Pada hari jumat 20 Desember 2019 jam 09.30, peneliti berangkat TK 
Aisyiyah Pucangan I Kartasuradengan membawa surat izin penelitian. pada 
kesempatan ini, penelitian ingin memohon izin untuk melakukan observasi di 
sekolah ini. Setelah sampai di sekolahan,  peneliti langsung menemui ibu Rohmi 
Juniatin selaku kepala sekolah TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura untuk meminta 
izin melakukan penelitian disini. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Ibu 
Rohmi : 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, sebelumnya mohon maaf bu mengganggu 
waktunya sebentar. 
Ibu Rohmi : Wa‟alaikumsalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya Nur Halimah, mahasiswa IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian disini. Kedatangan saya kesini ingin 
meminta izin melakukan penelitian di TK Aisyiyah Pucangan I 
Kartasura. Dan ini surat penelitiannya bu, saya akan meneliti 
di kelas A3 tentang pengembangan motorik halus anak melalui 
kegiatan bermain plastin. 
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Ibu Rohmi : Iya mbak suratnya saya terima. Untuk melakukan penelitian 
langsung menemui Ibu Tutik Sofiah selaku guru wali kelas A3. 
Saya selaku kepala sekolah mengizinkan untuk melakukan 
penelitian di sekolah ini. Dan data-data yang akan dibutuhkan 
nantinya apa saja mbak?   
Peneliti : Untuk data-data yang saya butuhkan profil sekolah, visi misi, 
tujuan, latar belakang sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru 
dan siswa serta sarana dan prasaran ya bu. 
Ibu Rohmi : Iya mbak, nanti data-datanya akan saya persiapkan. 
Peneliti : Baik bu, saya ucapkan terimakasih sudah mengizinkan saya 
melakukan penelitian disini. 
Ibu Rohmi : Iya mbak sama-sama. 
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Kode                         : W05 
Judul                         : Wawancara Menanyakan Waktu penelitian  
Informan                  : Ibu Tutik Sofiah 
Tempat                     : Ruang Kelas 
Waktu                       : Jumat 20 Desember 2019 jam 10.30 wib 
 
  Setelah mendapatkan izin penelitian dari kepala sekolah, saya langsung 
menemui ibu Tutik Sofiah selaku guru wali kelas A3. Dan saya langsung menuju 
ke ruang kelas tersebut. Pada kesempatan ini, saya ingin menanyakan waktu 
penelitian di kelas A3. Peneliti berkesempatan mewawancarai beliau diruang 
kelas. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan ibu Tutik Sofiah: 
PenelitI : Assalamualaikum bu, sebelumnya saya mohon maaf 
menggangguwaktunya sebentar nggih bu. 
Ibu Tutik : Waalaikumsalam mbak, iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Ini saya udah mendapatkan izin dari ibu kepala sekolah untuk 
melakukan penelitian  disini bu. Dan saya mau menanyakan 
untuk waktu penelitian bisanya hari apa ya bu? 
Ibu Tutik : Hari kamis depan aja gimana mbak, kebetulan setiap hari 
kamis ada     pembelajaran sentra seni menggunakan plastisin. 
Peneliti :Baik bu, pembelajarannya dimulai jam berapa ya bu? 
Ibu Tutik : Pagi ya mbk jam 08.00 sudah sampai sini. 
Peneliti : Untuk waktu penelitian selanjutnya gimana bu? 
Ibu Tutik : Waktu penelitian dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
nanti saya siapkan mbak. Mulai kamis depan bisa dilaksanakan 
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ya mbk, paginya pembelajaran agama dulu seperti: halafalan 
doa sehari-hari, asmaul husna, surat-surat pendek mbak. Untuk   
pembelajaran intinya dimulai setelah anak-anak istirahat. 
Peneliti : Baik bu, terimakasih atas info dan waktunya. 
Ibu Tutik : Iya mbak sama-sama.   
Peneliti : Sementara yang sampaikan ini dulu bu, wassalamualaikum. 
Ibu Tutik : Waalaikumsalam mb. 
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Kode  : W06 
 Judul              : Wawancara mengenai implementasi pengembangan motorik halus 
anak melalui kegiatan bermain plastisin 
Informan      : Ibu Rohmi Juniatin (kepala sekolah)  
Tempat          : Di ruang kepala sekolah 
Waktu            : Jumat 23 Januari 2020 
 
Pada hari jumat 23 Januari 2019 jam 08.00, peneliti melakukan wawancara 
kepada Kepala Sekolah TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura. Wawancara kali ini 
merupakan wawancara tentang pengembangan motorik halus anak melalui 
kegiatan bermain plastisin. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Ibu 
Rohmi : 
 
 Peneliti : Assalamualaikum, sebelumnya mohon maaf mengganggu 
waktunya sebentar bu. 
Ibu Rohmi : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa bantu? 
Peneliti : Iya ibu, kedatangan saya hari ini mau wawancara tentang     
bagaimana profil  sekolah di lembaga TK   Aisyiyah ? 
Ibu  Rohmi : Iya mbak kalau nanti saya jelasin semuanya kan pasti banyak 
sekali, gimana   nanti kalau selesai wawancara ini saya kasih 
filenya mbak? 
Peneliti : Enggeh bu tidak apa-apa. Untuk selanjutnya saya mau 
bertanya bagaimana pendapat njenengan tentang 
perkembangan motorik halus pada anak usia dini ?  
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Ibu Rohmi : Anak akan diberi stimulus awalnya dari perkembangan 
motorik halusnya melalui kegiatan bermain plastisin dulu, 
kemudian anak diminta untuk meraba dari hal yang kasar 
sampai halus agar anak bisa membedakan. Setelah paham itu 
guru bisa menggunakan plastisin dari bahan alami, biar aroman 
dan warnanya menarik. Anak diminta membentuk macam-
macam buahan atau hewan yang muda dulu. Kalau anak udah 
bisa ketingkat yang lebih sulit lagi, itu nanti akan berkaitan 
dengan motorik halus anak. Selanjutnya kita kenalkan cara 
memegang pensil itu satu anak dengan anak yang lain 
mempunyai kekuatan motorik halus yang berbeda-beda. Anak 
kelas A masih diarahkan dengan kegiatan mewarnai, melukis 
dan menggambar. Kalau untuk usia 5-6 nanti imajinasi mereka 
yang akan keluar sendiri.  
Peneliti : Usaha apa yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan   
motorik halu anak?   
Ibu Rohmi : Setiap anak itu mempunyai perkembangan motorik halus 
yangberbeda-beda, anak yang kreatif dengan anak yang tidak 
kreatif akan selalu mendorong dan memberi motivasi agar 
bisa, tapi namanya anak usia dini mempunyai keunikan, 
dengan keunikn itu perlu pengawasan dan pendampingan insya 
allah anak akan berusaha sebagaimana apa yang diarahkan 
oleh guru. Selain itu, guru harus mampu membawakan 
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan penilian dalam 
proses belajar dengan baik. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap 
pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain 
plastisin? 
Ibu Rohmi : Pengembangan motorik halus itu akan mencakup keseluruhan 
contohnya anak bisa membentuk dari bahan plastisin atau 
dengan yang lainya, anak bisa diarahkan memegah dari yang 
lembek sampai yang keras, anak akan mengalami peningkatan 
kreatifnya dengan kesulitan yang kita berikan. Dari hal yang 
mudah, yang sulit lagi, lebih sulit lagi itu akan menambah 
wawasan anak dari plastisin. 
Peneliti : Apakah ada faktor penghambat dalam mengembangkan 
dalam mengembangkan motorik halus anak? 
Ibu Rohmi : Kalau untuk APE insya allah tidak ada mbak. Untuk motorik 
halus timbul dari kesulitan anak itu sendiri, mungkin anak 
membawa kesulitan jijik dalam memegang. Sebagai pendidik 
harus benar-benar melatih anak itu tidak cukup membutuhkan 
satu hari atau dua hari bisa. Kadang anak melihat saja tidak 
mau, kita harus sabar dan membujuk anak agar mau mengenal. 
Kalau untuk kelas A sebentuk apapun kita hargai, dari awal 
pembelajaran imajinasi belum tingkat tinggi akan kita hargai 
yang penting anak mengerjakn sendiri dan mau berusaha. Guru 
lebih menghargai pembelajaran dari awal sampai akhir. 
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Peneliti : Apakah dengan bermain menggunakan plastisin dapat 
mengembangkan motorik halus anak ? 
Ibu Rohmi : Iya mbak. Dengan bermain plastisin kan anak diajari 
membentuk dengan tahap-tahap seperti mencubit, menipiskan, 
meremas, menggilik dan membangun konsep dengan benda. 
Tentunya dengan kegiatan bermain plastisin dapat membantu 
kelentutan dan kekuatan otot-otot halus tangan dan jari-jari 
anak. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di Tk Aisyiyah 
Pucangan I Kartasura bu ? 
Ibu Rohmi : Pertama penyambutan anak dulu mbak, bel berbunyi anak 
masuk dihalaman ikrar doa bersama dilanjutkan 
pengembangan motorik kasarnya, setelah itu mauk kedalam 
kelasnya masing-masing hafalan surat-surat pendek, doa 
sehari-hari, hadist, dan sholawat sampai jam 08.30 untuk 
waktunya istirahat. Sekarang programnya istirahat  hanya 
15menit, jam 08.45 baru mulai pembelajaran samapai jam 
10.00 wib. Jadi untuk intinya pembelajaran setelah istirahat, 
memang target itu untuk al-qurannya biar cepat hafal, awalnya 
untuk hafalan itu dijadwalkan misal senin hadist, selasa 
sholawat dan seterusnya itu tergantung kelasnya masing-
masing.  
Peneliti : Bagimana sejarah berdirinya TK Aisyiyah Pucangan I 
Kartasura? 
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Ibu Rohmi : Untuk sejarahnya nanti tak kasih filenya aja ya mbak. 
Peneliti : Apa visi dan misi di TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura? 
Ibu Rohmi : Untuk visi dan misi silahkan dilihat dipapan atas ya mbak itu 
sudah ada.  
Peneliti : Apa saja sarana dan prasarana penunjang dalam kegiatan 
pengembangan motorik halus ? 
Ibu Rohmi : Kalau untuk APE bisa menggunakan plastisin, playdoug, bola 
bergraji yang bisa dipencet, melukis dan mewarnai. 
Peneliti : Apakah ada kendala saat proses pembelajaran menggunakan 
plastisin? 
Ibu Rohmi : Iya ada mbak, kalau untuk pembelajaran masih bisa diatasi. 
Kendalanya keanak itu sendiri seperti jijik, anak masih 
kesulitan dalam membentuk. 
Peneliti : Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 
Ibu Rohmi : Untuk mengatasi hal tersebut guru mengarahkan pelan-pelan 
dan mendampingi, pertama suruh pegang terlebih dahulu, 
ditingkatkan lagi. Misalnya teman kamu bisa, kamu harus bisa.    
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Kode    : W07 
Judul : Wawancara mengenai pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain plastisin 
Informan      : Ibu Tutik Sofiah (Guru TK A3) 
Tempat         : Ruang Kelas A3 
Waktu           : Jum‟at, 17Januari 2020 
 
 Pada hari Jum‟at 17 Januari 2020 jam 11.00, peneliti melakukan 
wawancara kepada Ibu Tutik Sofiah selaku guru wali kelas A3. Wawancara kali 
ini merupakan wawancara mengenai pengembangan motorik halus anak melalui 
kegitan bermain plastisin. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Tutik 
Sofiah : 
Peneliti : Assalamualaikum bu, sebelumnya mohon maaf mengganggu 
waktunya sebentar bu. 
Ibu Tutik : Walaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya mau wawancara tentang pengembangan motorik halus 
anak melalui kegiatan bermain plastisin. 
Ibu Tutik : Iya mbak silahkan. 
Peneliti : Apakah sebelum guru mengajar menyiapkan tema dan 
membuat RPPH terlebih dahulu? 
Ibu Tutik : Iya mbak, dalam pelaksanaan pembelajaran  pertama 
membuat silabus dulu, habis silabus membuat pelaksanaan 
tahunan  (PROTA), semester (PROMES), pelaksanaan 
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kegiatan mingguan (RPPM) dan masuk ke rencana kegiatan 
harian RPPH untuk menentukan tema kegiatan. 
Peneliti : Apa saja yang disiapkan oleh guru sebelum proses 
pembelajaran dimulai? 
Ibu Tutik : Iya guru menyiapkan sesuai tema hari ini misalnya kamis 
sentra seni, kegiatan yang akan dilaksanakan nanti. Terus 
APEnya juga harus disiapkan seperti kertas lipas, plastisin dan 
alat-alat lainya. 
Peneliti              : Apakah yang guru ketahui tentang pengembangan motorik halus 
dalam kegiatan bermain plastisin? 
Ibu Tutik          : Kalau untuk pengembangan motorik halus bermain plastisin itu 
untuk mengembangkan kreativitas anak, imajinasi anak, terus 
menguatkan otot-otot kecil di jari-jari halus anak dan untuk 
persiapan menulis. 
Peneliti : Apakah ada faktor penghambat penghambat dalam 
mengembangkan motorik halus anak? 
Ibu Tutik : Banyak sekali mbak, faktor penghambat dalam 
mengembangkan motorik halus anak, yaitu dalam proses 
pembelajaran pasti ada sesuatu hambatan, karena anak ada 
yang fokus dan yang tidak fokus. Ada yang daya nangkapnya 
cepat dan lambatsesuai kemampuan anak masing-masing. 
Khusunya dalam mengembangkan motorik halus dengan 
bermain plastisin, seperti membuat bentuk mobil atau melipat. 
141 
 
 
 
Kalaupun dalam motorik anak belum terlaksana, guru tetap 
mendampingi dan memberikan arahan. 
Peneliti : Apakah anak sudah mampu membuat bentuk menggunakan 
plastisin sesuai dengan yang diajarkan oleh guru? 
Ibu Tutik : Belum mbak, masih ada anak yang kurang mandiri dan 
semaunya sendiri misalnya pendidik memberikan contoh 
terlebih dahulu dan memperagakan demostrasi nanti anak 
meniru tetapi anak ada yang bisa dan tidak bisa.  
Peneliti             : Bagaimana kondisi pada saat proses pembelajaran motorik halus 
dalam kegiatan bermain plastisin? 
Ibu Tutik        : Kondisi anak-anak senang, gembira mbak, walapun anak biasanya 
senang membentuknya, tetapi masih ada anak yang belum sesuai 
apa yang di minta gurunya masih ada egosentris aku maunya but 
sesuai keinginan anak dan belum sesuai tema.   
Peneliti             : Bagaimana cara guru dalam menerapkan aturan kegiatan bermain 
plastisin? 
Ibu Tutik        : Guru mengajarkan sabar dalam kegiatan membentuk, antri , 
displin dan harus memperhatikan guru. 
Peneliti             : Bagaimana cara guru dalam mengembangkan motorik halus anak 
melalui kegiatan bermain plastisin?  
Ibu Tutik            : Iya setiap kegiatan pembelajaran plastisin kita ajak anak untuk 
membentuk sesuai tema dengan menggunakan teknik  misalnya 
anak diarahakan dengan mencubit, meremas, menggilik, 
menekan dan yang pasti semua jari-jari anak bekerja.Selain itu, 
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merangcang pembelajaran semenarik mungkin agar anak lebih 
semangat dan aktif dalam belajar.  
Peneliti              : Bagaimana penilaian yang digunakan di TK Aisyiyah Pucangan 
1 Kartasura ? 
Ibu Tutik            : Penilaian yang dilakukan di TK Aisiyah Pucangan 1 Kartasura 
untuk mengukur seberapa tingkat perkembangan anak melalui 
enam aspek.  Dari beberapa aspek itu disatukan dalam sebuah 
penilaian yaitu observasi pembelajaran, harian, ceklis, anekdot 
itu seperti hasil yang mencakup persaan anak atau kejadian 
spontan, hasil karya anak dan analisi dari perkembngn tingkah 
laku anak.  
Peneliti     :  Bagaimana cara guru memberikan motivasi pada saat pembelajaran, 
agar anak tidak rmai sendiri dan mau mengerjakan tugas?  
Ibu Tutik           : Kita arahkan dan bimbing anak dulu, pendidik mengajak anak 
bertepuk dan bernyanyi, agar anak tertarik dan bersemangat 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
Peneliti       : Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan 
motorik halus anak dalam kegiatan bermain plastisin?   
Ibu Tutik     : Dalam menggunakan plastisin terdapat kendala dalam proses 
pembelajaran, seperti anak berebutan,dan harus sabar 
melaksanakan kegiatan membentuk,  pasti ada anak yang ramai 
sendiri, guru harus mengarahkan dan membimbing dengan sabar. 
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Peneliti            : Bagaimana solusi guru menangani kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan motorik halus anak dalam kegiatan bermain 
plastisin 
Ibu Tutik : Solusinya sering ada pembelajaran plastisin mbak, pendidik 
memberikan arahan dan pendampingan berkali-kali dari 
membentuk dari sederhana dulu, dan lebih sulit. 
Peneliti : Apakah dengan adanya kegiatan bermain plastisin tersebut dapat 
menjadikan motorik halus anak menjadi lebih baik? 
Ibu Tutik : Iya mbak. Karena otot-otot kecil anak mulai lemas dan dapat  
daya imajinasi anak mulai berjalan, namun guru tetap 
memberikan bimbingan kepada anak. Kalau anak sering diajak 
anak bisa untuk persiapan menulis. 
Peneliti : Bagaimana cara guru dalam mengevaluasi anak didiknya dalam 
kegiatan bermain plastisin dengan mengembangkan motorik 
halusnya ? 
Ibu Tutik : Untuk mengukur tingkat perkembangan anak dilakukan 
beberapa tahapan yang disesuaikan sesuai tingkat perkembangan 
anak misalnya mencubit, menekan, menggilik, meremas, dan 
melihat jari-jari berjalan semua. Disatukan dalam sebuah penilian 
yaitu observasi, dan diperkuat dengan adanya dokumen hasil 
karya anak yang berupa dokumentasi. Hasil tersebut untuk 
mengetahui dan mengumpulkan informasi menyeluruh tentang 
tumbuh kembang anak. 
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Peneliti : Apakah ada keuntungan yang didapat pada anak maupun guru         
dalam kegiatan bermain plastisin? 
Ibu Tutik : Bisa mengekspresikan hasil karya, bisa membentuk imajinasi 
dan kreativitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
145 
 
 
 
Lampiran 5 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode                : O.01 
Topik             : Observasi Letak Geografis dan Sarana Prasarana di TK Aisyiyah 
Pucangan I Kartasura 
Informan          : - 
Tempat             : TK Pucangan I Kartasura 
Waktu              : Jumat 17 Januari 2019 
  Hari ini peneliti berangkat menuju TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura 
untuk melakukan observasi terkait tentang letak geografis dan sarana prasarana di 
TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura. Sebelum peneliti melaksanakan penelitian 
sudah meminta izin terlebih dahulu dengan ibu kepala sekolah. TK Aisyiyah 
Pucangan I Kartasura mengalami kemajuan yang sangat maju dan dibuktikan 
sarana prasarana yang cukup memadai. Ditunjang berbagai fasilitas gedung yang 
baik, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang perpustakan, masjid, kamar mandi, 
UKS, aula, dapur, gudang, tempat bermain outdoor, peralatan shalat dan tempat 
parkir guru. Untuk fasilitas masjid terdiri dari sarung, mukena, igra, al-quran, 
sajadah, kipas angin, dan almari untuk menyimpan peralatan shalat tersebut. 
  Letak sekolah berada di pertengahan permukiman warga yang cukup 
strategi. Letak TK Aisyiyah Pucangan I Kartasura di belah timur terdapat 
perumahan griya kraton, untuk sebelah barat terdapat SMK Muhammadiyah, 
sebelah utara terdapat permukiman desa Krapyak dan sebelah selatan terdapat SD 
N Pucangan I. Keberadaan sekolah tidak cukup ramai dengan kendaraan sepeda 
montor sehingga pembelajaran akan bejalan kondusif sesuai yang diharapkan 
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FIELD-NOTEV OBSERVASI 
Kode                          : O.02 
Topik                          : Observasi Kegiatan Pembelajaran Bermain Plastisin  
Informan                    : Ibu Tutik Sofiah 
Tempat                       : Kelas A3 
Waktu                         : Kamis, 16 Januari 2020 
 
  Hari ini peneliti berangkat menuju TK Aisiyah Pucangan I Kartasura 
untuk melakukan observasi langsung ke kelas A3. Sebelumnya peneliti telah 
membuat janji dengan Ibu Tutik Sofiah selaku wali murid kelas A3. Setelah 
sampai disekolah peneliti menemui Ibu Tutik Sofiah. Waktu itu terdengar bel 
pertanda masuk, untuk melaksanakan baris dihalaman sekolah. Lalu ibu Tutik 
Sofiah berserta guru lainnya meminta para siswa-siswinya untuk baris sesuai 
dengan kelasnya masing-masing. Peneliti mengamati semua siswa dan guru wali 
kelas A dan B ikut serentak melaksanakan ikrar atau berdoa bersama di halaman 
sekolah. Setelah selesai ikrar, siswa diberi pengembangan motorik kasar dengan 
berjalan mundur.  Anak diminta untuk kembali kelasnya masing-masing. Dan 
sebelum masuk kelas anak harus lepas sepatu kemudian diletakkan dirak yang 
sudah disediakan. 
 Sebelum pembelajaran di mulai guru mengajak anak untukberdoa belajar 
terlebih dahulu setelah selesai bernyanyi dan bertepuk bersama. Kemudian guru 
memberikan pembelajaran ilmu keagamaan terlebih dahulu, dengan menghafalkan 
surat-surat pendek, doa sehari-hari, asmaul-husnah, hadist, nama-nama malaikat 
dan lantunan sholawat bersama-sama. Sudah menunjukkan pukul 08.45 wib 
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waktunya para siswa untuk istirahat. Pembelajaran inti dilakukan setelah istirahat. 
Terlebih dahulu Ibu Tutik mempersiapkan media yang akan digunakan dan 
merapikan meja, kursi secara rapi yang akan digunakan untuk pembelajaran.  
Setelah selesai istirahat, Ibu Tutik memberitahukan kepada anak-anak tentang  
tema hari ini yaitu rekreasi. Ibu Tutik Sofiah menggambar payung, kemudian 
menjelaskan tentang macam-macam alat-alat rekreasi dan menjelaskan bahwa hari 
ini akan belajar tentang alat rekreasi yaitu payung. Kemudian Ibu Tutik 
menanyakan kepada murid-murid siapa yang tahu manfaat dari payung, ada murid 
yang bernama aqila, adib dan qibran menjawab untuk melindungi hujan dan bisa 
dipakai waktu panas bu. Setelah itu Ibu Tutik memberikan contoh cara membuat 
bentuk payung dari plastisin dengan tahap demi tahap. Ibu tutik membagai 
menjadi tiga kelompok, kemudian  Ibu Tutik memberikan plastisin kepada 
muridnya, kemudian muridnya membentuk payung.   
  Murid-murid terlihat antusias ketika mengikuti pembelajaran tersebut 
tetapi ada beberapa murid yang belum bisa membentuk payung seperti Inara, 
Arkan, Aqilla, Gibran dan Regan, kemudian Ibu Tutik membantu muridnya yang 
belum bisa. Setelah itu murid-murid maju kedepan untuk membawa hasil karya 
yang telah dibuat untuk di taruh diatas meja yang telah disediakan. Setelah selesai 
membentuk payung dari plastisin murid-murid melipat kertas menjadi bentuk 
payung. Udah menunjukkan pukul 10.15 menit waktunya untuk pulang, sebelum 
pulang guru menanyakan kegiatan apa saja yang telah dilakukan, menguatkan 
konsep tentang guna payung dan menginformasikan kegiatan untuk esok hari. 
Kemudian doa setelah belajar, doa keluar rumah, doa naik kendaraan dan guru 
memberi salam kepada anak-anak untuk dipersilahkan pulang.   
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Kode                 : O.03 
Topik                 : Obeservasi Kegiatan Pembelajaran Bermain Plastisin  
Informan           : Ibu Tutik Sofiah 
Tempat              : Kelas A3 
Waktu               : Kamis, 23 Januari 2020 
 
 Pada hari pukul 07.00 wib peneliti datang ke TK Aisyiyah Pucangan I 
Kartasura untuk melakukan observasi terhadap pembelajaran bermain plastisin. 
Sebelumnya peneliti menemui Ibu Rohmi selaku kepala sekolah dan keruangan 
guru untuk menemui semua guru.  Waktu 07.30 wib menunjukkan suara bel 
berbunyi untuk masuk, untuk melakukan baris dihalaman sekolah.  Lalu ibu Tutik 
Sofiah berserta guru lainnya meminta para siswa-siswinya untuk baris sesuai 
dengan kelasnya masing-masing. Peneliti mengamati semua siswa dan guru wali 
kelas A dan B ikut serentak melaksanakan ikrar atau berdoa bersama di halaman 
sekolah. Setelah selesai ikrar Ibu Tutik selaku guru kelas A3 memberikan contoh 
gerakan menyentir mobil, kemudian murid-muridnya menirukan gerakan sesuai 
yang diajarkan guru. Anak-anak kemudian masuk kelas dan sebelum masuk kelas 
anak harus lepas sepatu dahulu kemudian diletakkan dirak yang sudah disediakan.  
  Proses pembelajaran berlangsung dimulai dengan membaca do‟a dan 
bernyanyi bersama. Kemudian guru memberikan pembelajaran dengan ilmu 
keagamaan terlebih dahulu, dengan hafalan surat-surat pendek, do‟a sehari-hari, 
Asmaul-Husna, hadist, menyebutkan kitab ciptaan Allah, pendiri Muhammdiyah 
dan Sholawat bersama. Sudah menunjukkan pukul 08.45 wib waktunya para 
murid-murid untuk istirahat.  Pembelajaran diakukan habis istirahat. Terlebih 
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dahulu Ibu Tutik menyiapkan media yang akan digunakan dan merapikan meja 
dan kursi untuk persiapan pembelajaran. Setelah selesai istirahat, Ibu Tutik 
memulai pembelajarannya yang bertema rekreasi dan sub tema transportasi 
(mobil). Ibu Tutik menjelaskan kepada murid-muridnya bahwa hari ini akan 
belajar tentang transportasi mobil, kemudian Ibu Tutik menggambar mobil dan 
bagian-bagian dari mobil. Ibu Tutik menunjuk dari salah satu bagian mobil dan 
mermberi pertanyaan kepada murid-muridnya,  Ada beberapa murid yang 
bernama Althea, Gibran, Fait, Gavril, Arshaka, Regan, Shakila dan Adib 
menjawab jendela mobil. Ibu Tutik menunjukkan lagi kepada murid-murid dan 
bertanya jawan tentang mobil seperti pintu, bahan bakar, roda mobil, jendela dan 
lain-lain. Kemudian Ibu Tutik memberikan contoh cara membuat mobil tahap 
demi tahap. Lalu Ibu Tutik membagi menjadi tiga kelompok, kemudian Ibu Tutik 
memberikan plastisin, murid-muridnya langsung membentuk mobil sesuai 
imajinasinya. 
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Lampiran 6 
FIELD-NOTE DOKUMENTASI 
Kode            : 01 
Judul     : Dokumentasi mengenai pengembangan motorik halus anak melalui 
kegiatan bermain plastisin 
Informan   :  Ibu Rohmi Juniatin (kepala sekolah) 
Tempat        : Kantor 
Waktu          : Jum‟at, 17 Januari 2020 
 
 
Catatan Deskritif  
  Pagi saya datang di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pukul 07.30 untuk 
meminta data mengenai data gurudan peserta didik. Disana saya meminta izin 
terlebih dahulu kepala Ibu Rohmi selaku kepala sekolah memperoleh profil 
sekolah, visi misi, tujuan sekolah, dan data lainnya. 
 
Catatan Reflektif 
 Tujuan pembelajaran ataupun kegiatan lainnya tercapai berhasil jika 
pendidik benar-benar melaksanakan mengajar dengan memiliki kompetensi dan 
pfofesional. Serta membangun sekolah yang berprestasi dan unggul. 
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FIELD-NOTE DOKUMENTASI 
Kode                 : 02 
Judul                 : Dokumentasi mengenai  kegiatan pengembangan motorik halus 
anak melalui kegiatan bermain plastisin 
Informan          :  Ibu Tutik Sofiah (selaku guru wali A3) 
Tempat             : Kelas A3 
Waktu               : Kamis, 16 Januari 2020 
 
Catatan Dekskritif 
  Setelah saya menemui Ibu Rohmi Juniatin selaku kepala sekolah dikantor, 
saya meminta izin keluar dari ruangan tersebut, setelah menemui Ibu Rohmi. Saya 
langsung menuju kelas A3 untuk menemui Ibu Tutik Sofiah,dipersilhkan masuk 
keruang A3. Saya meminta daya yang mengenai tentang media gambar ataupun 
hasil karya anakyang digunakan dalam kegiatan bermain plastisin sama data-data 
lainnya pada anak. Data ini bertujuan data yang saya lampirkan. 
 
Catatan Reflektif 
 Dalam setip pendidikan guru mempunyai hasil penilaian pembelajaran 
atau pun kegiatan lainnya untuk semua kegiatan disekolah. Dan bertujuan untuk 
kegiatan belajar mengajar lebih terarah sesuai dengan kurikulum perkembangan 
anak usia dini. 
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Lampiran 7 
Dokumentasi Kegiatan 
 
Nama Lembaga TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 
 
 
Visi Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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Struktur Organisasi Guru TK A isyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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Foto Kegiatan Pembelajaran Bermain PLastisin 
 
Guru Menerangkan Pembelajaran dengan Sub Tema Alat-alat Transportasi 
(Mobil) 
 
 
 
Guru memberikan contoh cara membuat mobil dari plastisin 
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Anak membuat bentuk mobil dari plastisin 
 
 
 
 
Guru Menerangkan Pembelajaran dengan Sub Tema Alat-alat Rekreasi (Payung) 
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Guru memberikan contoh cara membuat bentuk payung dari plastisin 
 
 
 
Anak-anak melakukan kegiatan bermain plastisin 
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Murid Mendokumentasi Hasil Karyanya 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Hasil Karya Anak-An 
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Ruang Kantor TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 
 
Tempat Bermain TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
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 Wawancara Dengan Ibu Rohmi Selaku Kepala Sekolah TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura 
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Wawancara Dengan Ibu Tutik Selaku Guru Kelas A3 TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura 
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Lampiran Promes 
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LAMPIRAN 08 
 
RPPH TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARI (RPPH) 
TK AISYIYAH PUCANGAN I 
Semester / Minggu : II /2 
Hari /Tanggal  :  
Kelompok / Usia  : A /4-5 Tahun 
Tema / Sub Tema  : Rekreasi/ Alat-alat rekreasi (Payung) 
Materi   :  
1. Menyebut sifat-sifat Allah 1-10 
2. Menyebut rukun Iman 
3. Perlengkapan rekreasi “payung” 
4. Memelihara lingkungan sekitar tempat wisata 
5. Menggerakan tubuh untuk berolahraga dan berkarya 
6. Menceritakan kembali cerita yang didengar 
7. Mau berbagai dengan teman 
8. Keaksaraan awal 
9. Mengurutkan pola ABC-ABC 
10. Membuat karya dan berkreativitas seni 
Sentra  : Seni 
Alat dan bahan : Kertas lipat, HVS, gunting, lem, pensil warna, bawang 
merah, sumba (pewarna), kapas, plastisin 
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Pembiasaan : Mengucap dan menjawab salam 
Berdoa sebelum tidur 
Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
Cuci tangan sebelum dan sesudah makan 
A. Pembukaan (+ 30 menit) 
1. Berbaris 
2. Menirukan gerakan menggunakan payung 
3. Menyebutkan sifat-sifat Allah 1-10 
4. Menyebut rukun iman 
5. BCC tentang guna payung 
6. Tanyajawab cara memakai dan manfaat dari payung 
B. Inti (+60 menit) 
1. Anak mengamati  
Anak mengamati gambar/benda yang disediakan dan penjelasan guru 
tentang guna payung 
2. Anak bertanya 
Anak dan guru berdiskusi tentang cara memakai dan manfaat dari payung 
3. Anak mengumpulkan informasi 
Guru memberi dukungan dengan cara memperlihatkan gambar/benda 
tentang guna payung dan tanyajawab tentang memakai dan manfaat 
dari payung 
4. Anak menalar 
Anak mengamati dan mendengar penjelasan dari guru 
5. Anak mengkomunikasikan  
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- Mengurutkan pola warna pada sebuah payung dengan pola ABC-
ABC 
Merah, kuning, hijau, merah, kuning, hijau 
- Melipat kertas menjadi bentuk payung 
- Membuat bentuk payung dari plastisin 
- Mengecap/ stempel dengan bawang merah menjadi “ bentuk “ 
C. Recalling 
1. Menanya kegiatan yang telah dilakukan 
2. Menguatkan konsep tentang guna payung 
3. Penguatan guru dengan cara tanya jawab 
D. Penutup (+30 menit) 
1. Tepuk “ rukun Iman” 
2. Tanya jawab kegiatan apa saja yang disukai dan tidak disukai 
3. Menceritakan hasil karyanya 
4. Menginformasikan kegiatan esok hari 
5. Berdoa setelah belajar 
E. Rencana Penilaian 
NAM 1.1          (1) Anak dapat menyebutkan sifat-sifat Allah 1-10 
(2) Anak dapat menyebut rukun iman 
FM 3.3-4.3        (4) Anak dapat melipat bentuk payung 
                                Anak dapat membuat bentuk payung dari plastisin 
KOG 3.6-4.6     (5) Anak dapat mengurutkan 3 pola (merah, kuning, hijau) 
BHS 3.10-4.10  (1) Anak dapat menceritakan kembali  
SOSEM 2.9       (2) Anak dapat berbagai dengan teman 
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SENI 3.15-4.15 (2) Anak dapat menyajikan hasil karya seni 
 
                                                          Kartasura, 
 
            Mengetahui 
Kepala TK Aisyiyah Pucangan 1                            Guru Kelas 
 
 
 
 
     Rohmi Juniatin, S.Pd                               Tutik Sofiah, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARI (RPPH) 
TK AISYIYAH PUCANGAN I 
TAHUN PELAJARAN 
Semester / Minggu : II /3 
Hari /Tanggal  :  
Kelompok / Usia  : A /4-5 Tahun 
Tema / Sub Tema  : Rekreasi/ Transportasi (Mobil) 
Materi   :  
1. Menyebutkan kitab-kitab ciptaan Allah 
2. Menyebutkan pendiri Muhammadiyah 
3. Meniru gerakan menyetir mobil 
4. Mencocok gambar 
5.  Mengklasifikasikan potongan kertas berdasarkan 3 
variabel warna 
6. Mengenal sebab akibat mobil bisa berjalan 
7. Mencari gambar yang mempunyai huruf awal yang 
sama 
8. Menyebut kelompok gambar yang mempunyai huruf 
awal yang sama 
9. Tidak tergesa-gesa dalam menyelesaikan tugas 
10. Menunjukkan sikap estetis kolase gambar mobil 
11. Membuat hasil karya gambar mobil 
Sentra  : Seni 
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Alat dan bahan : Kertas HVS, potongan kertas 3 warna, lem, alat cocok, 
gambar, LK anak, plastisin 
Pembiasaan : Cuci tangan sebelum dan sesudah makan 
                                     Berdoa sebelum dan sesudah makan  
F. Pembukaan (+ 30 menit) 
7. Berbaris di halaman meniru gerakan menyetir mobil 
8. Salam, berdoa sebelum kegiatan 
9. Menyebut kitab ciptaan Allah 
10. Menyebut pendiri Muhammadiyah 
11. Berdiskusi mengenal sebab akibat mobil bisa berjalan 
12. Menyebut gambar yang mempunyai huruf awal yang sama 
G. Inti (+60 menit) 
6. Anak mengamati  
Anak mengamati gambar bagian-bagian mobil 
7. Anak bertanya 
Anak dan guru berdiskusi tentang gambar mobil mengenal bagian-bagian 
mobil dan mengenal kenapa mobil bisa berjalan 
8. Anak mengumpulkan informasi 
Guru memberi dukungan melalui gambar mobil untuk mengenalkan amak 
pada bagian-bagian mobil serta mengetahui kenapa mobil bisa berjalan 
9. Anak menalar 
Melalui media gambar anak mengenal bagian-bagian dari mobil 
mengetahui kenapa mobil bisa berjalan 
10. Anak mengkomunikasikan  
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- Membuat gambar mobil dan mencocok 
- Membuat bentuk mobil dari plastisin 
- Menempel dan kolase gambar kertas warna ke dalam 3 kelompok 
- Melingkari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama 
 
Recalling 
4. Menanya kegiatan yang telah dilakukan 
5. Penguatan konsep 
H. Istirahat (+ 30 menit) 
I. Penutup (+30 menit) 
1. BCC tidak tergesa-gesa dalam menyelesaikan tugas 
2. TJ perasaan selama sehari 
3. Menyampaikan pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan esok hari 
5. Berdoa pulang 
6. Rencana Penilaian 
NAM  1.1             (1) Anak mampu menyebutkan kitab ciptaan Allah 
          3.1- 4.1      (8) Anak mampu menyebutkan pendiri Muhammdiyah 
FM     3.3-4.3       (2) Anak mampu meniru gerakan menyetir mobil  
  (4) Anak mampu mencocok gambar  
KOG  3.6-4.6   (8) Anak mampu mengklasifikasikan potongan kertas ke 
dalam 3 variabel warna 
           3.7 – 4.7   (4) Anak mampu mengetahui sebab akibat mobil bisa 
berjalan  
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BHS   3.11-4.11  (6) Anak mampu menyebut kelompok gambar yang 
mempunyai kata awal yang sama 
           3.12-4.12 (5) Anak mampu mencari gambar yang mempunyai kata 
awal yang sama  
SOSEM 2.7  (6) Anak mampu memiliki sikap tidak tergesa-gesa dalam 
menyelesaikan permainan 
SENI   2.4           (3) Anak mampu menunjukkan sikap estetis dalam kolase 
gambar 
 
  3.15- 4.15 (2) Membuat hasil karya 
 
     Kartasura, 
 
            Mengetahui 
Kepala TK Aisyiyah Pucangan 1                            Guru Kelas 
 
 
 
 
     Rohmi Juniatin, S.Pd                                       Tutik Sofiah, S.Pd 
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LAMPIRAN 9 
Surat Keterangan Penelitian 
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LAMPIRAN 10 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama    : Nur Halimah 
Jenis kalamin  : Perempuan  
Tempat, tanggal lahir : Karanganyar, 06 September 1995 
Agama   : Islam 
Status    : Belum Menikah 
Email    :  
Alamat   : Klumprit Rt01/02, Mojolaban, Sukoharjo 
Nama orang tua   
1. Ayah   : Sukino Ahmad Dwi Saputro 
2. Ibu   : Haryanti 
Riwayat Pendidikan   
1. TK  : TK Pertiwi 
2. SD  : SD N Klumprit 03 
3. SMP  : SMP N 01 Polokarto 
4. SMA  :  SMA N 01 Polokarto 
KULIAH  : IAIN Surakarta 
 
 
 
